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 KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur senantiasa diucapkan kepada Allah SWT yang begitu banyak 
memberikan nikmat-Nya baik nikmat sehat, nikmat iman, nikmat Islam yang 
sampai saat ini masih dapat kita rasakan. Shalawat serta salam kita curahkan 
kepada nabi besar Muhammad SAW. Semoga hingga hari akhir nanti kita masih 
menjadi pengikut setia beliau dan akan senantiasa mendapat syafaat dari beliau. 
Amiin   
Dalam dunia pendidikan sebuah keberhasilan merupakan tujuan dari 
proses yang diinginkan. Keberhasilan itu tidak akan didapat dengan cara begitu 
saja, melainkan membutuhkan sebuah perencanaan yang sangat matang dengan 
diikuti sebuah pelaksanaan dan tindak lanjut yang sudah dipersiapkan dengan 
matang pula. Untuk menunjang keberhasilan dalam pendidikan salah satunya 
adalah dengan peran serta pengawas untuk mengawal dan mengarahkan proses 
dalam dunia pendidikan agar senantiasa eksis di jalurnya. Untuk itulah diperlukan 
seorang yang dapat melakukan pengawasan dan bimbingan untuk mengawal itu. 
Tesis ini terdiri dari lima (5) bab, mencakup; pendahuluan, kajian teori, metode 
penelitian, hasil penelitian dan penutup. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan 
supervisi akademis pendidikan agama Islam pada sekolah dasar di Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta. 
Dalam penelitian ini banyak sekali manfaat yang penulis peroleh, tentu 
saja yang berhubungan dengan pelaksanaan supervisi akademis. Paling tidak 
penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pembaca terutama kepada 
peneliti sendiri dan mengambil manfaat seputar pelaksanaan supervisi akademis 
yang efektif. Oleh karena itu, ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis 
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yang terlibat secara langsung maupun yang tidak langsung. diantaranya: 
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Moch. Abi Qotadah, 2014. Pelaksanaan Supervisi Akademis Pendidikan Agama 
Islam Pada Sekolah Dasar di Kecamatan Banjarsari Kota 
Surakarta. Tesis.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui; (a) pelaksanaan supervisi 
akademis pendidikan agama Islam, (b) faktor pendukung serta faktor penghambat 
dan solusi supervisi akademis pada sekolah dasar di Kecamatan Banjarsari Kota 
Surakarta. 
Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan  
di sekolah dasar wilayah kerja Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta pada bulan  
Februari-Maret 2014. Subyek penelitian ini adalah pengawas pendidikan agama 
Islam. Sebagai informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru-guru 
pendidikan agama Islam. Teknik pengumpulan data digunakan metode observasi, 
dokumentasi, dan intervew. Pengecekan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Tehnik analisis data dilakukan dengan model 
interaktif terdiri dari : pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan : (1) Pelaksanaan supervisi akademis oleh 
pengawas pendidikan agama Islam pada sekolah dasar di Kecamatan Banjarsari  
Kota Surakarta ditempuh melalui tiga komponen yakni (a) proses supervisi 
meliputi; penyusunan program pengawasan, pembinaan, pembimbingan, 
pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam, penerapan standar  
nasional Pendidikan Agama Islam dan pelaporan tugas pengawasan. (b) Gaya 
Supervisi akademis yang digunakan yakni gaya demokrasi (c) teknik/metode 
supervisi yang digunakan meliputi; teknik kunjungan langsung dan kunjungan tak 
langsung. (2) Faktor pendukung dalam supervisi akademis : (a) banyaknya guru 
memiliki kemauan kuat untuk maju; (b) mudahnya akses untuk menjangkau lokasi 
pengawasan; (c) efektifitas keberadaan KKG PAI SD; (d) banyaknya guru yang 
sudah menguasai media elektronik. Hambatan yang dihadapai dalam pelaksanaan 
supervisi akademis pendidikan agama Islam : (a) jumlah sekolah dan guru binaan 
terlalu banyak; (b) keterbatasan waktu yang dimiliki pengawas; (c) Kurangnya 
Pengembangan Kompetensi Supervisi Akademik   Pengawas. Untuk mengatasi 
berbagai hambatan tersebut , maka diperlukan suatu solusi, yaitu: (a) perekrutan 
dan penambahan jumlah pengawas PAI; (b) membuat program perencanaan 
pengawasan yang lebih matang dan efektif; (c) meningkatkan upaya pembinaan 
terhadap pengawas, di antaranya melalui monitoring dan evaluasi terhadap 
perencanaan dan pelaksanaan program yang dilakukan pengawas di sekolah. 
 




Moch. Abi Qotadah, 2014. Implementation of the Academic Supervision of 
Islamic Education of Primary Schools in District Banjarsari 
Surakarta.  
 
The purpose of this study is to determine; (a) implementation of the 
academic supervision of Islamic religious education, (b) the supporting and 
inhibiting factors and academic supervision solutions of elementary schools in 
District Banjarsari Surakarta. 
This research used qualitative research methods. The study was conducted 
in primary schools working area of the District Banjarsari Surakarta in February-
March 2014. The subjects of this study were the supervisor of Islamic education. 
As informants in this study were principals and teachers of Islamic religious 
education. Data collection technique used observation, documentation and 
interview. Checking of the data validity  used triangulation techniques and 
methods. Data analysis technique was  conducted by an interactive model consists 
of: data collection, data reduction, data presentation and conclusion. 
The results show : (1) Implementation of academic supervision by 
supervisors of Islamic religious education of primary schools in District 
Banjarsari Surakarta pursued through three components: (a) supervision process 
includes; preparation of the surveillance program, coaching, mentoring, 
development of Islamic Education Teachers Profession, implementation of 
national standards of Islamic education and supervisory reporting. (b) the 
academic supervision style used is style democracy (c) technical / supervisory 
methods include; technique of direct and indirect visits. (2) Supporting factors of 
the academic supervision are : (a) the number of teachers having strong desire to 
go forward; (b) easy access to reach the location of surveillance; (c) the 
effectiveness of the presence of PAI KKG SD; (d) the number of teachers who 
have mastered the electronic media. Obstacles faced in the implementation of the 
academic supervision of Islamic education are : (a) the number of schools and 
teachers fostered too much; (b) the limited time availability of inspectors; (c) Lack 
of supervision Academic of Competence Development Supervisor. To overcome 
these obstacles, we need some solutions, namely: (a) recruitment and increasing 
the number of inspectors PAI; (b) planning program monitoring more mature and 
effective; (c) efforts to provide guidance to supervisors, including through 
monitoring and evaluation of the planning and implementation of programs 
conducted by supervisor in school. 
 
 




. تنفيذ اشراف الاكا دمية لتدريس الدروس الاسلا مية فى  2014محمد ابي قتادة,
المدرسة الابتدائية فى منطقة بانجار سارى مدينة 
 سوراكرتا,اطروحة
 
تنفيذ اشراف الاكا دمية لتدريس   -لمعرفة :أالاهداف الرئيسة لهذاالبحث 
  العوامل الدافعة والعائقة بهذه المدرسة الابتدائية -ب الدروس الاسلامية
استخدم هذ االبحث المنهج الكيفى . يعقد هذاالبحث بالمدرسة الابتدائية فى 
واما . 2014مارس   -منطقة بانجار سارى مدينة سوراكرتا فى شهر فبراير
ذاالبحث فهم مشرفوا ألاكادمية. وهبروه مدير المدرسة ومدرسواالدروس موضوعوا ه
الاسلامية. وطريقة جمع البيانات هي طريقة الملاحظة والتوثيق والمقابلة. وتحليل 
تصحيحها بطريقة المثلثةالمصادر وطريقة تحليلهابطريقة تفاعلية وتنقسم الى اربعة 
 ا واستنتاجهااقسام : جمع البيانات  , وتخفيضها , وعرضه
تنفيذ اشراف مشرفين الاكادمية الاسلا مية  -0 اظهرت نتائج البحث على :
عملية الاشراف تحتوى على  -أ على فعاليته فى هذه المدرسة على ثلاثة عناصر :
تنظيم البرنامج الاشراف ,والبناء, والتوجيه وتنمية مهن المدرسين والمدرسات 
 معيارالمواطن لها وتقارير الوظائف الاشرافية  لتدريس الدروس الاسلا مية, وتطبيق
طريقة الاشراف تحتوى  -اسلوب الاشراف الأكا دمية جالديمقراطية  له  اسلوب -ب
العوامل الدافعة فى اشراف الأكا دمية  -4على طريقة الزيارة مباشرة وغير مباشرة  
سهلة الوصول  -ب كثيرمن المدرسين والمدرسات ليس لهم ارادة قوية للتقييم-أ هي :
فعالية كون هيئة عملية المدرسين والمدرسات للدروس الاسلا  -ج للمواقع الاشراف
المدرسون والمدرسات اكثرهم ماهرون بالوسائل الاعلام   -مية بالمدرسة الابتدائية  د
 -أ العوائق او الموانع التى تمنع تنفيذ اشراف الأكا دميىة للتربية الاسلا مية: نسبيا
نقصان  -قلة أوقات المشرفين ج -ب و المدرسون والمدرسات كثير جدا المدارس
بالتوظيف بمشرف  -أ تنميةكفائتهم فى اشراف الأكا دمية وتحليل  تلك العوائق وهي :
وصناعة البرنامج للتخطيط والاشراف بالجد -ب. جديد للتربية الاسلا مية وتكثيره
,و منها :المراقبة و التقييم للتخطيط وتنميىة جهود الاشراف للمشرفين -ج والمواظبة
 وتنفيذ برنامج المشرفين بهذه المدرسة
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah Republik Indonesia melalui Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan telah menetapkan delapan standar nasional pendidikan, yaitu 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar pendidikan. Standar-standar 
tersebut merupakan acuan dan sebagai kriteria dalam menetapkan 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. 
Sehubungan dengan itu Peraturan pemerintah No. 74 tahun 2008 
tentang guru pada pasal 15 ayat 4 menyatakan bahwa guru yang diangkat 
dalam jabatan pengawas satuan pendidikan melakukan tugas bimbingan 
dan pelatihan profesional guru dan tugas pengawasan. 
Selanjutnya setiap warga negara Indonesia berhak untuk 
mendapatkan pendidikan, dalam hal ini sesuai pasal 31 ayat 1 Undang-
Undang Dasar 1945 bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan dapat tercapai. Hal itu diperkuat lagi pada pasal 3 Undang-
Undang Dasar 1945 yaitu pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.  
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Dalam KMA No. 373 tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Kantor wilayah Departemen Agama kabupaten/Kota yaitu pada 
pasal 2 dijelaskan tugas pokok dan fungsinya sebagai berikut: “Kantor 
Wilayah Departemen Agama Propinsi mempunyai Tugas pokok dan 
fungsi Departemen Agama dalam Wilayah Propinsi berdasarkan 
Kebijakan Menteri Agama dan Peraturan perundang-undangan.” Adapun 
tugas dan fungsi bidang yang mengurusi pendidikan adalah Mapenda 
sebagaimana disebut dalam pasal 31 yang menjelaskan sebagai berikut: 
”Bidang Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum 
mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang 
penyelenggaraan pendidikan pada madrasah dan pendidikan agama Islam 
pada sekolah umum dan serta sekolah luar biasa.” 
Dalam Peraturan Menteri Agama PMA No. 2 tahun 2012 tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas Agama Pada Sekolah yaitu pasal 3 
ayat 2 menyebutkan bahwa Pengawas PAI pada Sekolah mempunyai tugas 
melaksanakan pengawasan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah. Dan 
pada pasal 4 ayat 2 disebutkan bahwa Pengawas PAI pada Sekolah 
mempunyai fungsi melakukan (a) penyusunan program pengawasan PAI, 
(b) pembinaan, pembimbingan, dan pengembangan profesi guru PAI, (c) 
pemantauan penerapan standar nasional PAI, (d) penilaian hasil pelaksaan 
program pengawasan, dan (e) pelaporan pelaksanaan tugas pengawasan. 
Namun demikian seorang pengawas juga  harus mengetahui,  
memahami  serta  melaksanakan  teknik-teknik  dalam  supervisi.  Dalam 
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Syaiful Sagala (2010:174) berbagai teknik  dapat digunakan oleh 
pengawas dalam membantu guru meningkatkan situasi belajar mengajar, 
baik secara kelompok maupun secara perorangan  ataupun  dengan  cara  
langsung  bertatap  muka  dan  cara  tak  langsung bertatap muka melalui 
media komunikasi  
Seiring dengan ketepatan teknik-teknik yang dimiliki oleh 
pengawas maka secara secara tidak langsung kompetensi yang dimiliki 
guru juga akan meningkat. Diungkapkan Moh.Uzer Usman (1999:9) 
bahwa perkembangan  zaman  juga  mengharuskan    guru  untuk 
meningkatkan    kompetensinya    dalam  mengajar    karena  proses  
belajar mengajar  dan  hasil  belajar  siswa    ditentukan  oleh  guru. Guru 
yang kompeten  akan    mampu  mengelola  kelasnya  sehingga  hasil  
belajar  siswa berada  pada  tingkat  optimal . 
Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya dugaan pengawas 
pendidikan agama Islam Sekolah Dasar di Kota Surakarta tidak efisien 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor akademis pada Guru 
Pendidikan Agam Islam  Sekolah Dasar (GPAI-SD). Dugaan itu muncul 
ketika adanya beberapa guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar di 
kota Surakarta mengaku jarang mendapat supervisi akademis dari 
pengawas pendidikan agama Islam di Kota Surakarta. Salah satu guru 
pendidikan agama Islam itu adalah Agus Daryanto yang bertugas mengajar 
di SDN Purworejo, mengungkapkan bahwa jarang mendapatkan supervisi 
dari pengawas pendidikan agama Islam. Untuk itu penulis ingin meneliti 
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lebih jauh terhadap pelaksanaan supervisi akademis pengawas pendidikan 
agama Islam sekolah Dasar di wilayah kerja Kecamatan Banjarsari. 
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu sebagai berikut :   
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademis oleh pengawas pendidikan 
agama Islam pada sekolah dasar di wilayah kerja Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta ? 
2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan supervisi akademis oleh pengawas pendidikan agama 
Islam pada sekolah dasar di wilayah kerja Kecamatan Banjarsari Kota 
Surakarta, dan bagaimana solusinya ? 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademis oleh pengawas 
pendidikan agama Islam pada sekolah dasar di wilayah kerja 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan supervisi akademis oleh pengawas pendidikan agama 
Islam pada sekolah dasar di wilayah kerja Kecamatan Banjarsari 




D. Manfaat Penelitian 
Pada setiap penelitian tentu saja diharapkan ada hal positif yang dapat 
diambil dari sebuah penelitian tersebut. Berdasar judul penelitian  
Pelaksanaan Supervisi Akademis Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Dasar (SD) di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, maka dapat diambil 
beberapa manfaat; 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini akan diperoleh manfaat secara teoritis,  
antara lain digunakan sebagai : 
a. Salah satu bahan acuan penelitian pendidikan khususnya dalam 
bidang Pengawasan Pendidikan Agama Islam. 
b. Salah satu bahan kajian ilmiah berkenaan dengan Pelaksanaan 
Supervisi Akademis Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai informasi bagi pengawas PAI tentang pelaksanaan 
supervisi akademis terhadap Guru Pendidikan Agama Islam. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pengawas dalam 
peningkatan kompetensi supervisi. 
c. Sebagai sebuah informasi bagi instansi terkait agar mengetahui 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam 
pelaksanaan supervisi pengawas PAI, sehingga dapat mencari 






A. Teori yang Relevan 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan 
ingin mengetahui pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI SD di 
Kecamatan Banjarsari. Terkait dengan hal tersebut, pada sub bab ini akan 
diuraikan mengenai teori-teori Pelaksanaan,  supervisi akademik, pengawas PAI  
dan guru pendidikan agama Islam, yang selanjutnya penulis jadikan landasan atau 
acuan dalam melakukan penelitian. 
1. Pelaksanaan 
Pelaksanaan memiliki arti yang berbeda menurut setiap orang,  
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua yang dikeluarkan 
Depdiknas (1995:554) Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan 
melaksanakan. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 
siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone 
dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi.  
Sedangkan pelaksanaan yang dimaksud oleh peneliti adalah 
kegiatan pengawasan akademik yang dilakukan oleh pengawas 
pendidikan agama Islam terhadap guru pendidikan agama Islam SD di 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta terhadap guru pendidikan agama 
Islam dalam melaksanakan tugasnya. 
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2. Supervisi Akademis 
Supervisi akademik merupakan bagian dari supervisi pendidikan yang 
menitikberatkan pada upaya memberi bantuan meningkatkan mutu 
pembelajaran bagi guru sebagai pengelola proses belajar mengajar di 
kelas. 
a. Pengertian Supervisi Akademis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua yang 
dikeluarkan Depdiknas (1995:978), Supervisi adalah “Pengawasan 
Utama”. sedangkan yang dimaksud dengan Supervisi dalam hal ini 
adalah  pengawasan yang dilakukan oleh pengawas sekolah/madrasah.  
Menurut Muslim (2010: 41) supervisi akademik adalah  
serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk  
layanan profesional yang diberikan oleh supervisor (kepala sekolah, 
penilik sekolah dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses 
dan hasil belajar mengajar. 
Menurut Ngalim Purwanto (2012: 76) Supervisi ialah suatu 
aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru 
dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka 
secara efektif. 
Sementara itu Neagley dan Evans (1980: 20) menyatakan 
bahwa “supervision isconsidered as any service for teachers that 




Menurut Sujanto dalam Rohmat (2012:21) Dalam kamus 
bahasa Indonesia istilah pengawasan berasal dari kata awas yang 
artinya memperhatikan baik-baik, dalam arti melihat sesuatu dengan 
cermat dan seksama, tidak ada lagi kegiatan kecuali memberi laporan 
berdasarkan kenyataan yang sebenarnya dari apa yang diawasi. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Buku Kerja Pengawas Sekolah 
(2011:19) Supervisi akademik atau pengawas akademik adalah fungsi 
pengawas yang berkenaan dengan aspek pelaksanaan tugas 
pembinaan, pemantauan, penilaian dan pelatihan profesional guru 
dalam (1) merencanakan pembelajaran; (2) pelaksanaan pembelajran; 
(3) menilai hasil pembelajaran; (4) membimbing dan melatih peserta 
didik dan (5) melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada 
pelaksanaan kegiatan pokok yang sesuai dengan beban kerja guru (PP 
74/ 2008). 
Glickman (1981) dalam buku yang dikeluarkan Direktorat 
Tenaga Kependidikan yang bejudul Metode dan Teknik Supervisi 
(2008:9), mendefinisikan supervisi akademik adalah serangkaian 
kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 
proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Supervisi 
akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan 
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran.  
Menurut Muslim (2010: 41) supervisi akademik adalah  
serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk  
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layanan profesional yang diberikan oleh supervisor (kepala sekolah, 
penilik sekolah dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses 
dan hasil belajar mengajar”. 
Arikunto (2012:76) supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan 
yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah 
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif.  
Masih dalam Arikunto (2006: 12), menyatakan  bahwa 
supervisi akademik bukan hanya membantu guru dalam memahami 
pendidikan dan apa peran sekolah dalam mencapai tujuannya, tapi 
juga membantu guru dalam memahami keadaan dan kebutuhan 
siswanya, sebagai dasar analisis dalam menyusun rencana 
pembelajaran secara tepat. Disamping itu, supervisi membantu guru 
agar memiliki kemampuan dalam mengembangkan kecakapan pribadi 
Berdasarkan beberapa pengertian supervisi akademik dari para 
pakar tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian supervisi 
akademik adalah kegiatan berupa bantuan dan bimbingan yang 
diberikan oleh supervisor, yaitu pengawas sekolah dan kepala sekolah 
kepada guru dalam meningkatkan kinerjanya  dan kemampuan 
pengelolaan pembelajaran sehingga akan mendorong peningkatan 
prestasi belajar peserta didik yang sama sekali bukan menilai unjuk 
kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan 
membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
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b. Fungsi Supervisi Akademis 
Secara umum supervisi pendidikan berfungsi untuk 
mengontrol dan menilai semua komponenkomponen yang terkait 
dalam dunia pendidikan. Ruang lingkup supervisi sangat luas, 
sehingga dengan adanya supervisi diharapkan ada peningkatan kerja 
pada semua sistem dan terbentuknya pendidikan yang berkualitas serta 
meningkatkan peran guru sebagai tenaga edukatif agar lebih 
bertanggung jawab.  
Dalam PP No. 38 Tahun 1992 pasal 20 ayat 2 mengisyaratkan 
bahwa supervisi pendidikan seharusnya dilakukan oleh seseorang 
yang  dididik khusus untuk melakukan pekerjaan itu. Jadi tidak 
sembarang orang dapat melakukan supervisi pendidikan, karena 
supervisi merupakan pekerjaan profesional. Fungsi utama supervisi 
pendidikan ditujukan kepada perbaikan dan peningkatan kualitas 
pengajaran. Menurut Burton dan Bruckner sebagaimana disampaikan 
oleh Sahertian (2008: 21), bahwa fungsi utama supervisi pendidikan 
adalah menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses pembelajaran. 
Swearingen mengemukakan fungsi supervisi lebih luas lagi.  
Sebagaimana disampaikan dalam Sahertian (2008: 21), fungsi 
supervisi menurut Swearingen adalah: (1) mengkoordinasi usaha 
sekolah, (2) melengkapi kepemimpinan sekolah, (3) memperluas 
pengalaman guru, (4) menstimulasi usaha-usaha yang kreatif, (5) 
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memberi fasilitas dan penilaian yang terus-menerus, (6) menganalisis 
situasi belajar-mengajar, (7) memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada staf sekolah, dan (8) memberi wawasan yang 
lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan 
pendidikan serta meningkatkan kemampuan mengajar guru.  
Fungsi seorang supervisor adalah membantu, memberi suport, 
mengikutsertakan, memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi 
dalam merumuskan tujuan-tujuan pendidikan serta meningkatkan 
kemampuan mengajar guru, bukan mengarahkan terus menerus. Kalau 
terus menerus mengarahkan, maka akan mengurangi kesempatan 
kepada guru-guru untuk belajar mandiri (otonom) dalam arti 
profesional. Padahal ciri dari guru yang profesional ialah memiliki 
otonomi dalam arti bebas mengembangkan diri atas kesadaran dan 
tanggung jawab diri sendiri. 
c. Tujuan Supervisi akademis 
Sebagaimana disampaikan dalam buku Evaluasi Pendidikan 
oleh Daryanto ( 2005: 171), pada zaman penjajahan, supervisi 
dijalankan oleh penilik sekolah atau kepala sekolah terhadap guru-
guru di wilayahnya. Tujuannya ialah untuk mengetahui apakah segala 
peraturan, perintah atau larangan dijalankan seuai dengan petunjuk. 
Apabila semuanya sudah sesuai dan tidak menyimpang sedikitpun, 
maka sekolah itu dinilai “baik”. Karyawan mendapat nilai baik dan 
menerima hadiah berupa kenaikan pangkat, kenaikan gaji, dan 
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sebagainya. Sebaliknya, apabila karyawan (guru dan staf) 
menyimpang dari peraturan, maka ia mendapat nilai “buruk” dan 
menerima hukuman administratif, misalnya dipindah ke tempat yang 
tidak menyenangkan, ditunda kenaikan gajinya, dan sebagainya.  
Glickman dalam Metode dan Teknik Supervisi yang 
dikeluarkan Dep.Diknas (2008:11) bahwa Tujuan supervisi akademik 
adalah membantu guru mengembangkan kemampuannya mencapai 
tujuan pembelajaran yang dicanangkan bagi murid-muridnya. 
Pengembangan kemampuan dalam konteks ini janganlah ditafsirkan 
secara sempit, semata-mata ditekankan pada peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan mengajar guru, melainkan juga pada peningkatan 
komitmen (commitmen) atau kemauan (willingness) atau motivasi 
(motivation) guru, sebab dengan meningkatkan kemampuan dan 
motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran akan meningkat.  
Menurut Sergiovanni (1987) masih dalam Dep.Diknas 
(2008:11) ada tiga tujuan supervisi akademik ; 
1. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud membantu 
guru mengembangkan kemampuannya profesionalnya dalam 
memahami akademik, kehidupan kelas, mengembangkan 
keterampilan mengajarnya dan menggunakan kemampuannya 
melalui teknik-teknik tertentu.  
2. Supervisi akademik diselenggarakan dengan maksud untuk 
memonitor kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kegiatan 
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memonitor ini bisa dila-kukan melalui kunjungan kepala sekolah 
ke kelas-kelas di saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi 
dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan sebagian murid-
muridnya. 
3. Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru 
menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas 
mengajarnya, mendorong guru mengembangkan kemampuannya 
sendiri, serta mendorong guru agar ia memiliki perhatian yang 
sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung 
jawabnya.  
Untuk mewujudkan tujuan itu tentunya dilakukan melalui 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah secara keseluruhan karena 
komponen satu dengan komponen yang lain dalam sekolah merupakan 
satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan, dan salah satu di antaranya 
yang sangat penting adalah perbaikan situasi pembelajaran. Dengan 
demikian, dapat dirumuskan bahwa tujuan umum supervisi pendidikan 
adalah upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui 
pembinaan-pembinaan pendidikan di sekolah. Adapun tujuan khusus 
supervisi pendidikan difokuskan pada pembinaan situasi pembelajaran 
(belajar dan mengajar). Hal itu diungkapkan tujuan supervisi 




1. Membantu guru melihat dengan lebih jelas tujuan pendidikan yang 
sebenarnya dan peranan khusus sekolah dalam usaha mencapai 
tujuan. 
2. Membantu guru melihat dengan lebih jelas persoalan dan 
kebutuhan murid/pemuda dan membantu mereka sedapat mungkin 
agar dapat memenuhi kebutuhan. 
3. Membantu guru mengembangkan kecakapan mengajar yang lebih 
besar. 
4. Membantu guru melihat kesukaran murid belajar dan membantu  
merencanakan pelajaran yang efektif.  
5. Membentuk moral kelompok yang kuat dan mempersatukan guru 
dalam suatu tim yang efektif, bekerja sama secara intelligent ,dan 
saling menghargai untuk mencapai tujuan yang sama. 
6. Membantu sekolah memberi pengertian kepada masyarakat 
mengenai program sekolah agar mereka dapat mengerti dan 
membantu usaha sekolah.  
Supervisi akademik diselenggarakan untuk mendorong guru 
menggunakan seluruh kemampuannya dalam melaksanakan 
pembelajaran, mendorong guru untuk selalu berusaha meningkatkan 
kemampuannya, serta mendorong guru agar bisa memiliki perhatian 




d. Prinsip-prinsip Supervisi Akademis 
Dalam Wijono (1989: 220) secara umum prinsip supervisi 
pendidikan adalah dasar atau azas yang seharusnya menjadi pegangan 
dalam melaksanakan supervisi. Supervisi pendidikan dilaksanakan 
berdasarkan prinsip: 1) ilmiah; 2) demokratis; 3) kooperatif; 4) 
kontruktif dan kreatif. 
1) Prinsip ilmiah (scientific), dimaksudkan bahwa supervisi 
hendaknya dilaksanakan secara ilmiah. Ciri ilmiah tersebut adalah: 
1) sistematis, teratur, terprogram, dan kontinyu; 2) obyektif, 
berdasarkan pada data informasi; 3) menggunakan instrumen (alat) 
yang dapat memberikan data/informasi yang akurat, dapat 
dianalisis, dan dapat mengukur ataupun menilai terhadap 
pelaksanaan proses belajar mengajar.  
2) Prinsip demokratis, dimaksudkan bahwa dalam melaksanakan 
supervisi hendaknya dapat menjunjung  tinggi azas musyawarah, 
memiliki jiwa kekeluargaan yang kuat serta menghargai dan 
sanggup menerima pendapat orang lain.  
3) Prinsip kooperatif, dimaksudkan bahwa dalam melaksanakan 
supervisi hendaknya dapat mengembangkan usaha bersama untuk 
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.  
4) Prinsip konstruktif dan kreatif, dimaksudkan bahwa dalam 
melaksanakan supervisi hendaknya dapat membina inisiatif guru 
serta mendorong untuk aktif dalam menciptakan situasi belajar 
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mengajar yang lebih baik. Supervisi yang konstruktif dan kreatif 
akan memilih dan menentukan berbagai prosedur mengingat 
kebutuhan masing-masing situasi belajar mengajar yang disupervisi 
sangatlah kompleks. Supervisi yang konstruktif dan kreatif juga 
memberi kesempatan untuk melakukan latihan dan pengembangan 
bagi yang disupervisi, di samping itu, supervisi pun membentuk 
dan menggerakkan lingkungan. 
Menurut Glickman (1981) yang dikutip dalam Bafadal 
(1992:2), Prinsip-prinsip supervisi akademik modern yang harus 
direalisasikan pada setiap proses supervisi akademik di sekolah-
sekolah, yaitu sebagai berikut. 
1) Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan 
kemanusiaan yang harmonis, bersifat terbuka, kesetiakawanan, 
dan informal. Hubungan demikian ini bukan saja antara 
supervisor dengan guru, melainkan juga antara supervisor 
dengan pihak lain yang terkait dengan program supervisi 
akademik. 
2) Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan. 
Supervisi akademik bukan tugas bersifat sambilan yang hanya 
dilakukan sewaktu-waktu jika ada kesempatan.  Apabila guru 
telah berhasil mengembangkan dirinya tidaklah berarti 
selesailah tugas supervisor, melainkan harus tetap dibina 
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secara berkesinambungan. Hal ini logis, mengingat problema 
proses pembelajaran selalu muncul dan berkembang. 
3) Supervisi akademik harus demokratis. Supervisor tidak boleh 
mendominasi pelaksanaan supervisi akademiknya. Titik tekan 
supervisi akademik ialah demokratis, aktif dan kooperatif. 
Supervisor harus melibatkan secara aktif guru yang dibinanya. 
Tanggung jawab perbaikan program akademik bukan hanya 
pada supervisor melainkan juga pada guru. Karena itu, 
program supervisi akademik sebaiknya direncanakan, 
dikembangkan dan dilaksanakan bersama secara kooperatif 
dengan guru, kepala sekolah, dan pihak lain yang terkait di 
bawah koordinasi supervisor. 
4) Program supervisi akademik harus integral dengan program 
pendidikan secara keseluruhan. Dalam upaya perwujudan 
prinsip ini diperlukan hubungan yang baik dan harmonis antara 
supervisor dengan semua pihak pelaksana program pendidikan. 
5) Supervisi akademik harus komprehensif. Program supervisi 
akademik harus mencakup keseluruhan aspek pengembangan 
akademik, walaupun mungkin saja ada penekanan pada aspek-
aspek tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
pengembangan akademik sebelumnya. 
6) Supervisi akademik harus konstruktif. Supervisi akademik 
bukanlah  untuk mencari kesalahan-kesalahan guru, melainkan 
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untuk mengembangkan pertumbuhan dan kreativitas guru 
dalam memahami dan memecahkan problem-problem 
akademik yang dihadapi. 
7) Supervisi akademik harus obyektif dalam menyusun, 
melaksanakan, dan mengevaluasi, keberhasilan program 
supervisi akademik harus obyektif berdasarkan kebutuhan 
nyata pengembangan profesional guru 
Menurut buku Metode dan Teknik Supervisi yang 
dikeluarkan Dep. Diknas (2008:13-15) ada beberapa prinsip lain 
yang harus diperhatikan dan direalisasikan oleh supervisor dalam 
melaksanakan supervisi akademik, yaitu sebagai berikut; 1) 
Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan 
kemanusiaan yang harmonis, 2) Supervisi akademik harus 
dilakukan secara berkesinambungan. 3) Supervisi akademik harus 
demokratis, 4) Program supervisi akademik harus integral dengan 
program pendidikan, 5) Supervisi akademik harus komprehensif. 
Program supervisi akademik harus mencakup keseluruhan aspek 
pengembangan akademik, walaupun mungkin saja ada penekanan 
pada aspek-aspek tertentu berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
pengembangan akademik sebelumnya. 6) Supervisi akademik 
harus konstruktif. 7) Supervisi akademik harus obyektif.  
Objectivitas dalam penyusunan program berarti bahwa 
program supervisi akademik itu harus disusun berdasarkan 
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kebutuhan nyata pengembangan profesional guru. Begitu pula 
dalam mengevaluasi keberhasilan program supervisi akademik. Di 
sinilah letak pentingnya instrumen pengukuran yang memiliki 
validitas dan reliabilitas yang tinggi untuk mengukur seberapa 
kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat para ahli , terdapat beberapa 
kesesuaian prinsip dalam dalam supervisi akademik. Persamaan itu 
diantaranya:  bahwa supervisi akademik harus dilaksanakan 
terencana, sistematis, obyektif, berkesinambungan, hubungan yang 
hangat dan akrab, mendorong kreativitas guru, saling berbagi dan 
bekerja sama, berkolaborasi dan disusun berdasarkan kebutuhan 
nyata. 
e. Teknik/Metode Supervisi Akademis 
Banyak teknik-teknik supervisi yang sudah kita kenal melalui 
berbagai referensi, ada beberapa teknik supervisi yang 
dikemukakan oleh para ahli.  
Dalam Metode dan Teknik Supervisi Bagi Pengawas Satuan 
Pendidikan Depdiknas (2008:15) menyebutkan dalam supervisi 
dikenal dengan dua teknik besar, yakni teknik individual dan teknik 
kelompok. Teknik individual antara lain berupa (1) kunjungan dan 
observasi kelas (2) individual conference (3) kunjungan antar guru-
guru (4) evaluasi diri (5) supervisory buletin (6) profesional 
reading (7) profesional writing, sedangkan teknik kelompok antara 
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lain (1) rapat staf sekolah (2) orientasi guru baru (3) curriculum 
laboratory (4) panitia (5) perpustakaan profesional (6) demonstrasi 
mengajar (7) lokakarya (8) field trips for staff personnels (9) pannel 
or forum discussion (10) in service training dan (11) organisasi 
profesional.  
Dalam Hariwung (1989: 147) dijelaskan bahwa teknik 
sepervisi adalah cara-cara khusus yang digunakan untuk 
menyelesaikan tugas supervisi dalam mencapai tujuan tertentu.  
Teknik tersebut dapat diklasifikasikan atas teknik-teknik yang 
digunakan secara individual (teknik individual) dan teknik-teknik 
yang digunakan secara kelompok (teknik kelompok). 
Menurut Indrafachrudi (2006: 93) teknik-teknik supervisi 
terbagi sebagai berikut: 
1. Apabila ditinjau dari banyaknya guru yang dibimbing, dapat 
dibedakan menjadi teknik kelompok dan teknik perseorangan. 
a. Teknik supervisi kelompok digunakan karena kadang-kadang 
supervisor  menghadapi banyak guru yang mempunyai 
masalah yang sama. Teknik yang dapat dipakai supervisor 
untuk mengatasi hal itu adalah; (1) rapat dewan guru, (2) 
workshop, (3) seminar, (4) bacaan terpimpin, (5) konseling 
kelompok, (6) melalui bulletin board, (7) Karyawisata, (8) 
questionnaire (angket), (9) penataran/penyegaran. 
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b. Teknik perseorangan digunakan apabila ada masalah khusus 
yang dihadapi guru tertentu dan meminta bimbingan 
tersendiri dari supervisor. Untuk itu dapat digunakan teknik 
sebagai berikut; (1) orientasi bagi guru baru, (2) kunjungan 
kelas (classroom observation), (3) individual conference atau 
pembicaraan antara supervisor dengan guru yang 
bersangkutan secara langsung (tatap muka), (4) kunjungan ke 
rumah, (5) intervisitation atau saling mengunjungi. 
2. Apabila ditinjau dari cara menghadapi guru yang dibimbing, 
dapat dibedakan menjadi teknik langsung dan teknik tidak 
langsung. 
a. Teknik langsung dapat dilaksanakan dengan cara; (1) 
menyelenggarakan rapat guru, (2) menyelenggarakan 
workshop, (3) kunjungan kelas, (4) mengadakan kenferensi 
(conference). 
b. Teknik tidak langsung dapat dilaksanakan dengan cara; (1) 
melalui bulletin board, (2) questionnaire, (3) membaca 
terpimpin. 
Ada bermacam-macam teknik supervisi akademik dalam upaya 
pembinaan kemampuan guru. Dalam hal ini meliputi pertemuan 
staf, kunjungan supervisi, buletin profesional, perpustakaan 
profesional, laboratorium kurikulum, penilaian guru, demonstrasi 
pembelajaran, pengembangan kurikulum, pengambangan petunjuk 
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pembelajaran, darmawisata, lokakarya, kunjungan antarkelas, 
bacaan profesional, dan survei masyarakat-sekolah.  
Menurut Gwyn dalam Depdiknas (2008:22), teknik-teknik 
supervisi itu bisa dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu. 
teknik supervisi individual, danteknik supervisi kelompok. 
1. Teknik Supervisi Individual 
Teknik supervisi individual di sini adalah pelaksanaan 
supervisi yang diberikan kepada guru tertentu yang mempunyai 
masalah khusus dan bersifat perorangan. Supervisor di sini 
hanya berhadapan dengan seorang guru yang dipandang 
memiliki persoalan tertentu. Teknik-teknik supervisi yang 
dikelompokkan sebagai teknik individual meliputi: kunjungan 
kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan 
antarkelas, dan menilai diri sendiri. Berikut ini dijelaskan 
pengertian-pengertian dasarnya secara singkat satu persatu. 
a. Kunjungan Kelas 
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh 
kepala sekolah, pengawas, dan pembina lainnya dalam 
rangka mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar 
sehingga memperoleh data yang diperlukan dalam rangka 
pembinaan guru. Tujuan kunjungan ini adalah semata-mata 
untuk menolong guru dalam mengatasi kesulitan atau 
masalah mereka di dalam kelas. Melalui kunjungan kelas, 
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guru-guru dibantu melihat dengan jelas masalah-masalah 
yang mereka alami. Menganalisisnya secara kritis dan 
mendorong mereka untuk menemukan alternatif 
pemecahannya. Kunjungan kelas ini bisa dilaksanakan 
dengan pemberitahuan atau tanpa pemberitahuan terlebih 
dahulu, dan bisa juga atas dasar undangan dari guru itu 
sendiri. 
b. Observasi Kelas 
Observasi kelas secara sederhana bisa diartikan melihat 
dan memperhatikan secara teliti terhadap gejala yang 
nampak. Observasi kelas adalah teknik observasi yang 
dilakukan oleh supervisor terhadap proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
data seobyektif mungkin mengenai aspek-aspek dalam situasi 
belajar mengajar, kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru 
dalam usaha memperbaiki proses belajar mengajar. Secara 
umum, aspek-aspek yang diamati selama proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung adalah: 
1) usaha-usaha dan aktivitas guru-siswa dalam proses 
pembelajaran 
2) cara penggunaan media pengajaran 
3) reaksi mental para siswa dalam proses belajar mengajar 
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4) keadaan media pengajaran yang dipakai dari segi 
materialnya. 
c. Pertemuan Individual 
Pertemuan individual adalah satu pertemuan, 
percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara pembina atau 
supervisor guru, guru dengan guru, mengenai usaha 
meningkatkan kemampuan profesional guru. Tujuannya 
adalah: (1) memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan 
guru melalui pemecahan kesulitan yang dihadapi; (2) 
mengembangkan hal mengajar yang lebih baik; (3) 
memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan pada diri 
guru; dan (4) menghilangkan atau menghindari segala 
prasangka yang bukan-bukan. 
d. Kunjungan Antar Kelas 
Kunjungan antarkelas dapat juga digolongkan sebagai 
teknik supervisi secara perorangan. Guru dari yang satu 
berkunjung ke kelas yang lain dalam lingkungan sekolah itu 
sendiri. Dengan adanya kunjungan antarkelas ini, guru akan 
memperoleh pengalaman baru dari teman sejawatnya 
mengenai pelaksanaan proses pembelajaran pengelolaan 
kelas, dan sebagainya. 
Agar kunjungan antarkelas ini betul-betul bermanfaat 
bagi pengembangan kemampuan guru, maka sebelumnya 
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harus direncanakan dengan sebaik-baiknya. Ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan oleh supervisor apabila 
menggunakan teknik ini dalam melaksanakan supervisi bagi 
guru-guru. 
a.  Guru-guru yang akan dikunjungi harus diseleksi dengan 
sebaik-baiknya. Upayakan mencari guru yang memang 
mampu memberikan pengalaman baru bagi guru-guru 
yang akan mengunjungi. 
b. Tentukan guru-guru yang akan mengunjungi. 
c.   Sediakan segala fasilitas yang diperlukan dalam 
kunjungan kelas. 
d. Supervisor hendaknya mengikuti acara ini dengan cermat. 
Amatilah apa-apa yang ditampilkan secara cermat, dan 
mencatatnya pada format-format tertentu. 
e.   Adakah tindak lanjut setelah kunjungan antarkelas 
selesai. Misalnya dalam bentuk percakapan pribadi, 
penegasan, dan pemberian tugas-tugas tertentu. 
f.  Segera aplikasikan ke sekolah atau ke kelas guru 
bersangkutan, dengan menyesuaikan pada situasi dan 
kondisi yang dihadapi. 
g. Adakan perjanjian-perjanjian untuk mengadakan 
kunjungan antar kelas berikutnya. 
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e. Menilai Diri Sendiri 
Menilai diri sendiri merupakan satu teknik individual 
dalam supervisi pendidikan. Nilai diri sendiri merupakan 
tugas yang tidak mudah bagi guru. Untuk mengukur 
kemampuan mengajarnya, di samping menilai murid-
muridnya, juga menilai dirinya sendiri. Ada beberapa cara 
atau alat yang dapat digunakan untuk menilai diri sendiri, 
antara lain sebagai berikut. 
Membuat daftar pandangan atau pendapat yang 
disampaikan kepada murid-murid untuk menilai pekerjaan 
atau suatu aktivitas. Biasanya disusun dalam bentuk 
pertanyaan baik secara tertutup maupun terbuka, dengan 
tidak perlu menyebut nama siswa. 
2. Teknik Supervisi Kelompok 
Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan 
program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. 
Guru-guru yang diduga, sesuai dengan analisis kebutuhan, 
memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan 
yang sama dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi 
satu/bersama-sama. Kemudian kepada mereka diberikan layanan 
supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang 
mereka hadapi. Menurut Gwynn dalam Depdiknas (2008:26), 




b) Kerja kelompok 
c) Laboratorium kurikulum 
d) Baca terpimpin 
e) Demonstrasi pembelajaran 
f) Darmawisata 
g) Kuliah/studi 
h) Diskusi panel 
i) Perpustakaan jabatan 
j) Organisasi profesional 
k) Buletin supervisi 
l) Pertemuan guru 
m) Lokakarya atau konferensi kelompok 
f. Pendekatan Supervisi Akademis 
Dalam melaksanakan supervisi diperlukan beberapa 
pendekatan, Menurut Sahertian  (2000:44-52). pendekatan yang 
digunakan dalam melaksanakan supervisi akademik, ada 3, yaitu: 
1) Pendekatan Langsung 
Pendekatan langsung adalah cara pendekatan terhadap 
masalah yang bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan 
langsung. Sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih 
dominan. Oleh karena guru ini mengalami kekurangan, maka 
perlu diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi. Supervisor 
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dapat menggunakan penguatan (reinforcement) atau hukuman 
(punishment). Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan 
perilaku supervisor adalah: menjelaskan, menyajikan, 
mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak ukur, dan 
menguatkan. 
2) Pendekatan Tidak Langsung  
Pendekatan tidak langsung adalah cara pendekatan 
terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku 
supervisor tidak secara langsung menunjukkan permasalahan, 
tapi  ia terlebih dulu mendengarkan secara aktif apa yang 
dikemukakan guru-guru. Ia memberi kesempatan sebanyak 
mungkin kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang 
mereka alami. Guru mengemukakan masalahnya supervisor 
mencoba mendengarkan, memahami, apa yang dialami guru-
guru. Perilaku supervisor dalam pendekatan non-
direktif  adalah:  mendengarkan, memberi penguatan, 
menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah 
3) Pendekatan Kolaboratif 
Yang dimaksud dengan pendekata kolaboratif adalah cara 
pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif dan non–
direktif menjadi pendekatan baru. Pada pendekatan ini baik 
supervisor maupun guru bersama-sama, bersepakat untuk 
menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan 
29 
 
proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. 
Dengan demikian pendekatan dalam supervisi berhubungan 
pada dua arah. Dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas. 
Perilaku supervisor adalah sebagai berikut: menyajikan, 
menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah, dan 
negosiasi. 
Hal senada dikemukakan oleh (Glickman,1990) dalam 
Masaong (2013:37) bahwa perilaku supervisor/pengawas dilandasi 
oleh tiga pandangan psikologi tentang belajar, yaitu humanistik, 
kognitivistik, dan behavioristik. Mula-mula pandangan tersebut adalah 
pandangan psikologi yang digunakan untuk guru terhadap siswa, 
selanjutnya pandangan psikologi tersebut oleh Glickman digunakan 
sebagai acuan untuk memposisikan pengawas sebagai “gurunya guru” 
dalam membimbing dan membina guru untuk pengembangan 
profesinya.  
Berikut adalah tabel yang menunjukkan bahwa guru yang 
berpandangan humanistik, dalam strategi pembelajarannya lebih 
banyak meluangkan waktu bagi peserta didik. 
Tabel II. 1.  Tabel Adaptasi dari Glickman (1990) 
Tanggung Jawab Guru Tinggi  Sedang Rendah  
Tanggung Jawab 
Supervisor 
Rendah  Sedang  Tinggi  
Pandangan Supervisi Non direktif Kolaboratif  Direktif  
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui perilaku pengawas dalam 
melaksanakan supervisi pada guru-gurunya. Bagi pengawas yang 
berpandangan humanistik, lebih banyak memberi kewenangan pada 
guru untuk mengembangkan diri. Dalam membimbing guru, 
pengawas menggunakan perilaku nondirektif (humanistik) dan 
memberikan waktu yang lebih banyak bagi guru untuk 
mengembangkan profesinya. Bagi pengawas yang berpandangan 
kognitivistik akan bersifat moderat dan menerapkan model atau 
perilaku kolaboratif. Artinya, pengawas dan guru sama-sama 
mengambil peran aktif dalam pengembangan kompetensi guru. 
Sedangkan bagi pengawas yang berperilaku direktif 
(behavioristik) memiliki peran yang lebih dominan dibanding guru-
gurunya dalam pengembangan profesi. Mereka membuat standar yang 
harus dijalankan oleh guru dengan pantauan yang ketat bahkan 
mereka lebih menekankan metode mengajar ditetapkan. Sedangkan 
supervisor yang berorientasi collaborative, baik tanggung jawab guru 
maupun supervisor sama-sama seimbang atau di kawasan tengah. 
1) Perilaku Direktif 
Pandangan behavioristik psikologi belajar diadopsi ke dalam 
pelaksanaan supervisi, maka pengawas menggunakan perilaku 
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direktif untuk membimbing guru. Dengan perilaku direktif, maka 
tanggung jawab supervisor (pengawas) lebih tinggi daripada guru 
sebagaimana terlihat garis kontinum perilaku pengawas. Apabila 
tanggung jawab guru dalam mengembangkan profesinya sangat 
rendah, maka dibutuhkan keterlibatan atau intervensi pengawas 
yang tinggi. Dengan demikian, guru diupayakan agar mereka dapat 
mengembangkan kompetensinya dengan baik.   
Supervisor yang berorientasi direktif menampilkan 
perilakuperilaku pokok seperti yang digambarkan oleh Glickman 
(1990) dalam Masaong (2013:48) sebagai berikut: 
a) Supervisor mengklarifikasi permasalahan. 
b) Supervisor mempresentasikan ide-ide pengembangan profesi 
kepada guru. 
c) Supervisor mengarahkan guru tentang hal-hal yang harus 
dilakukan untuk perbaikan pembelajaran. 
d) Supervisor mendemonstrasikan (memodelkan) perilaku guru 
yang diinginkan dalam pembelajaran. 
e) Supervisor menetapkan standar perilaku mengajar yang 
diinginkan.  




2) Perilaku Non direktif 
Pada perilaku non directif ini dilandasi asumsi-asumsi dan 
pemikiran psikologi belajar humanistik yang mengacu pada 
pandangan humanistik bahwa guru-guru dapat menganalisis dan 
memecahkan masalah pembelajarannya sendiri, dan para guru 
beranggapan bahwa peningkatan kompetensi adalah 
tanggungjawab utama guru, sehingga supervisor bertindak selaku 
fasilitator bagi guru. 
Langkah-langkah supervisor dalam perilaku nondirective 
dijelaskan Glickman (1990) dalam Masaong (2013:41) sebagai 
berikut:  
a) Supervisor mendengarkan masalah guru dengan serius. 
b) Supervisor memotivasi guru untuk menyederhanakan dan 
bertanya. 
c) Supervisor mengajukan pertanyaan kemudian menjelaskan 
masalah-masalah guru. 
d) Supervisor mengupayakan alternatif pemecahan masalah saat 
guru bertanya atau meminta solusi 
e) Supervisor bertanya kepada guru untuk menentukan rencana 
tindakan pengembangan diri atau profesi . 
3) Perilaku Collaborative 
Perilaku ini mengacu pada pemikiran-pemikiran psikologi 
belajar kognitif. Pandangan psikologi kognitif menyatakan belajar 
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merupakan perpaduan antara kontrol lingkungan belajar dan 
penemuan sendiri. 
Supervisor yang menganut pandangan psikologi kognitif 
dalam melakukan supervisi mengambil tanggung jawab yang 
bersifat moderat antara supervisor dan guru. 
Sikap utama supervisor dengan perilaku kolaboratif 
meliputi: mendengarkan, menawarkan, memecahkan masalah, dan 
merundingkan. Pengawas membuat kontrak bersama degan guru 
setelah terjadi kesepakatan rencana supervisi yang disusun 
bersama. Langkah-langkah yang ditempuh supervisor yang 
berperilaku kolaboratif meliputi prakonferensi, observasi kelas, 
analisis, posconferensi. Rencana pelaksanaan supervisi 
ditandatangani bersama antara guru dan supervisor. 
Tahapan-tahapan supervisi dengan perilaku kolaboratif 
diungkapkan Glickman (1990) dalam Masaong (2013:42) adalah 
sebagai berikut: 
a) Supervisor menemui guru dengan menawarkan model atau 
strategi pembelajaran yang perlu diperbaiki. 
b) Supervisor menanyakan pendapat guru tentang tujuan 
pelaksanaan supervisi. 
c) Supervisor mendengarkan pandangan guru. 




e) Supervisor bersama guru membahas tindakan dan 
menetapkan rencana bersama . 
g. Gaya Supervisi 
Dalam menunaikan tugas supervisi, sebagai supervisor 
pendidikan dapat menggunakan berbagai gaya supervisi, 
Ametembun (1981:48) menyebutkan gaya atau cara supervisi 
dibedakan menjadi empat macam gaya dasar pendidikan atau 
pengajaran, yaitu; (1) supervisi yang otokratis, (2)   supervisi yang 
demokratis, (3) supervisi yang Laissez Faire, (4) supervisi yang 
menipulasi diplomatik. Gaya-gaya tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Supervisi yang Otokratis 
Seorang supervisi yang otokratis, menganggap bahwa 
fungsinya adalah menentukan sendiri segala sesuatu yang harus 
dilaksanakan dan bagaimana harus dilakukan oleh orang-orang 
yang harus disupervisinya. Iapun dengan seksama mengawasi 
bagaiman keinginannya itu dapat dilaksanakan oleh orang-orang 
yang disupervisi dengan sebaik-baiknya. 
2) Supervisi yang Demokratis 
Seorang supervisor yang demokratis, yakni fungsinya 
adalah membina orang-orang yang disupervisi, menentukan 
bersama apa yang akan dikerjakan, memikirkan bersama 
prosedur dan cara-cara pelaksanaannya, dan bekerjasama 
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mewujudkan rencana-rencana yang telah ditetapkan bersama, 
serta menilai bersama hasil-hasil yang dicapai. 
3) Supervisi yang Laissez-Faire 
Seorang supervisor yang Laissez-Faire menginterprestasi 
yang demokratis dengan memberikan kebebasan , keleluasaan 
kepada orang-orang yang disupervisi untuk melakukan apa yang 
dianggap mereka baik. Supervisor yang Laissez-Faire sikapnya 
apatis, masa bodoh, acuh tak acuh, dan mempercayakan saja 
segala sesuatu kepada orang-orang yang disupervisi untuk 
melakukannya. Segala sesuatu diserahkan dan kepada orang-
orang yang disupervisi untuk melakukannya. 
4) Supervisi yang menipulasi diplomatik. 
Seorang supervisor yang  menipulasi diplomatik 
mengartika supervisi yang demokratis sebagai directing  yakni 
memberi pengarahan kepada orang-orang yang disupervisi 
untuk melaksanakan apa yang dikehendaki supervisor dengan 
cara-cara menipulasi (muslihat yang halus). 
h. Tahapan Kegiatan Supervisi Akademis 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pengawas, 
supervisor hendaknya merancang dan melakukan perencanaan yang 
matang agar semua yang diharapkan dapat terlaksana dengan baik.  
Dalam Buku Kerja Pengawas Sekolah Kemdiknas 
(2011:25) disebutkan bahwa dalam pelaksanaannya kegiatan 
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kepengawasan terbagi beberapa tahap; (1) penyusunan program 
pengawasan, (2) pelaksanaan program pengawasan, (3) evaluasi 
program pegawasan, dan (4) pelaporan program pengawasan. 
1) Penyusunan Program Pengawasan 
Setiap pengawas sekolah menyusun program pengawasan terdiri 
atas program tahunan untuk seluruh sekolah binaan, terdiri dari 
2 program semester. 
2) Pelaksanaan Program Pengawasan 
Dalam pelaksanaan program pengawasan, seorang pengawas 
melakukan tahapan-tahapan; (a) melaksanakan pembinaan guru 
dan /kepala sekolah; (b) memantau pelaksanaan 8 standar 
pendidikan; (c) melaksanakan penilaian kinerja guru dan/ kepala 
sekolah. 
3) Evaluasi Program Pengawasan 
Dalam evaluasi keberhasilan program pengawasan ini pengawas 
mengevaluasi program pengawasan yang telah diprogramkan.  
4) Pelaporan Program Pengawasan 
Dalam pelaporan program pengawasan yang dilakukan 
pengawas antara lain; mengkompilasi dan mengklasifikasi data 
hasil pemantauan dan pembinaan, menganalisis data hasil 
pemantauan dan pembinaan, menyusun laporan hasil 
pemantauan dan pembinaan   sesuai sistimatika yang sudah 
ditetapkan, dan menyampaikan laporan semester dan tahunan 
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kepada  Dinas Pendidikan propinsi atau Dinas Pendidikan 
Kabupaten /Kota, serta sekolah yang dibinanya. 
3. Pengawas PAI 
a. Pengertian Pengawas PAI 
Menurut PMA No.2 tahun 2012 yang dimaksud dengan 
Pengawas Madrasah adalah Guru pegawai negeri sipil yang 
diangkat dalam jabatan fungsional pengawas yang tugas, 
tanggungjawab dan wewenangnya melakukan pengawasan 
akademik dan manajerial pada madrasah.  
Sedangkan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
Pengawas Pendidikan Agama Islam, menurut PMA No.2 tahun 
2012 disebutkan bahwa Pengawas Pendidikan Agama Islam yang 
selanjutnya disebut Pengawas PAI adalah Guru Pegawai Negeri 
Sipil yang diangkat dalam jabatan fungsional pengawas pendidikan 
agama Islam yang tugas, tanggungjawab dan wewenangnya 
melakukan pengawasan Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah.  
b. Peranan Pengawas PAI 
Pengawas sekolah memiliki peran yang signifikan dan strategis 
dalam proses dan hasil pendidikan yang bermutu di sekolah. Dalam 
konteks ini peran pengawas sekolah meliputi pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut pengawas yang 
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harus dilakukan secara teratur dan berkesinambungan (PP 19 
Tahun 2005 pasal 55). 
 Pendidikan merupakan suatu organisasi yang bersifat 
formal, struktural, dinamis dan fleksibel dimana di dalam 
organisasi itu harus mempunyai tujuan yang jelas, sama halnya 
pada umumnya tujuan dari supervisi untuk terus memperbaiki 
keadaan sekolah baik secara material, finansial maupun dengan 
hubungan sosialnya di dalam lingkungan sekolah.  
Dalam Nur Aedi (2008:33) Metode dan Teknis Supervisi 
Bagi Pengawas satuan Pendidikan menjelaskan peranan supervisor 
secara umum yaitu : 
1) Pemimpin  
Seorang supervisor harus melaksanakan kepemimpinannya 
sedemikian rupa, sehingga kepala sekolah yang disupervisinya 
dapat ditingkatkan menjadi kepala sekolah yang lebih 
bertanggung jawab, lebih mampu dibidang profesinya, dan 
memiliki sifat-sifat kepemimpinan. 
2) Inspeksi 
Sebagai seorang supervisor supervisi pendidikan sebagai 
inspeksi yaitu sebagai alat kontrol sampai dimana ketentuan-




3) Penelitian  
Untuk dapat menemukan sebab-sebab yang menghambat hasil 
belajar, dan mencari dan menemukan cara metoda yang 
kiranya dapat meningkatkan proses dan hasil belajar, serta 
untuk memperoleh data yang dipakai untuk menyusun program 
peningkatan guru secara menyeluruh. 
Menurut A.J. Hariwung masih dalam Nur Aedi (2008:28) 
Metode dan Teknis Supervisi Bagi Pengawas satuan Pendidikan 
menjelaskan bahwa tujuan supervisi adalah : 
1) Membina kepala sekolah dan guru-guru untuk lebih 
memahami tujuan pendidikan yang sebenarnya dan peran 
sekolah untuk mencapai tujuan. 
2) Memperbesar kesanggupan kepala sekolah dan guru-guru 
untuk mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota 
mesyarakat yang efektif. 
3) Membantu kepala sekolah dan guru mengadakan diagnosisi 
secara kritis terhadap aktivitas-akativitas dan kesulitan-
kesulitan mengajar belajar, serta menolong merekaa 
merencanakan perbaikan-perbaikan. 
4) Memperbesar ambisi-ambisi guru untuk meningkatkan mutu 
karyanya secara maksimal dalam bidang profesinya 
(keahliannya) meningkatkan “achievement motive”. 
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5) Meningkatkan kesadaran kepala sekolah dan guru-guru serta 
warga sekolah lainnya terhadap tata kerja yang demokratis dan 
kooperatif serta untuk memperbesar kesediaan untuk tolong 
menolong. 
6) Membantu pimpinan sekolah untuk mempopulerkan sekolah 
kepada masyarakat dalam pengembangan program-program 
pendidikan. 
7) Membantu kepala sekolah dan guru-guru untuk dapat 
mengevaluasi aktifitasnya dalam konteks tujuan-tujuan 
aktifitas perkembanga peserta didik. 
8) Mengembangkan “Esprit de corps” guru-guru yaitu adanya 
rasa kesatuan dan persatuan (kolegialitas) antar guru-guru. 
9) Meningkatkan belajar siswa dan meningkatkan perbaikan 
kualitas kehidupan masyarakat. 
10) Untuk memupuk kualitas kepemimpinan dalam menjamin 
adanya kontinyuitas dan penyesuaian kembali secara konstan 
program pendidikan dalam setahun tiap tahun pelajaran; 
tingkatan demi tingkatan dalam sistem pendidikann dari satu 
bidang dan isi dari pengalaman belajar lain. 
11) Tujuan langsung supervisi pendidikan secara kooperatif 
mengembangkan tata susunan (setting) belajar mengajar: 
41 
 
a) Supervisi, melalui sekalian usaha yang dapat 
digunakan, sebaiknya menemukan metoda-metoda 
belajar mengajar yang sudah diperbaiki. 
b) Supervisi hendaknya menciptakan iklim fisik, sosial 
dan psikologis atau lingkungan yang mantap untuk 
belajar. 
Peranan pengawas sekolah/madrasah menurut Wiles & Bondi 
(2007), “The role of the supervisor is to help teachers and other 
education leaders understand issues and make wise decisions 
affecting student education.” Bertitik tolak dari pendapat Wiles & 
Bondi tersebut, maka peranan pengawas sekolah/madrasah adalah 
membantu guru-guru dan pemimpin-pemimpin pendidikan untuk 
memahami isu-isu dan membuat keputusan yang bijak yang 
mempengaruhi pendidikan siswa. 
Dalam melaksanakan supervisi akademik, pengawas 
sekolah/madrasah hendaknya memiliki peranan khusus sebagai: 
a) Patner (mitra) guru dalam meningkatkan mutu proses 
dan hasil pembelajaran dan bimbingan di 
sekolah/madrasah binaannya, 
b) Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi 




c) Konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah 
/madrasah binaannya, 
d) Konselor bagi guru dan seluruh tenaga kependidikan di 
sekolah/madrasah, dan 
e) Motivator untuk meningkatkan Kompetensi Profesional 
guru dan semua tenaga kependidikan di sekolah 
/madrasah. 
Karena itu, sasaran supervisi akademik antara lain adalah 
untuk membantu guru dalam hal: 
a) merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau 
bimbingan, 
b) melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan, 
c) menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan, 
d) memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan 
pembelajaran/ bimbingan, 
e) memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan 
terus menerus pada peserta didik, 
f)     melayani peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar, 
g) memberikan bimbingan belajar pada peserta didik, 
h) menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 
i)    mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan 
media pembelajaran dan atau bimbingan, 
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j)   memanfaatkan sumber-sumber belajar, 
k) mengembangkan interaksi pembelajaran/ bimbingan 
(metode, strategi, teknik, model, pendekatan dan 
sebagainya) yang tepat dan berdaya guna, 
l)    melakukan penelitian praktis bagi perbaikan 
pembelajaran/bimbingan,  
m) mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan. 
c. Kompetensi Pengawas PAI 
Untuk menjalankan tugasnya, Seperti yang telah 
diamanatkan Peraturan Menteri Agama No. 2 Tahun 2012 untuk 
menjadi seorang Pengawas Pendidikan Agama Islam harus 
memiliki kompetensi yang sudah ditentukan; (1) kompetensi 
kepribadian, (2) kompetensi supervisi akademik, (3) kompetensi 
evaluasi pendidikan, (4) kompetensi penelitian dan pengembangan, 
dan (5) kompetensi sosial. 
1) Kompetensi kepribadian antara lain : 
a) Memiliki akhlak mulia dan dapat diteladani. 
b) Memiliki tanggung jaawab terhadap tugas. 
c) Memiliki kreatifitas dalam bekerja dan memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan tugas jabatan. 
d) Memiliki keinginan yang kuat untuk belajar hal-hal yang 
baru tentang pendidikan dan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni yang menunjang tugas pokok dan tanggung jawabnya. 
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e) Memiliki motivasi yang kuat kerja pada dirinya dan pada 
pihak-pihak pemangku kepentingan. 
2) Kompetensi Supervisi Akademik 
a) Mampu memahami konsep, prinsip,teori, karakteristik dan 
perkembangan tiap bidang pengembangan atau mata 
pelajaran di Madrasah dan/atau Pendidikan agama Islam pada 
sekolah. 
b) Mampu memahami konsep, prinsip,teori/teknologi, 
karakteristik dan perkembangan proses pembelajaran 
/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran di 
Madrasah dan/atau Pendidikan Agama Islam pada sekolah. 
c) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang 
pengembangan atau  mata pelajaran di Madrasah dan/atau 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 
berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, dan prinsip-prinsip pengembangan KTSP.  
d) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan 
startegi/metode/teknik pembelajaran yang dapat 
mengembangkan berbagai potensi peserta didik melalui 
bidang pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah 
dan/atau mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
e) Membimbing guru dalam menyusun rencana pembelajaran 
(RPP) untuk tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran 
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di Madrasah dan/atau mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di sekolah. 
f) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran (di kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) 
untuk mengembangkan potensi peserta didik pada tiap bidang 
pengembangan di Madrasah dan/atau mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
g) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan media 
pendidikan yang sesuai untuk menyajikan isi tiap bidang 
pengembangan di Madrasah dan/atau mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
h) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi 
untuk pembelajaran tiap bidang pengembangan di Madrasah 
dan/atau mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
3) Kompetensi Evaluasi Pendidikan 
a) Mampu menyusun kriteria dan indikator keberhasilan 
pendidikan dan pembelajaran/bimbingan di Madrasah 
dan/atau  Pendidikan Agama Islam pada sekolah. 
b) Mampu membimbing guru dalam menentukan aspek-aspek 
yang penting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiap 
bidang pengembangan atau mata pelajaran di Madrasah 
dan/atau  Pendidikan Agama Islam pada sekolah. 
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c) Mampu menilai kinerja Kepala Madrasah, guru, staf 
Madrasah, dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung 
jawabnya untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan atau 
mata pelajaran di Madrasah dan/atau mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
d) Mampu memantau pembelajaran/bimbingan dan hasil belajar 
siswa serta menganalisisnya untuk perbaikan mutu 
pembelajaran/ bimbingan tip bidang pengembangan atau 
mata pelajaran di Madrasah dan atau mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah. 
e) Mampu membina guru dalam memanfaatkan hasil penilaian 
untuk perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran 
/bimbingan tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran di 
Madrasah dan/atau mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di sekolah. 
f) Mampu mengolah dan menganalisis data hasil penilaian 
kinerja kepala Sekolah, kinerja guru dan staf Madrasah. 
4) Kompetensi Penelitian dan Pengembangan 
a) Mampu menguasai berbagai pendekatan, jenis dan metoda 
penelitian dalam pendidikan. 
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b) Mampu menentukan masalah kepengawasan yang penting 
siteliti, baik untuk keperluan tugas kepengawasan maupun 
untuk pengembangan karier. 
c) Mampu menyusun proposal penelitian pendidikan baik 
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif. 
d) Mampu melaksanakan penelitian pendidikan untuk 
pemecahan masalah pendidikan yang bermanfaat bagi tugas 
pokok dan tanggung jawabnya. 
e) Mampu mengolah dan menganalisis data hasil penelitian 
pendidikan baik data kualitatif maupun data kuantitatif. 
f) Mampu menulis karya tulis ilmiah dalam bidang pendidikan 
dan atau bidang kepengawasan dan memanfaatkannya untuk 
perbaikan mutu pendidikan. 
g) Mampu menyusun pedoman, panduan, buku dan/atau modul 
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasan di 
Madrasah dan/atau  Pendidikan Agama Islam pada sekolah. 
h) Mampu memberikan bimbingan kepada guru tentang 
penelitian tindakan kelas, baik perencanaan maupun 
pelaksanaannya di Madrasah dan/atau  Pendidikan Agama 
Islam pada sekolah. 
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5) Kompetensi Sosial 
a) Mampu bekerja sama dengan berbagai fihak dalam rangka 
meningkatkan kualitas diri untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
b) Aktif dalam kegiatan organisasi profesi pengawas  satuan 
pendidikan dalam rangka mengembangkan diri. 
Sesuai amanat Keputusan Menteri Agama No.2 Tahun 2012 
khusu seorang Pengawas Madrasah selain harus menguasai 
Kompetensi Supervisi Akademik juga harus menguasai 
Kompetensi Supervisi Manajerial . 
d. Tugas dan Wewenang Pengawas PAI 
Dalam Permen PAN dan Reformasi Birokrasi No. 21 Tahun 
2010 Bab II Pasal 5 disebutkan bahwa tugas pokok Pengawas 
sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik dan 
manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan 
program pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan 
pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan, penilaian, 
pembimbingan dan pelatihan profesional Guru, evaluasi hasil 
pelaksanaan program pengawasan, dan pelaksanaan tugas 
kepengawasan di daerah khusus. 
Selain dari tugas pokok yang harus dilaksanakan oleh 
seorang pengawas, seorang pengawas juga harus memenuhi beban 
kerja dan standar sasaran pengawasan yang sudah ditentukan oleh 
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peraturan yang berlaku. Masih dalam Permen PAN dan Reformasi 
Birokrasi No. 21 Tahun 2010 Bab II Pasal 6  disebutkan bahwa 
beban kerja pengawas sekolah adalah 37,5 (tigapuluh tujuh 
setengah) jam perminggu didalamnya termasuk pelaksanaan 
pembinaan, pemantauan, penilaian, dan bimbingan di sekolah 
binaan.Sedangkan sasaran pengawasan bagi setiap pengawas 
sekolah dalam hal penelitian ini pengawas PAI SD maka untuk 
pengawas taman kanak-kanak/ raudhatul athfal dan sekolah 
dasar/madrasah ibtidaiyah paling sedikit 10 satuan pendidikan dan/ 
60 (enam puluh) guru. 
Lebih jelas lagi karena pengawas yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah Pengaws PAI SD yang digolongkan dalam 
Pengawas Mata Pelajaran atau Pengawas kelompok Mata Pelajaran 
maka disebutkan dalam buku Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru 
dan Pengawas oleh DepDikNas (2008:36) bahwa jumlah guru yang 
harus dibina untuk  Pengawas Guru Sekolah Dasar paling sedikit 
60 Guru dan paling banyak 75 Guru kelas di SD. 
Selanjutnya sesuai KMA No. 2 Tahun 2012 Pengawas 
Pendidikan Agama Islam betanggung jawab terhadap kualitas 
perencanaan, proses dan hasil pendidikan dan /atau pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada TK, SD/SDLB, SMP/SMPLB, 
SMA/SMALB dan atau SMK. Sedangkan wewenang Pengawas 
Pendidikan Agama Islam : 
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1) Memberikan masukan, saran dan bimbingan dalam 
penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan dan /atau 
pendidikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada 
Kepala Sekolah dan Instansi yang membidangi urusan 
pendidikan di Kabupaten/Kota. 
2) Memantau dan menilai kinerja guru Pendidikan Agama Islam 
serta merumuskan saran tindak lanjut yang diperlukan. 
3) melakukan pembinaan terhadap guru Pendidikan Agama 
Islam. 
4) Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas 
guru Pendidikan Agama Islam kepada pejabat yang 
berwenang. 
4. Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen Bab I pasal 1 
menyebutkan Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing,mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Dalam kurikulum 2004 pendidikan agama Islam sekolah dasar 
dan Madrasah Ibtidaiyah Depdiknas (2003:7) menyebutkan bahwa 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 
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mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al 
qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat sehingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa. 
a. Kompetensi Guru 
Sebagai seorang guru yang memenuhi syarat maka harus memiliki 
kompetensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
Dalam PMA No. 16 Tahun 2010 Bab V pasal 16 
menyebutkan bahwa Guru Pendidikan Agama harus memiliki 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional dan 
kepemimpinan. 
1) Kompetensi pedagogik  
Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki seorang guru 
pendidikan agama meliputi: 
a) pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 
moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual;  
b) penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama;  
c) pengembangan kurikulum pendidikan agama;  




e) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam 
bidang pendidikan agama;  
f) pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam 
bidang pendidikan agama;  
g) komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik;  
h) penyelenggaran penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pendidikan agama;  
i) pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaranpendidikan agama; dan  
j) tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama.  
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian yang harus dimiliki seorang guru 
pendidikan agama meliputi: 
a) Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional Indonesia; 
b) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak  
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 
c) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa; 
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d) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi rasa 
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta 
e) Penghormantan terhadap kode etik profesi guru.  
3) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial yang harus dimiliki seorang guru 
pendidikan agama meliputi: 
a) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
berdasar jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
b) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat 
bertugas; dan 
c) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga asekolah 
dan warga masyarakat. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional yang harus dimiliki seorang guru 
pendidikan agama meliputi: 
a) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran pendidikann 
agam; 
b) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran pendidikan agama; 
c) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran 
pendidikan agama secara kreatif. 
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d) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif; dan 
e) Pemanfaata teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
5) Kompetensi Kepemimpinan 
Kompetensi kepemimpinan yang harus dimiliki seorang guru 
pendidikan agama meliputi: 
a) Kemapuan membuat perencanaan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada 
komunitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran 
agama; 
b) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah 
secara sistematis untuk mendukung pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; 
c) Kemampuan untuk menjadi inovator, motivator, fasilitator, 
pembimbing dan konselor dalam pembudayaan pengamalan 
ajaran agama pada komunitas sekolah, serta 
d) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan antar 




b. Tugas pokok guru 
Dalam melaksanakan tugasnya seorang guru harus 
mengetahui tugas pokok yang akan dilaksanakan, pasal 35 ayat (1) 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa kewajiban guru mencakup kegiatan pokok 
yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih serta 
melaksanakan tugas tambahan.   
Pasal 35 ayat (2) Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa beban kerja guru 
mengajar sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka dan sebanyak-
banyaknya 40 jam tatap muka dalam satu (1) minggu. 
Dalam buku Pedoman Pelaksanaan Pemenuhan Beban 
Kerja Guru PAI Pada Sekolah, Kemenag (2010:8) menjelaskan 
uraian tugas guru PAI sebagi berikut: 
1) Merencanakan Pembelajaran 
Guru PAI wajib membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada awal tahun atau awal semester, 
sesuai dengan rencana kerja sekolah. Kegiatan penyusunan 
RPP ini diperkirakan berlangsung selama 2 (dua) minggu 
atau 12 hari kerja. Kegiatan ini diperhitungkan sebagai 
bagian yang menyatu dengan kegiatan tatap muka. 
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2) Melaksanakan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan interaksi edukatif 
antara peserta didik dengan guru, kegiatan ini adalah 
kegiatan tatap muka dalam ruang belajar tertentu, dengan 
tahapan kegiatan: 
a) Kegiatan awal tatap muka 
b) Kegiatan tatap muka 
c) Membuat resume proses tatap muka 
3) Menilai Hasil pembelajaran 
Menilai hasil pembelajaran merupakan serangkaian 
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan 
data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna untuk menilai 
peserta didik maupun dalm pengambilan keputusan lainnya 
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan agama.  
4) Membimbing dan Melatih Peserta Didik 
Membimbing dan melatih peserta didik dapat dibedakan 
menjadi tiga yaitu : membimbing atau melatih peserta didik 
dalam pembelajaran, intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  
5) Melaksanakan Tugas Tambahan  
Guru PAI yang memperoleh tugas tambahan, ditetapkan 
beban kerja mengajarnya sebagi berikut: 
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a) Bagi Guru PAI yang diberi tugas tambahan sebagai 
kepala satuan pendidikan memiliki beban mengajar 
paling sedikit 6 (enam) jam tatp muka dalam 1 
(satu) minggu. 
b) Bagi Guru PAI yang diberi tugas tambahan sebagai 
wakil kepala satuan pendidikan adalah paling sedikit 
12 (dua belas) jam tatap muka dalam 1 (satu) 
minggu. 
c) Bagi Guru PAI yang diberi tugas tambahan sebagai 
kepala perpustakaan pada satuan pendidikan adalah 
12 (dua belas) jam tatp muka dalam 1 (satu) minggu. 
d) Bagi Guru PAI yang ditugaskan pada satuan 
pendidikan yang menyelenggarakan pendidika 
inklusi atau pendidikan terpadu adalah peling sedikit 
6 (enam) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu. 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan adanya acuan 
berupa teori terdahulu melalui hasil berbagai penelitian yang dapat 
dijadikan sebagai pendukung. Salah satu data pendukung yang perlu 
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan 
dengan permasalahan yang akan diteliti, dalam hal ini yang berkaitan 
dengan supervisi akademik oleh pengawas sekolah terhadap guru. 
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Sejauh ini penulis tidak menemukan tesis yang sama dengan judul 
“Pelaksanaan Supervisi Akademis Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Pada Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta”. 
Namun  begitu telah ditemukan sebuah penulisan tesis tentang supervisi 
pendidikan : 
1. Penelitian yang ditulis oleh Subechi, NIM. 26.11.7.3.017 dengan judul 
“Pelaksanaan Manajemen Supervisi Pendidikan Di Madrasah 
Muhammadiyah Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri” dengan 
fokus kajian (1) pelaksanaan Manajemen Supervisi pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kecamatan Purwantoro 
Kabupaten Wonogiri, (2) Hambatan pelaksanaan supervisi pendidikan 
di MIM  Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri, (3) Solusi untuk 
mengatasi hambatan di MIM Kecamatan Purwantoro Kabupaten 
Wonogiri. 
2. Penelitian desertasi yang ditulis oleh Said Subhan Posangi NIM. 
06.31.507/S3 dengan judul penelitian “Kinerja Pengawas Dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam” (Studi 
atas Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi Gorontalo) dengan fokus kajian (1) 
Kinerja pengawas pada Madrasah Aliyah di Provinsi Gorontalo, (2)  
Langkah-langkah kepengawasaan dalam meningkatkan kompetensi 
profesionalisme guru pendidikan agama Islam di Provinsi Gorontalo, 
(3) Faktor yang menjadi kendala pengawas dalam meningkatkan 
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kompetensi profesionalisme guru pendidikan agama Islam pada 
Madrsah Aliyah di Provinsi Gorontalo. 
3. Penelitian tesis yang ditulis Rohimah NIM. 26.11.7.3.083 dengan judul 
“Pelaksanaan Supervisi Klinis di Sekolah Upaya Peningkatan Kinerja 
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar” dengan fokus kajian (1) Pelaksanaan 
Supervisi Klinis Dalam Upaya Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar 
,(2) Hambatan dan Solusi Pelaksanaan Supervisi Klinis Dalam Upaya 
Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
4. Penelitian tesis yang ditulis oleh Ahmad Sahar NIM.    Dengan judul 
“Efektivitas Supervisi Akademik Pengawas Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru Pai Di Kecamatan Prambanan Sleman ” 
dengan fokus kajian (1) efektifitas supervisi akademik pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan 
Prambanan, 2) kendala yang dihadapi pengawas dalam melakukan 
supervisi akademik, solusi agar supervisi akademik pengawas dapat 
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan 
Prambanan Sleman. 
Dari beberapa penelitian di atas, maka dapat digambarkan beberapa 
persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang sedang dilakukan oleh penulis. Persamaan tesis ini dengan hasil-hasil 
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penelitian sebelumnya adalah sama dalam hal subyek penelitian, yaitu 
sebagain subyek penelitian adalah Pengawas.  
Sementara itu, dilihat dari metode yang digunakannya, pada 
beberapa tesis yang terdahulu memiliki kesamaan, yaitu bersifat penelitian 
studi kasus. Untuk itu, baik pada pengumpulan data, pengolahan data dan 
analisis datanya memiliki kesamaan. Sedangkan perbedaan antara tesis ini 
dengan hasil penelitian sebelumnya adalah pada latar seting penelitian, 
Latar seting pada penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi akademik 
yang dilakukan pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 





A. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang tidak 
mencari sebab akibat namun lebih berupaya memahami situasi tertentu 
dengan bentuk penelitian studi kasus (case study).  
Pengertian penelitian kualitatif diungkapkan oleh Arikunto (1998 : 131) 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam 
terhadap suatu organisai, lembaga atau gejala tertentu. Gejala atau situasi 
tertentu yang dimaksud disini adalah aktifitas Supervisi Akademik yang 
dilakukan oleh Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta.  
Dalam penelitian tersebut data yang dapat diperoleh berasal dari naskah 
wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan 
dokumen resmi lainya dengan tujuan mendeskripsikan realitas empiris dibalik 
fenomena yang ada secara mendalam rinci dan tuntas. 
Menurut Moleong (2007 : 08-13) berdasarkan kombinasi antara 
pendapat Bogdan dan Biklen dengan Lincoln dan Guba, karakteristik atau ciri  
penelitian kualitatif dapat dijabarkan sebagai berikut : (1) latar alamiah 
(naturalistic), (2) manusia sebagai instrument/alat, (3) metode kualitatif 
(wawancara, pengamatan dan dokumen), (4) analisis data secara induktif 
(umum ke khusus), (5) teori dari dasar (grounded theory) dari bawah ke atas, 
(6) deskriptif, yaitu data berupa kata-kata, gambar dan ilustrasi. (7) lebih 
mementingkan proses daripada hasil, (8) adanya batasan yang ditentukan oleh 
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focus, (9) adanya criteria khusus untuk keabsahan data (mendevinisikan 
validitas, reabilitas dan objektifitas). (10) desain yang bersifat sementara, (11) 
hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 
Berdasarkan tujuan dan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif yang 
bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademis oleh 
pengawas pendidikan agama Islam pada sekolah dasar di wilayah kerja 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta (2) Mengetahui faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat pelaksanaan supervisi akademis oleh pengawas 
pendidikan agama Islam pada sekolah dasar di wilayah kerja Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta, beserta solusinya. 
B. Latar Seting Penelitian  
Penelitian yang berkenaan dengan judul ”Pelaksanaan Supervisi 
Akademis Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Dasar di Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta” ini pelaksanaannya dibatasi pada ruang lingkup 
penyelenggaraan aktifitas supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar terhadap guru agama Islam di 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Adapun letak Kantor Pengawas 
Pendidikan Agama Islam terpisah dengan Kantor Kementerian Agama Islam 
Kota Surakarta, Kantor Pengawas Pendidikan Agama Islam beralamat di 
Jalan Lumban Tobing No. 4 sedangkan Kantor Kementerian Agama Kota 




C. Subyek dan Informan Penelitian 
Dalam sebuah penelitian maka harus menentukan subyek yang harus 
diteliti, menurut Moleong dalam Prastowo Andi (2012:195) secara lebih 
spesifik, subyek penelitian adalah informan. Informan adalah “orang dalam” 
pada latar penelitian. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian. 
Sebagai subyek penelitian dalam penelitian ini adalah Pengawas   
Pendidikan Agama Islam Sekolah di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, 
sedangkan Informan penelitian ini adalah Guru pendidikan agama Islam 
Sekolah Dasar, Kepala Sekolah dan fihak-fihak yang berkaitan dengan 
penelitian yang berada di wilayah kerja Kecamatan Banjarsari Kota 
Surakarta. 
D. Metode pengumpulan data 
Dalam sebuah penelitian mengumpulkan sebuah data diperlukan metode. 
Dalam moleong (2010:234) menjelaskan bahwa data dapat dikumpulkan 
melalui wawancara, pengamatan, dari dokumen atau secara gabungan 
daripadanya. Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk pengumpulan 
data adalah :  
a. Dokumentasi 
Pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu metode 
pengumpulan data yang diperoleh melalui fakta yang tersimpan dalam 
bentuk surat, catatan harian, arsip foto, jurnal kegiatan dan sebagainya. 
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Data berupa dokumen seperti ini digunakan untuk menggali infromasi 
yang terjadi pada saat penelitian. Sehingga dengan adanya dokumentasi ini 
maka dokumen yang diperoleh diharapkan akan menjadi barang yang lebih 
bermakna. 
b. Observasi 
Pada penelitian ini menggunakan peneliti metode observasi yaitu  salah 
satu teknik pengumpulan data yang menggunakan pancaindera, bisa 
penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa 
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 
perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh 
gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 
penelitian.  
Bungin (2007: 115-117) mengemukakan beberapa bentuk 
observasi, yaitu: 1). Observasi partisipasi, 2). observasi tidak terstruktur, 
dan 3). observasi kelompok.  
1. Observasi partisipasi adalah adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 
dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian informan.  
2. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa 
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan 
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 
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3. Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh 
sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi 
objek penelitian. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode observasi tidak 
terstruktur dan tidak menggunakan observasi partisipasi maupun 
observasi kelompok. 
Adapun dalam penelitian ini menggunakan jenis Observasi 
tidak terstruktur yakni pengamatan yang dilakukan tanpa 
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan 
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 
c. Wawancara  
Dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan sekali sebuah interaksi 
antar peneliti dengan narasumber yang berhubungan dangan penelitian 
itu sendiri. 
Menurut Denzin (2009: 495) Wawancara adalah bentuk 
perbincangan, seni bertanya dan mendengar. artinya dalam melakukan 
pengumpulan informasi data dalam penelitian ini akan melakukan 
kegiatan penggalian dan pengumpulan data dengan cara melakukan 
perbincangan, seni bertanya dan mendengar terhadap subyek 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis mempergunakan metode 





E. Pemerikasan Keabsahan Data 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan pada kriteria tertentu 
yang menurut moleong (2007, 324-325) terdapat 4 kriteria yaitu derajat 
kepercayaan (credibelity), keteralihan (tranferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). Teknik pemeriksaan data 
tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Derajat kepercayaan 
Pada penelitian ini dilakukan,  pertama  melakukan observasi di 
lapangan. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan dalam rangka 
melakukan pengecekan kevalidan data yang tersedia yang berkaitan 
dengan penyelenggaraan aktifitas supervisi akademis pengawas 
pendidikan agama Islam di wilayah kerja Kecamatan Banjarsari dan 
Kecamatan Pasarkliwon. Kedua  melakukan pengamatan secara 
bertahap. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi bertahap di 
tempat penelitian sehingga memahami gejala lebih mendalam, terfokus 
dan relevan dengan penelitian. Ketiga melakukan triangulasi, menurut 
Moleong (2013: 330) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.  Triangulasi ada empat 
macam yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, triangulasi 
penyidik dan triangulasi teori. Pada penelitian ini menggunakan 






Cara ini digunakan oleh peneliti untuk melaporkan hasil penelitian 
dengan cermat dan lengkap yang menggambarkan konteks dan pokok 
masalah secara jelas yang mengacu pada fokus penelitian. Sebagia 
contoh hasil wawancara dokumentasi dan observasi yang disampaikan 
oleh informan akan dipaparkan kedalam tesisi sesuai dengan apa yang 
disampaikan. 
c. Kebergantungan 
Tahapan ini dilakukan penilaian apakah proses penelitian 
berkualitas atau tidak dengan cara auditor independent. Dalam hal ini 
yang menjadi auditor independent adalah Prof. Dr. Nashruddin Baidan 
dan Dr. Toto Suharto, M.Ag selaku dosen pembimbing  
d. Kepastian 
Tahapan ini bertujuan menilai hasil penelitiaan dengan cara 
mengecek data, informasi serta interpretasi hasil penelitian apakah ada 
kesesuaian antara temuan dengan data perolehan dan metode penelitian. 
Untuk itu disediakan catatan lapangan, data yang sesuai dengan fokus 
masalah. Yang menilai hasil kualitas ini adalah Prof. Dr. Nashruddin 
Baidan dan Dr. Toto Suharto, M.Ag. 
Pada penelitian ini pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber 
digunakan peneliti untuk membandingkan informasi yang disampaikan 
informan kunci Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) dengan 
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informan lain seperti Kepala Sekolah dan GPAI-SD guna validnya data 
yang diperoleh. Triangulasi  metode dilakukan peneliti dengan 
pengumpulan data yang tersebar, misalnya observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi salah satunya 
persiapan perangkat supervisi oleh pengawas. 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam penyusunan rancangan penelitian kualitatif setelah selesai 
menyususun teknik pengumpulan data yang digunakan maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan dan mengemukakan cara dalam 
menganalisis data ketika data itu sudah terkumpul. Hal ini penting 
mengingat bahwa data yang telah terkumpul dan berhasil dijaring melalui 
teknik-teknik pengumpulan data masih merupakan data mentah. Jadi data 
tersebut masih merupakan bahan baku dan belum memiliki temuan apa-
apa. Dalam hal ini perlu adanya teknik yang digunakan untuk menganalisis 
data.   
Menurut Miles dan Huberman dalam Prastowo (2013 : 241), 
analisa data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sementara itu dalam penelitian 
ini penulis akan menggunakan alur sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dalam penelitian ini merupakan suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
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transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan dilapangan. 
Proses ini akan berlangsung secara terus-menerus selama proses 
penelitian berlangsung. Adapun analisis yang kita kerjakan selama 
proses reduksi data adalah, melakukan pemilihan tentang bagian data 
yang dikode, mana yang dibuang, meringkas bagian-bagian yang 
tersebar, dan cerita-cerita yang sedang berkembang. Sementara itu data 
yang sudah dianalis akan disederhanakan dan kita transformasikan 
melalui seleksi, uraian singkat, ataupun menggolongkannya dalam 
suatu pola yang lebih luas. Dengan demikian diharapkan reduksi ini 
finalnya akan lebih mudah untuk disimpulkan.    
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang dimaksud pada penelitian ini merupakan 
sekumpulan informasi tersusun  yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun beberapa 
jenis bentuk penyajiannya antara lain matrik, grafik, jaringan, bagan, 
dan lain sebagainya. Meskipun demikian akan kami sesuaikan dengan 
keadaan di lapangan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Selanjutnya pada penarikan kesimpulan ini menurut Miles dan 
Huberman dalam Prastowo (2012 : 248), kita mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Penarikan 
kesimpulan ini peneliti berupaya memadukan konsep satu dengan yang 
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lainnya kemudian dianalisis secara cermat dan tepat untuk menarik 
kesimpilan. Analisis data dilakukan secara terus menerus untuk 
mendapatkan hasil yang valid, autentik konperehansip, reliabel dan 
akuntabel, dan selanjutnya diolah dan diproses lebih lanjut sebagai data 
primer. Untuk memudahkan cara memahaminya, dapat disajikan dalam 
komponen-komponen analisis data : Model Air sebagai berikut:  
 








Komponen-komponen Analisis Data: Model Air 
(Diadaptasi dari Miles dan Huberman dalam Prastowo (2013:242) 
 
Dibawah ini peneliti memberikan gambaran singkat tentang analisis data 
sebagai berikut: 
a. Proses analisis data dimulai dengan mengklasifikasi seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber (wawacara, pengamatan dan 
dokumentasi) setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah. 
b. Langkah selanjutnya adalah mereduksi data dengan melakukan 
abstraksi data (membuat rangkuman dan ringkasan inti pertanyaan 











yang penting ) dan reduksi data ini dilakukan secara bertahap 
selama penelitian ini dilakukan, sambil dilakukan pengkodean. 
c. Kemudian menyusun data yang telah direduksi kedalam satuan-
satuan agar dikategorikan pada langkah selanjutnya. 
d. Selanjutnya adalah penafsiran data dalam mengelola hasil 





A. DESKRIPSI PENELITIAN 
1. GAMBARAN UMUM 
a. Letak Geografis 
Kecamatan Banjarsari adalah kecamatan yang terletak di pusat 
kota Surakarta. Kecamatan ini memiliki wilayah pailng luas diantara 5 
kecamatan di kota Surakarta, yaitu 14,81 km². Adapun Kantor 
Kecamatan Banjarsari memiliki 13 kelurahan . Kelurahan di wilayah 
administrasi Kecamatan Banjarsari adalah:  
1) Kalurahan Timuran 
2) Kalurahan Keprabon 
3) Kalurahan Ketelan  
4) Kalurahan Punggawan  
5) Kalurahan Kestalan  
6) Kalurahan Setabelan  
7) Kalurahan Gilingan  
8) Kalurahan Nusukan  
9) Kalurahan Kadipiro  
10) Kalurahan Banyuanyar  
11) Kalurahan Sumber  
12) Kalurahan Manahan  
13) Kalurahan Mangkubumen 
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Kecamatan Banjarsari berbatasan dengan: 
: Sebelah barat : Kabupaten Boyolali 
: Sebelah timur : Kecamatan Pasarkliwon dan Kecamatan Jebres 
: Sebelah selatan : Kecamatan Laweyan 
: Sebelah utara : Kabupaten Sragen 
(Data diambil dari Data monografi kecamatan Banjarsari, 2013) 
Kantor Pengawas Pendidikan Agama Islam terpisah dengan 
Kantor Kementerian Agama Islam Kota Surakarta, Kantor Pengawas 
Pendidikan Agama Islam beralamat di Jalan Lumban Tobing No. 4 
kurang lebih 100 meter sebelah barat Pasar Legi Kota Surakarta, 
Kantor ini dibagi menjadi sembilan Ruang, dan dua kamar mandi. 
Pada bagian dalam kantor terdapat musholla yang digunakan untuk 
beribadah pengawas dan karyawan kantor dan aula seluas 5x10 metr 
persegi yang biasa digunakan untuk kegiatan KKG PAI Kecamatan 
Banjarsasi Kota Surakarta. Sedangkan Kantor Kementerian Agama 
Kota Surakarta beralamat di Jalan Ki Mangun Sarkoro No. 115 
Sumber Kota Surakarta 
b. Keadaan Pengawas Pendidikan agama Islam 
Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kota surakarta terdiri 
dari 6 orang yang membina di 5 wilayah Kecamatan yang tersebar di 
Kota Surakarta adapun terbagi menjadi seorang pengawas untuk 
tingkat SMK/SMA, seorang pengawas untuk tingkat SMP, dua orang 
untuk tingkat SD, seorang untuk tingkat MI, dan SD, seorang lagi 
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untuk membina setingkat MI dan RA. Adapun data Pengawas 
Pendidikan Agama Islam di Kota Surakarta adalah sebagai berikut : 
Tabel IV.1 Daftar Pengawas PAI di Kota Surakarta. 





Drs. IBNU SARJONO, MPdI 
NIP. 196003051980031001 SMK / SMA  
2 
FUADAH, S.Ag., Mpd 
NIP. 197102041991022001 SMP Kota Surakarta 




Jumlah GPAI = 76 
SD Kecamatan Jebres 
Jumlah GPAI = 60 
4 JUMADI, S.Ag 
NIP. 195909191983031006 MI, RA dan SD 
Kecamatan Laweyan 
5 
ATIM NURIYAH, S.Ag 
NIP.  SD Kecamatan 
Pasarkliwon 
SD Kecamatan Serengan 
6 
ISTIQOMAH, S.Ag 
NIP.  3 MI dan RA Kota 
Surakarta 
Data bersumber dari Kantor PPAI Kemenag Kota Surakarta, 2013 
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Dari data Pengawas Pendidikan Agama Islam di Kota 
Surakarta di atas, maka seorang pengawas Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar dapat menerima tugas untuk melaksanakan pembinaan 
terhadap Guru Pendidikan Agama Islam antara satu sampai dua 
kecamatan.  
Data tersebut menunjukkan bahwa terlalu banyaknya tugas 
pembinaan yang diemban oleh Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Kota Surakarta, meskipun dalam   PMA No. 2 Tahun 
2012 menyebutkan bahwa pengawas PAI pada sekolah melaksanakan 
tugas pengawasan terhadap paling minimal 20 (duapuluh) Guru PAI 
pada TK, SD, SMP dan/SMA dan tidak menyebutkan standar 
maksimalnya. Sehingga dalam melaksanakan tugasnya pengawas PAI 
memerlukan pelaksanaan yang ekstra dalam menjalankan tugasnya. 
Dari data yang diperoleh di atas maka Pengawas Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Dasar yang bertugas di Kecamatam Banjarsari 
Kota Surakarta adalah Dra. Siti Nursiyam. Berikut profil pengawas 
PAI Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta: 
 Nama   : Dra. Siti Nursiyam 
 NIP   : 196501051991022001 
 TTL   : Surakarta, 5 Januari 1965 
 Pangkat/ Golongan : Pembina / IV a 
 Alamat   : Perumahan Jaten Karanganyar 




c. Keadaan  Sekolah Dasar dan Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar di Kecamatan Banjarsari berjumlah 69 sekolah 
terdiri dari 53 sekolah dasar negeri dan 16 sekolah dasar swasta.  
Tabel IV.2  
DAFTAR SEKOLAH  DAN GPAI SD KEC. BANJARSARI  





Alamat SD Nama GPAI NIP 
 A. Negeri    
1 SDN 
Purworejo 
































5 SDN Beskalan Jl. Ronggowarsito 
No.122 Timuran 
Tlp. 653106 
Siti Syarofah  
6 SDN Jl. Ronggowarsito Kartini, S.Pd.I 195405051987042001 
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Bromantakan No.122 Timuran 
Tlp. 642102 
7 SDN Mangk 
Wetan  
























10 SDN Kestalan Jl. Letjen 









11 SDN Ketelan Jl. Yosodipuro 











13 SDN Cemara 
Dua 
Jl. Monginsidi 










14 SDN Cengklik 
I 













     Rejosari 
Rt.02/IV Gilingan 
Tlp. 642040 
Mulyadi, S.Ag 195407021978021003 
16 SDN 
Munggung I 










18 SDN Nayu 77 Jl. Kelud No.3 
Kadipiro Tlp. 
851729 
Nayiri, S.Ag 196002261984051001 
19 SDN Joglo Jl. Senapan No.1 
Kadipiro Tlp. 
856080 
Ida Masrufi R 
S.Pd.I 
197509022010012007 
20 SDN Prawit I Jl. Sriwijaya No.4 
Nusukan Tlp. 
730753 
Paijo, A.Ma 195503141984051001 
21 SDN Nusukan 
44 
Jl. Sriwijaya No.2 
Nusukan Tlp. 
736088 
Sukardi, S.Pd.I 196102061994031001 
22 SDN Nusukan 
Barat 




























Banyuagung I 738449 









27 SDN Bibis 
Luhur I 
Jl. Krakatau Utara 
No.4 Nusukan 
Tlp. 855527 
Suhaji, S.PdI  
28 SDN 
Sambirejo 
Jl. Kerinci Dalam 
No.VI Kadipiro 
Tlp. 856442 
Sutini, S.Ag 195913101983042007 



























Jl. Kelud No.1 
Kadipiro Tlp. 
855468 
Akhsani, A.Ma 195601011979121005 
33 SDN Bibis 
Wetan 




Drs. Mukhsoni 195408221984051001 
34 SDN 
Banyuagung II 
Jl. Kalingga Barat 





35 SDN Cengklik Jl. Letjen Sutoyo M. Hermawan, 198504082010011015 
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40 SDN Bibis 
Kulon 




Dalimin, A.Ma 195610121984051004 
41 SDN Bibis 
Luhur II 
Jl. Krakatau Utara 
No.4 Nusukan 
Tlp.857582 
Dra. Sukasni 195509291983042001 
42 SDN Prawit II Jl. Sriwijaya 













44 SDN Sekip II Jl. Kerinci III 
Kadipiro Tlp. 






45 SDN Nayu 
Barat I 
Jl. Majapahit I 
No.19 Nusukan 
Tlp.7061440 
Muhtadi, S.Ag 195701231983041002 
46 SDN Nayu 
Barat II 










Dwi Nur Aziz, 
S.PdI 
 













Khusni, S.Ag 195502031984051001 




















52 SDN Sumber 
V 
     Sumber 
Rt.01/I/Sumber 
Tlp.733723 
Ngatmin, A.Ma 195504231978021001 
53 SDN Sumber 
VI 
     Sumber 
Rt.02/XVI Sumber 
Tlp.741036 
Ismiyati, A.Ma  
 
 B. SD  SWASTA    
1 SD Muh.1 
Ketelan 







2 SD Muh 3 
Nusukan 




3 SD Muh 5 
Kadipiro 




4 SD Muh 15 
Sumber 
Jl. Pajajaran No.4 
Sumber 
Tlp.718486 
Sumarni, S.Pd.I 196104051994032002 
5 SD Muh 20 
Sidorejo 
Jl. MT Haryono 
No.50 Mangkb. 
Tlp.727910 
Sri Wahyu S 
Murni S. 
 
6 SD Muh 22 
Sruni 




Endang Nur M, 
S.Pd.I 
195907171981032001 










8 SD Al-Islam 4      Kadipiro 
Rt.07/IV Kadipiro  
Arif Anshori, 198010292005011001 
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  Data bersumber dari Kantor PPAI Kemenag Kota Surakarta, 2013 




9 SD Islam Al-
fatah 
Jl. MR Supeno 16 
Manahan 
Tlp.742722 
Setiyatno, S.PdI  




















14 SDIST Ibnu 
Qoyyim 




15 SDI Lazuardi 
Kamila 
   
16 MIN  
Banyuanyar 






Dari data di atas jumlah sekolah dasar di Kecamatan Banjarsari 
yang terdiri dari sekolah dasar negeri adalah 53 satuan pendidikan, dan  
sekolah dasar swasta terdiri dari 16 satuan pendidikan. Jumlah Guru PAI 
berjumlah 76 orang terdiri dari Guru Pendidikan Agama Islam yang 
diangkat oleh Kemenag, Guru Pendidikan Agama Islam yang diangkat 
oleh Dispora Kota surakarta dan Guru Pendidikan Agama Islam swasta / 
non NIP yang diangkat oleh yayasan. 
Sekolah Dasar di Kecamatan Banjarsari terbagi menjadi 18 
kelompok kerja atau gugus, yaitu: 
Tabel IV.3 
DAFTAR GUGUS UPTD DIKPORA BANJARSARI 
GUGUS NAMA GUGUS SD 
1 Diponegoro Cemara Dua 
  Kestalan 
  Kr. Banjarsari 
2  Kartini Bromantakan 
  Beskalan 
  Muh. 1 
  Kr. Triwindu 
  Sunniyah 
3 Gajah Mada  Mangku. Wetan 63 
  Purworejo 
  Tumenggungan 
  Pangudi Luhur 3 
  Ibnu Qoyyim 
   
4 Ki Hajar Dewantoro Tirtoyoso 
  Munggung II 
  Kr. Manahan 
  Al-Fattah 
  Muh. 20 
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5 Hasanudin  Sumber IV 
  Sumber I 
  Sumber II 
  Sumber III 
  Sumber  Muh. 15 
6 Pattimura  Banyuanyar I 
  Tempel 
  Banyuanyar II 
  Banyuanyar III 
  Al-Abidin 
7 Slamet Riyadi  Banyuagung I 
  Banyuangung II 
  Bayan 
  Al Islam 4 Kadipiro 
  Muh 22 Sruni 
8 Ronggowarsito Prawit I 
  Nusukan 44 
  Nayu Barat I 
  Nayu Barat II 
9 Untungsuro Joglo 
  Sekip I 
  Sekip II 
  Gebang 
  Al Islam 3 Gebang 
10 Dewi Sartika Nayu 77 
  Gambirsari 
  Bibis kalang 
  Rejosari 
  Munggung I 
11  R.M Said  Cengklik I 
  Cengklik II 
  Bibis Luhur I 
  Bibis Luhur II 
  SLBE Bina Putra 
12 Ahmad Yani Madyotaman 
  Kr. Kalam Kudus 
  Ketelan 
  FIC 
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13 Yos Sudarso Manahan 
  MIN Banyuanyar 
  Mujahidin 
  Banyuagung III 
  Kr. Setabelan II 
14 Teuku Umar  Kadipiro 144 
  Prawit II 
  Muh. 5 Kadipiro 
  Kr. Setabelan I 
  Bibis Kulon 
15 Imam Bonjol  Yosodipuro 
  Widya Wacana VI 
  Al Firdaus 
  Cinderejo 
16 Sudirman Sambirejo 
  Sumber VI 
  Praon 
  Nayu Barat III 
17 Supriyadi Bibis Wetan 
  Kr. Tri Putra Bhakti 
  SLB Prayuwana 
  Lazuardi Kamila 
  SLBC Sety Darma 
18 SultanAgung Nusukan Barat 
  Sumber V 
  Muh. 3  Nusukan 
  SLB YRTRW 
   
 
d. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala sesuatu 
yang secara langsung memnbantu dan memfasilitasi pelaksanaan 
proses pembinaan dan keberadaannya dapat mendukung tercapainya 
tujuan pembinaan terhadap Guru Pendidikan Agama Islam di wilayah 
Kecamatan Banjarsari. Adapun sarana yang dimiliki Kantor PPAI 
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Kecamatan Banjarsari terdiri atas 1 ruang pengawas SMK/SMA dan 
SMP, 1 ruang pengawas SD/MI dan Staf, 1 ruang sekretariat 
KKG/MGMP GPAI SD/SMP/SMK, 1 ruang Mushola, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang tamu, 1 ruang untuk gudang, 1 ruang untuk 
ruang arsip dan 1 aula untuk pertemuan.  
2. PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIS 
a. Penyusunan Program Pengawasan 
Dalam melaksanakan tugasnya Pengawas Pendidikan 
Agama Islam SD Kecamatan Banjarsari telah menyusun persiapan-
persiapan yang diperlukan agar tercapai tujuan supervisi yang akan 
dilakukan. Kegiatan persiapan yang dilakukan adalah menyusun 
program tahunan yang terdiri dari 2 program semester.  
Hal tersebut sesuai yang disampaikan  Siti Nursiyam selaku 
pengawas PAI SD Kecamatan Banjarsari : 
Hal yang saya lakukan sebelum melaksanakan tugas 
pengawasan yaitu biasanya saya mempersiapkan program 
tahunan dan program semester, program semester itu sendiri 
terdiri 2 program.  
Dalam mempersiapkan penyusunan program, pengawas 
melakukannya secara bersama-sama dilakukan dengan rekan 
seprofesi yaitu dalam forum Kelokpok Kerja Pengawas 
(POKJAWAS). Forum ini digunakan pengawas sebagai wadah 
komunikasi pengawas untuk melakukan kegiatan dan melakukan 




b. Pelaksanaan Program Pengawasan 
1) Melaksanakan pembinaan guru dan/kepala sekolah 
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas dalam 
perencanaan pembelajaran meliputi 28 administrasi yang harus 
dimiliki oleh guru PAI sebagai persiapan mengajar, 
pelaksanaan dalam pembelajaran dan penilaian. 28 
Administrasi guru tersebut adalah; Silabus, Kalender 
Pendidikan, Program Tahunan, Program semester, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Harian, 
Buku Pelaksanaan harian PAI, Buku Hambatan Belajar siswa, 
Daftar Hadir, Daftar Buku Pegangan Guru dan siswa, Analisis 
KKM, Kisi-kisi Soal, Buku Soal Ulangan, Informasi penilaian, 
Analisis Butir Soal, Analisis hasil Evaluasi, Buku Program 
Perbaikan, Buku Program Pengayaan, Buku Pengembalian 
hasil ulangan, Buku ulangan bergilir, Daftar Nilai, Buku 
laporan Akhlak mulia, Buku tugas terstruktur, Buku tugas 
mandiri, SK pembagian Tugas, Jurnal Kemajuan belajar, 
Jadwal Pelajaran, dan Pemetaan SK/ KD 
Berdasarkan wawancara dengan Nayiri, S.Ag. guru PAI 
SDN Nayiri 77: 
Pada awal tahun yang dilakukan pengawas adalah 
mengumpulkan Guru PAI Kecamatan Banjarsari untuk 
menerima sosialisasi melalui forum KKG tentang 28 




Dalam melakukan supervisi terhadap pembuatan 
administrasi guru, pengawas tidak hanya menuntut guru untuk 
memiliki administrasi namun pengawas juga memberikan 
bimbingan kepada guru. Dalam melaksanakan pembinaan, 
pembimbingan, dan pengembangan Profesi guru PAI 
pengawas menggunakan berbagai pertimbangan, antara lain; 
a) Prinsip-prinsip Supervisi Akademis 
Dalam melaksanakan tugasnya pengawas telah faham 
dengan prinsip-prinsip supervisi akademis. Prinsip-prinsip 
tersebut adalah: 
(1) Pengawas mampu menciptakan hubungan kemanusiaan 
yang harmonis, bersifat terbuka, kesetiakawanan, dan 
informal.  Dalam melaksanakan supervisi yang evektif 
pengawas PAI Kecamatan Banjarsari mampu 
menciptakan hubungan yang harmonis dengan Kepala 
Sekolah, Guru-guru PAI maupun pengurus organisasi 
KKG PAI yang berada di Kecamatan Banjarsari. 
(2) Supervisi dilaksanakan secara berkesinambungan, 
supervisi akademik oleh pengawas tidak hanya  
dilaksanakan jika ada waktu atau kesempatan saja, 
melainakan tetap dibina secara berkesinambungan, 
mengingat problem problem proses pembelajaran selalu 
muncul dan bekembang. 
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(3) Supervisi dilaksanakan secara demokratis, aktif dan 
kooperatif. Pengawas melibatkan secara aktif guru yang 
dibinanya. Tanggung jawab perbaikan program 
akademik bukan hanya pada supervisor melainkan juga 
pada guru. Karena itu, program supervisi akademik 
harus direncanakan, dikembangkan dan dilaksanakan 
bersama secara kooperatif dengan guru, kepala sekolah, 
dan pihak lain yang terkait di bawah koordinasi 
supervisor.  
(4) Program supervisi akademik dilaksanakan integral 
dengan program pendidikan secara keseluruhan. Dalam 
upaya perwujudan prinsip ini diperlukan hubungan 
yang baik dan harmonis antara supervisor dengan 
semua pihak pelaksana program pendidikan. 
(5) Supervisi akademik dilakasanakan secara 
komprehensif. Program supervisi akademik dilakukan 
mencakup keseluruhan aspek pengembangan akademik, 
walaupun ada penekanan pada aspek-aspek tertentu 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengembangan 
akademik sebelumnya. 
(6) Supervisi akademik dilaksanakan secara konstruktif. 
Supervisi akademik dilakukan bukan  untuk mencari 
kesalahan-kesalahan guru, melainkan untuk 
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mengembangkan pertumbuhan dan kreativitas guru 
dalam memahami dan memecahkan problem-problem 
akademik yang dihadapi melalui berbagaimacam acara 
pertemuan melalui forum KKG PAI Kecamatan 
Banjarsari. 
(7) Dalam menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi, 
keberhasilan program supervisi akademik dilakukan 
secara obyektif berdasarkan kebutuhan nyata 
pengembangan profesional guru 
Sebagaimana yang diungkapan Pengawas PAI Nur Siyam: 
Benar, dalam melaksanakan tugas saya, antara lain yang 
saya lakukan adalah melaksankan pembinaan, 
pembimbingan sekaligus pengembangan Profesi Guru 
PAI. Mengingat KKG PAI SD di kecamatan banjarsari 
ini begitu efektif saya dapat menggunakan forum 
tersebut secara lebih efektif, karena para Guru PAI 
tersebut setiap hari Jum’at mengadakan pertemuan, 
kebetulan tempatnya di kantor saya (Kantor PPAI). 
 
b) Pendekatan Supervisi Akademis 
Dalam melaksanakan supervisi diperlukan beberapa 
pendekatan, karena yang dihadapi adalah tidak hanya 
seorang guru, melainkan ada beberapa guru yang memiliki 
tipe-tipe yang berbeda, oleh karena itu untuk mengatasi 
guru dengan berbagi tipikalnya maka pengawas 
menerapkan 3 strategi supervisi PAI, yaitu dengan supervisi 
langsung, tak langsung dan kolaboratif.  
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Pertama, supervisi akademis berorientasi langsung. 
Terciptanya  suasana akrab dan saling memahami antar 
pengawas dengan guru karena pengawas PAI di Kecamatan 
Banjarsari menempatkan dirinya sebagai mitra bagi guru 
yang disupervisi bukan mencari kesalahan guru. pengawas 
mengenal dengan detail guru-guru yang dibinanya sehingga 
timbul keakraban. Dengan timbulnya keakraban antara 
pengawas dengan guru, maka ketika pengawas datang 
bukan sesuatu yang dianggap aneh,  atau ditakuti guru 
maupun Pengawas. Namun, pengawas PAI di sekolah akan 
dirindukan oleh guru. Pengawas demikianlah yang 
dikatakan berhasil dalam menjalankan sebagai pengawas. 
Supervisi seperti ini akan mencakup perilaku pokok berupa 
klarifikasi, prestasi, demonstrasi, penegasan, standarisasi, 
dan penguatan. Dalam mengadakan supervisi langsung, 
pengawas  melakukan lima perilaku supervisor, yaitu: 
a) mengklarifikasi masalah-masalah guru, baik melalui 
pertemun awal maupun observasi kelas; 
b) mempresentasikan ide-ide pemecahan masalah; 
c) mendemonstrasikan, sebagai contoh, ide-ide pemecahan 




d) menetapkan standar pelaksanaan tugas pemecahan 
masalah; 
e) memberikan reinforcement kepada guru agar ia 
melaksanakan tugas yang diberikan. 
Cara ini diterapkan untuk mengatasi guru yang 
mengalami kesulitan untuk mengembangkan dirinya, 
sehingga membutuhkan bantuan pembinaan secara 
langsung. 
Kedua, Supervisi supervisi akademis berorientasi 
tidak langsung. Supervisi  yang berorientasi tidak langsung 
akan mencakup perencanaan dan bernegosiasi. Hasil akhir 
dari supervisi ini adalah rencana guru sendiri (Teacher self-
plan). Dalam menggunakan orientasi tidak langsung pada 
pertemuan awal supervisor mendengarkan keluhan-keluhan 
guru. Kemudian supervisor bertanya kepada guru perlu 
tidaknya diadakan observasi kelas pada saat guru mengajar. 
Apabila tidak diperlukan oleh guru berarti tidak ada 
masalah serius yang dihadapi guru. Sebaliknya apabila guru 
meminta supervisor mengobservasikan kelas, maka 
dilanjutkan dengan observasi kelas. Supervisor memasuki 
kelas untuk mengamati pengajaran guru. Pada saat itu 
supervisor mengamati bagaimana guru mengajar, 
bagaimana murid belajar, mendengarkan penjelasan 
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berdiskusi dan sebagainya. Setelah, itu semua pengamanan 
dianalisis dan diinterpretasikan. Apabila perlu, supervisor 
menyusun pertanyaan untuk mengklarifikasi hasil-hasil 
pengamatannya untuk membantu mengarahkan guru 
memahami kekurangan dan masalahnya sendiri. Pada 
pertemuan balikan, setelah selesai menganalisis dan 
menginterpretasi, supervisor bersama guru mengadakan 
pertemuan akhir. 
Ketiga strategi supervisi kolaboratif. Supervisi 
pengajaran yang berorientasi kolaboratif akan mencakup 
perilaku-perilaku pokok berupa mendengarkan, 
mempresentasikan, pemecahan masalah, dan negosiasi. 
Hasil akhir dari perilaku supervisi pengajaran ini adalah 
kontrak kerja antara supervisor dan guru 
Strategi ini diterapkan untuk mengatasi dan 
membantu guru yang berada pada tipe guru tukang kritik 
dan guru terlalu sibuk. Hal tersebut dikarenakan, kedua tipe 
guru masih mau menggunakan pola pikirnya untuk 
berkembang dan mengembangkan dirinya. Akan tetapi 
mungkin kadang kala ia terlalu sibuk, atau terlalu banyak 
mengkritik. Guru yang demikian ini lebih baik diarahkan 
pada berbagai pengembangan. Guru yang suka mengkritik, 
tentu ia mempunyai ide yang belum dieksplorasikan, maka 
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guru ini digali ide-idenya dan dimotivasi untuk 
mengembangkannya, sehingga bisa melakukan inovasi 
pembelajaran. Sedangkan guru yang terlalu sibuk, 
diarahkan supaya kegiatannya tidak melalaikan tugasnya 
sebagai guru, yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas. Guru yang demikian ini dinasehati dan diberi 
motivasi supaya semangat dan mengarahkan kesibukannya 
pada hal-hal yang terkait dengan pembelajaran di kelas. 
Hal itu diungkapkan oleh pengawas PAI Siti Nursiyam: 
Karena berbagai macam guru yang saya hadapi maka saya 
menggunakan beberapa pendekatan, yaitu pendekatan 
langsung, pendekatan tidak langsung maupun pendekatan 
keduanya (kolaborati) hal itu kita sesuaikan dengan situasi 
dan kondisi guru itu sendiri. 
  
c) Gaya Supervisi Akademis 
Dalam pelaksanaan supervisi ini pengawas PAI 
menggunakan gaya supervisi demokratis, terlihat bahwa 
dalam melaksanakan tugasnya supervisor mengawali 
dengan melakukan pertemuan awal dengan guru-guru 
pendidikan agama Islam se-kecamatan Banjarsari untuk 
melakukan pembinaan dan sosialisasi yang difasilitasi KKG 
yang nantinya mengarah kepada pengawasan yang akan 
dilakukan, antara lain hal-hal yang akan di supervisi 
sehingga pada saat pelaksanaan supervisi nanti yang 
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biasanya dilakukan secara mendadak tidak membuat para 
guru agama terkesan belum siap.  
Sebagaimana diungkapkan oleh Nur siyam : 
Dalam hal ini saya selalu mengedepankan komunikasi 
dengan GPAI, hal ini untuk memudahkan kedua belah fihak 
agar bisa sama-sama tercapai tujuannya, intinya antara 
Pengawas dan Guru merencanakan pertemuan dan nateri 
yang akan dibahas dengan difasilitasi KKG.  
 
d) Teknik/Metode Supervisi Akademis 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap jalannya 
supervisi yang dilakukan pengawas dalam rangka 
meningkatka profesional guru, dapat dilihat dari teknik 
yang diterapkan dalam melaksanakan tugasnya 
menggunakan teknik yang cukup variasi. Teknik-teknik 
kegiatan supervisi pengawas yang dapat diidentifikasi 
antara lain; Pertama teknik pertemuan individual, menurut  
keterangan  pengawas adalah satu pertemuan, percakapan, 
dialog, dan tukar pikiran antara pembina atau supervisor 
guru, guru dengan guru, mengenai usaha untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dengan tujuan 
memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru 
melalui pemecahan kesulitan yang dihadapi, 
mengembangkan hal mengajar yang lebih baik, 
memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan pada diri 
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guru dan menghilangkan atau menghindari segala 
prasangka yang bukan-bukan.  
Kedua teknik supervisi kelompok adalah satu cara 
melaksanakan program supervisi yang ditujukan pada dua 
orang atau lebih. Guru-guru yang diduga, sesuai dengan 
analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau 
kelemahan-kelemahan yang sama dikelompokkan atau 
dikumpulkan menjadi satu/bersama-sama. Kemudian 
kepada mereka diberikan layanan supervisi sesuai dengan 
permasalahan atau kebutuhan yang mereka hadapi. Teknik 
seperti ini diterapkan dengan difasilitasi KKG dilaksanakan 
pada setiap hari jum’at bertempat di Kantor PPAI 
Kecamatan Banjarsari. Dalam teknik supervisi ini ada 13 
macam teknik yang dapat dilakukan; Kepanitiaan-
kepanitiaan, Kerja kelompok, Laboratorium kurikulum, 
Baca terpimpin, Demonstrasi pembelajaran, Darmawisata, 
Kuliah/studi, Diskusi panel, Perpustakaan jabatan, 
Organisasi profesional, Buletin supervisi, Pertemuan guru, 
Lokakarya atau konferensi kelompok. 
e) Corak atau Ragam Supervisi 
Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan 
supervisi akademis dalam rangka meningkatkan kompetensi 
profesional guru yang dilaksanakan pengawas terhadap 
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Guru Pendidikan Agama Islam SD di Kecamatan Banjarsari 
maka corak supervisi yang digunakan pengawas. 
Supervisi yang korektif, dalam proses supervisi lebih 
bersifat mencari kesalahan-kesalahan yang diperbuat oleh 
guru yang disupervisi. mengoreksi hal-hal yang tidak sesuai 
dengan instruksi-instruksi, ketentuan-ketentuan atau 
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang digariskan, atau prinsip-
prinsip dan teknik-teknik mengajar yang ditentukan, serta 
kekurangan-kekurangan lainnya dibidang administrasi guru.  
Supervisi yang preventif dalam proses supervisinya, 
supervisor berusaha mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkannya. Kadang-kadang supervisor mendahului 
memberi nasihat-nasihat atau saran-saran guna 
menghindarkan kesalahan-kesalahan, kesulitan-kesulitan 
atau gangguan - gangguan yang mungkin terjadi. 
Kelemahan prinsipil dari proses supervisi ini ialah bahwa 
orang-orang yang disupervisi tidak akan segera menjadi 
dewasa dalam artian tidak mampu mengambil keputusan-
keputusan sendiri. 
Supervisi yang konstruktif proses supervisi ini tidak 
mencari kesalahan-kesalahan yang diperbuat kecuali bila 
telah ditemukannya satu gagasan guna memperbaiki 
kesalahan tersebut, atau telah mempunyai suatu rencana 
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yang bertujuan untuk mengadakan perbaikan atau  
peningkatan dengan niat membangun, supervisor 
memperhatikan situasi dan kondisi praktek dengan seksama 
dan supervisor pun selalu siap mendayagunakan segala 
potensi, sarana, dan dana yang ada guna mengembangkan 
kegiatan-kegiatan yang sedang dilancarkan. 
Supervisi yang kreatif dalam proses supervisi ini, 
supervisor menekankan pada inisiatif dan kebebasan 
mencipta serta memanfaatkan segala dana, sarana, dan 
tenaga yang disupervisi untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
supervisi sesuai denga bakat, minat, dan kesanggupan 
masing-masing. Supervisi yang kreatif, senantiasa; 
mendorong kegiatan-kegiatan pencipta dan menimbulkan 
kepemimpinan pada orang-orang yang disupervisi, 
membimbing mereka mengembangkan agar tidak 
tergantung pada pengarahan dari orang lain, dan lebih 
mempercayai kecakapan atau kemampuan yang bersumber 
pada diri sendiri. Peran supervisor yang kreatif ini bukan 
lah pasif atau netral laissez-faire, sebeb ia bebas untuk 
menasihati, menyarankan atau mengeritik pada saat-saat 
yang tepat. Daya dan tenaga supevisor sensntiasa diarahkan 
kepada pembinaan orang-orang yang disupervisi untuk 
mengembangkan pribadi dan profesinya. 
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Supervisi yang koperatif dalam proses supervisi ini, 
supervisor yang kooperatif senantiasa mementingkan 
kerjasama dengan orang-orang yang disupervisi. Dalam 
prakteknya ia senantiasa; mengadakan perencanaan 
bersama, mengambil keputusan bersama atas dasar 
musyawarah dan mufakat, mengorganisir bersama kegiatan-
kegiatan, mengadakan pengawasan bersama terhadap 
kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan, mengadakan 
evaluasi dan merevisi program bersama dengan Guru 
Pendidikan Agama Islam yang disupervisi. 
2) Memantau pelaksanaan 8 standar pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas 
diungkapkan bahwa dalam melaksanakan supervisinya 
pengawas telah menerapkan 8 standar nasional pendidikan 
khusunya standar proses, dalam standar proses tersebut 
memuat tentang persiapan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan untuk acuan mengajar, mencakup; 1) program 
tahunan, 2) program semester, 3) pengembangan silabus, 4) 
KKM untuk KD yang dibahas, 5) rencana pelaksaan 
pembelajaran (RPP), 6) analisis hasil belajar, 7) program 
remidial dan pengayaan, 8) buku nilai yang memuat semua 
tagihan yang telah dikasanakan, 9) jurnal dan presensi siswa.  
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Berdasarkan wawancara penulis dengan Ketua KKG PAI 
Sukardi:  
Guru-guru PAI SD di kecamatan Banjarsari sudah 
mempunyai persiapan mengajar yang komplit meliputi; 1) 
program tahunan, 2) program semester, 3) pengembangan 
silabus, 4) KKM untuk KD yang dibahas, 5) rencana 
pelaksaan pembelajaran (RPP), 6) analisis hasil belajar, 7) 
program remidial dan pengayaan, 8) buku nilai yang 
memuat semua tagihan yang telah dikasanakan, 9) jurnal 
dan presensi siswa walaupun sebagian besar silabus dan 
RPP masih sama dengan format yang dimiliki KKG. 
 
Supervisi selanjutnya yang dilakukan adalah ketika 
pengawas melakukan kunjungan kelas ke sekolah. Dalam 
kunjungan ini biasanya pengawas melakukan pemilahan 
dengan skala prioritas, yaitu hanya mendatangi guru-guru yang 
tersertifikasi yang akan  melakukan pemberkasan tunjangan 
sertifikasi.  
Supervisi administrasi guru dan persiapan mengajar 
yang selanjutnya adalah ketika guru-guru PAI akan 
mengusulkan kenaikan pangkat. Hal ini dilakukan kepada 
guru-guru PAI PNS yang diangkat oleh Kemenag. Pengawas 
PAI sebelum melakukan rekomendasi melakukan supervisi 
tentang kelengkapan administrasi guru. Apabila guru sudah 
selesai  menyusun administrasinya maka pengawas 
memberikan rekomendasi dan dapat dilanjutkan proses 
kenaikan pangkatnya, namun apabila belum selesai pengawas 
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memberikan tenggang waktu untuk menyelasaikan 
administrasi terlebih dahulu. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka menurut penulis 
supervisi akademik yang dilakukan pengawas tidak maksimal 
dalam meningkatkan kemampuan guru menyusun persiapan 
mengajar dan administrasi. Guru-guru sudah meningkat 
kemampuan profesionalnya  dalam penyusunan persiapan 
mengajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumen 28 
administrasi guru walaupun belum lengkap. Administrasi guru 
yang belum lengkap dikarenakan ada beberapa guru PAI  yang 
sudah mendekati masa pensiun dan menganggap beberapa 
administrasi guru tidak terlalu penting untuk dibuat dan 
dianggap memberatkan. 
3) Melaksanakan penilaian kinerja guru  
Setelah melaksanakan persiapan dan pelaksanaan, maka 
supervisor melakukan penilaian terhadap Guru Pendidikan 
Agama Islam SD Kecamatan Banjarsari selanjutnya untuk 
ditindaklanjuti.   
Dalam hal ini Drs. Sukaradi selaku ketua KKG PAI SD 
Kecamatan Banjarsari mengatakan: 
Setelah mendapatkan sosialisasi dan pembinaan oleh 
pengawas, Guru-guru PAI diwajibkan untuk membuat 
perangkat pembelajaran yang dimulai dari Prota, Promes, 
Silabus dan RPP semua itu nanti akan diperiksa kembali dan 




c. Evaluasi Program Pengawasan 
Dalam melaksanakan tugas sebagai pengawas pendidikan 
Agama Islam tentunya setelah melaksanakan perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian maka selanjutnya adalah evaluasi program 
pengawasan. Dalam hal ini pengawas melakukan evaluasi program 
yang telah direncanakan untuk perbaikan program selanjutnya. 
d. Pelaporan Program Pengawasan 
Hasil wawancara dengan pengawas diungkapkan bahwa 
setiap tugas yang sudah sudah laksanakan dilaporkan kepada 
Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta melalui atasan 
pengawas yaitu Kepala Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan 
Islam. Dalam pelaporannya yang di sampaikan mencakup beberapa 
hal yang berkaitan dengan tugas pengawas, meliputi beberapa hal 
antara lain menyebutkan tentang jumlah sekolah binaan, sasaran 
guru binaan, pemantauan pelakasanaan Standar Nasional 
Pendidikan yang didalamnya ada beberapa komponen dan hasil 
pemantauan seperti  tentang standar isi, SKL (Standar Kriteria 
Lulusan), Standar Proses dan ada standar penilaian. Serta pelaporan  
PKG (Penilaian Kinerja Guru), bimbingan dan pelatihan guru dan 
yang terahir adalah evaluasi 
Berdasar pengamatan diatas berarti pengawas sudah 
melaksanakan langkah-langkah sebagai seorang pengawas yang 
sesuai dalam Buku Kerja Pengawas Sekolah Kemdiknas (2011:25) 
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disebutkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan kepengawasan tahap 
pertama adalah penyusunan program pengawasan, 
Dalam melaksanakan kegiatan supervisi, hal-hal pokok 
yang dilakukan pengawas adalah: 
a) Supervisi pengawas terhadap Guru PAI Kecamatan Banjarasari 
dilakukan secara berkesinambungan, hal ini dilakukan selain 
melaksanakan superfisi kelas juga dengan memanfaatkan 
forum KKG yang dilaksanakan setiap hari Jum’at yang 
bertempat di aula PPAI Kecamatan Banjarsari. 
b) Supervisi dilakukan minimal pada awal dan akhir tahun, hal 
tersebut dimaksudkan sebagai bahan perbandingan terhadap 
semester sebelumnya. 
c) Pengawas terampil dalam menggunakan instrumen 
d) Mampu mengembangkan instrumen supervisi 
e) Supervisi bukan mencari kesalahan dan bukan pula menggurui, 
tetapi bersifat pemecahan masalah untuk mencari solusi, 
pengawas berusaha untuk tampil sebagai sosok pembimbing 
bukan eksekutor. 
f) Supervisi mencakup segi teknis kependidikan teknik 
administrasi  
g) Pengawas menguasai substansi materi yang disupervisi dan 
melengkapi diri dengan berbagai instrumen yang dibutuhkan. 
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h) Supervisi bersifat pembinaan, maka supervisor harus memiliki 
kemampuan profesional dan wawasan yang luas tentang 
Pendidikan Agama Islam. 
i) Supervisor menggunakan prinsip KISS (Koordinasi, Integrasi, 
Singkronisasi, dan simplikasi) dalam melaksanakan 
pembinaan. 
Dalam hal ini Nayiri, S.Ag menyampaikan bahwa: 
Setahu saya pengawas sering melakukan supervisi di forum 
KKG, saya sendiri jarang mendapatkan supervisi di sekolah, 
paling pengawas hadir pada saat ujian sekolah.  
  
3. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT 
SUPERVISI AKADEMIS 
a. Faktor Pendukung  
Berdasarkan pelaksanaan supervisi, maka dapat diketahui faktor-
faktor yang dapat mendukung berjalannya proses supervisi 
terhadap guru pendidikan agama Islam di Kecamatan Banjarsari, 
antara lain; 
1) Banyaknya guru yang mempunyai kemauan kuat untuk maju 
dalam meningkatkan kompetensinya sebagai seorang guru. 
2) Faktor geografis yang mendukung untuk melaksanakan kegiatan 
kepengawasan, lokasi yang mudah dijangkau sehingga akan 
lebih efisien waktu. 
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3) Mudahnya untuk melakukan koordinasi bagi guru sehingga 
tidak mengalami kesulitan dalam hal koordinasi yang sifatnya 
mendadak. 
4) Dengan diaktifkannya forum Kelompok Kerja Guru PAI maka 
lebih mempermudah melakukan pemantauan dan pembinaan. 
5) Sudah banyak guru yang menguasai tehnologi elektronik, seperti 
Laptop guna menunjang dalam mempersiapkan proses 
pembelajaran. 
b. Faktor Penghambat Dan Solusi 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan supervisi akademis dalam meningkatkan kompetensi 
profesional guru terdapat faktor-faktor penghambat. Berikut ini 
adalah faktor-faktor penghambat yang dihadapi oleh pengawas PAI 
dalam supervisi akademik. 
1) Jumlah sekolah dan guru binaan terlalu banyak 
Perbandingan antara jumlah pengawas dengan jumlah satuan 
pendidikan dan guru binaan tidak seimbang, seorang pengawas 
harus membina 136 (seratus tigapuluh enam) guru terdiri dari 76 
Guru Agama Islam di Kecamatan Banjarasari dan 60 Guru 
berada di Kecamatan Jebres.   
2) Luasnya wilayah Binaan 
Luasnya wilayah Kecamatan Banjarsari yang mencapai 14,81 
km² menjadikan kendala pengawas Pendidikan Agama Islam SD 
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Kecamatan Banjarsari, ditambah dengan tugas yang diemban 
pengawas PAI di Kecamatan Banjarsari tidak hanya pad satu 
kecamatan itu saja, melainkan juga mendapat tugas di 
Kecamatan Jebres. 
3) Kurangnya Intensitas Supervisi Kelas. 
Terlalu banyaknya sekolah dan guru binaan ditambah luasnya 
wilayah binaan membawa dampak pada kurangnya intensitas 
pengawas dalam melaksanakan supervisi kelas, pengawas PAI 
di Kecamatan Banjarsari dalam melakukan kunjungan kelas 
hanya dilakukan satu kali dalam satu semester, bahkan ada 
beberapa guru yang belum pernah mendapat supervisi selama 
satu tahun. Sehingga supervisi kelas hanya dilakukan oleh 
Kepala Sekolah, dan pembinaan oleh pengawas PAI hanya 
dilakukan pada pertemuan KKG PAI Kecamatan. 
4) Kurangnya Pengembangan Kompetensi pengawas 
B. PEMBAHASAN 
1. PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS 
 
a. Strategi Supervisi Akademik Pengawas PAI 
1).  Menciptakan Hubungan yang Harmonis. 
(a). Kerjasama Dengan Kepala Sekolah 
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI 
di kecamatan Banjarsari secara individual intensitasnya 
kurang. Hal ini disampaikan oleh guru PAI di Kecamatan 
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Banjarsari. Supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
ke sekolah- sekolah hanya 1 satu kali dalam satu semester. 
Walaupun ada beberapa guru PAI yang menyatakan 2 kali 
dalam satu semester. Hal ini diakui oleh pengawas PAI. 
Alasan yang masuk akal dan bisa diterima adalah rasio 
njumlah pengawas dan guru PAI yang diawasi terlalu besar. 
Kalaupun sempat berkunjung di sekolah pelaksanaan 
supervisi tidak bisa dilakukan secara maksimal misalnya 
disebabkan perubahan jadwal sekolah dan keterbatasan 
waktu kunjungan yang harus dibagi dengan sekolah lain. 
Dalam mengatasi hal tersebut maka pengawas PAI 
dalam melakukan supervisi akademik terhadap guru PAI  
SD di Kecamatan Banjarsari  menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak khususnya dengan kepala Sekolah. Hal ini 
dilakukan karena guru PAI berasal dari 3 instansi yang 
berbeda: 
    1. Guru-guru PAI yang berasal dari Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga maka kewenangan terbesar 
pengawasan dan penilaian  adalah kepala Sekolah. 
Dalam hal ini supervisi yang dilakukan pengawas 
PAI hanya untuk membina dan meningkatkan 
kemampuan guru. Adapun hasil penilaian instrumen 
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sebagai  masukan kepada kepala sekolah dalam 
memberikan penilaian.  
  2.  Guru PAI yang berasal dari kementerian agama 
maka kewenangan terbesar pengawasan dan 
penilaian adalah pengawas PAI Kemenag. Pengawas 
PAI merupakan atasan langsung dari  guru-guru PAI 
yang berasal dari Kemenag sehingga supervisi yang 
meliputi pembinaan, pengawasan dan penilaian 
merupakan hak dan kewajiban pengawas Pai. Dalam 
melakukan penilaian pengawas meminta masukan 
dan pertimbangan dari kepala sekolah. 
3.    Guru PAI yang bertugas di Yayasan dan non PNS 
maka kewenangan terbesar dalam pengawasan dan 
penilaian adalah Kepala Sekolah dan Ketua 
Yayasan. 
Sekolah Dasar di Kecamatan Banjarsari yang terdiri 
dari sekolah dasar negeri adalah 53 satuan pendidikan, dan  
sekolah dasar swasta terdiri dari 16 satuan pendidikan. 
Jumlah Guru PAI berjumlah 76 orang terdiri dari Guru 
Pendidikan Agama Islam yang diangkat oleh Kemenag, 
Guru Pendidikan Agama Islam yang diangkat oleh Dispora 
Kota surakarta dan Guru Pendidikan Agama Islam swasta / 
non NIP yang diangkat oleh yayasan. 
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Berdasar hal terserbut, pengawas bekerjasama dan 
bersinergi dengan kepala sekolah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik. Penilaian Supervisi akademik yang 
dilakukan pengawas di sekolah lebih menekankan pada 
pembinaan dan peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran dan Penilaian proses 
Pembelajaran. Adapun peningkatan kompetensi guru lebih 
banyak dilakukan pada forum KKG PAI yang dilakukan 
sebulan dua kali pada Sabtu minggu kedua dan keempat. 
Hasil  wawancara penulis dengan Sukardi yang 
merupakan ketua KKG PAI SD di Kecamatan Banjarsari, 
beliau menyatakan bahwa selama ini komunikasi dan 
kerjasama yang dilakukan pengawas dengan Guru PAI 
cukup baik.  
Hal serupa disampaikan Arif Ansori kepala Sekolah 
SD Al Islam 4 Kadipiro bahwa: 
hubungan pengawas PAI dengan Kepala-Kepala 
Sekolah yang ada di Kecamatan Banjarsari 
harmonis. Walaupun intensitas kunjungan pengawas 
PAI dirasakan kurang namun bila ada hal-hal dan 
informasi penting yang terkait dengan pembelajaran 
PAI ataupun penilaian PAI maka pengawas akan 
datang pada rapat Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
yang diadakan rutin setiap jum’at di UPT Pelayanan 
Pendidikan Kecamatan Banjarsari.Dalam Kegiatan 
keagamaan di Sekolah pengawas juga aktif. Dalam 
kegiatan Pesantren kilat, peringatan hari besar Islam, 




Pengawas merupakan manajer sekaligus supervisor 
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pendidikan di 
tingkat sekolah. Dalam perannya sebagai supervisor, 
Pengawas bertanggung jawab untuk mengawasi, membina 
dan membimbing guru guna menemukan proses 
pembelajaran yang ideal, dengan jalan menyusun, 
melaksanakan, dan menggunakan hasil supervisi sebagai 
dasar pelaksanaan tindak lanjut. Kesamaan peran inilah 
yang dapat mempertemukan antara pengawas dan kepala 
sekolah sehingga terbuka peluang untuk dilakukannya 
kolaborasi. 
         Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas dan 
kepala sekolah  merupakan bentuk triangulasi yang 
bermanfaat untuk mengecek kesahihan data hasil supervisi. 
Dalam proses pelaksanaannya, pengawas dan kepala 
Sekolah  saling berbagi informasi, ide/gagasan dan saran 
sehingga ditemukan bentuk pembinaan terhadap guru yang 
ideal sesuai keadaan dan kebutuhan. Mereka duduk bersama 
mebicarakan masalah yang ada dan bagaimana 
mengatasinya. 
b). Kerjasama dengan KKG PAI 
KKG PAI adalah salah satu wadah guru PAI 
Sekolah Dasar dalam mengembangkan kompetensinya 
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melalui kerjasama, diskusi, sharing pengalaman dalam 
mempersiapkan pembelajaran dan mengatasi masalah 
pembelajaran di kelas. Tujuan utama KKG PAI  pada aspek 
kualitas pembelajaran, bukan sekadar atau terkesan menjadi  
’ajang kumpul’ bagi guru. KKG adalah wadah pembinaan, 
baik  pembinaan yang dilakukan oleh sesama guru, 
pengawas dan kepala sekolah, bahkan pihak-pihak lain 
seperti widiaiswara LPMP. Menyadari akan hal tersebut, 
maka pengawas PAI kecamatan Banjarsari melakukan 
kerjasama dengan pengurus KKG PAI dalam meningkatkan 
kemampuan guru guru PAI sebagai upaya peningkatan 
kualitas pendidikan agama di sekolah. 
Pertemuan  antar  kelompok  juga  sangat  efektif  
dalam  pengembangan kompetensi guru.  Pertemuan dalam 
kelompok kerja merupakan suatu  pertemuan  yang  
dihadirioleh  guru  dan  kepala  sekolah/supervisor. 
Tujuan utama forum ini adalah: 
1. Menyamakan persepsi menyangkut kegiatan 
pembelajaran 
2. Membahas  isu-isu  pendidikan  dan  pembelajaran  
yang  sedang berkembang, serta bersama-sama 
mencari solusi pemecahannya. 
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3. Sharing dengan para guru tentang praktik baik yang 
perlu ditularkan  
4. Secara  bergantian  berlatih  menyajikan  makalah  
agar  berani menyatakan pendapatnya dan berpikir 
secara kritis. 
5. Menambah  wawasan  dan  mempercepat  proses  
kenaikan  pangkat serta jabatan akademik guru.  
Agar  pertemuan  kelompok  kerja  ini  dapat  
berjalan  efektif,  maka pengawas: 
1. Mendisain kegiatan secara efektif. 
2. Merumuskan prosedur pertemuan dalam kelompok 
kerja. 
3. Menentukan topik pertemuan dan pematerinya. 
4. Menetapkan  berbagai  alternatif  pemecahan  masalah  
KKG   
5. Menyimpulkan hasil pertemuan KKG  
6. Menetapkan sustainability program KKG  
Menurut wawancara Penulis dengan Sukardi yang 
merupakan ketua KKG PAI Kecamatan Banjarsari 
menyatakan bahwa: 
peran pengawas dalam menghidupkan KKG PAI 
dan meningkatkan kemampuan guru cukup besar. 
Awalnya antusiasme guru PAI untuk mengikuti 
kegiatan KKG kurang. Kegiatan KKG yang lazim 
diadakan tiap hari Jum’at belum sesuai dengan 
harapan bagi sementara guru yang menganggap 
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bahwa kegiatan KKG hanya merupakan serangkaian 
kegiatan klasik, dari "datang, duduk, dengar, makan, 
canda dan pulang" tanpa membawa hasil. Bahkan 
ada kecenderungan, para guru yang mengikuti KKG 
dilandasi rasa "terpaksa" lantaran "takut" dengan 
Kepala Sekolah atau Pengawas, bukan dilandasi 
motivasi yang tinggi akan pentingnya wawasan dan 
pengetahuan guna meningkatkan kompetensi  
 
Melihat fenomena demikian maka Pengawas PAI 
dan pengurus KKG PAI Kecamatan Banjarsari bertemu 
bersama untuk mengatasi persoalan ini. Karena bila KKG 
dapat berjalan dengan baik, kompetensi guru dapat 
meningkat, maka kegiatan supervisi akademik pengawas 
akan berjalan dengan efektif. Pengurus KKG PAI dengan 
bimbingan dari Pengawas PAI menyusun program-program 
kerja yang memang sesuai dengan kebutuhan guru-guru 
PAI di Kecamatan Banjarsari. Tidak jarang pengawas yang 
bertindak sebagai narasumber utama, dan sesekali dilakukan 
oleh guru PAI berprestasi  yang menguasai materi. Selain 
itu juga mendatangkan dari luar baik dari widyaiswara 
LPMP dalam kegiatan workshop ataupun bimbingan teknis.  
Dengan pembinaan pengawas PAI dan program 
kerja yang dilaksanakan pada KKG PAI terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan guru-guru PAI di Kecamatan 
Banjarsari khususnya kompetensi profesional baik dalam 
menyusun perangkat pembelajaran, pelaksanaan 
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pembelajaran, penggunakan IT, peningkatan dalam 
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa  SD di 
Kecamatan Banjarsari meliputi prestasi akademik maupun 
dalam prestasi dalam berbagai kegiatan lomba  keagamaan.  
2).  Analisis Kebutuhan 
Sebagai langkah kedua dalam pembinaan guru adalah 
analisis kebutuhan (needs assessment). Secara hakiki, analisis 
kebutuhan merupakan upaya menentukan perbedaan antara 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dipersyaratkan dan 
yang secara nyata dimiliki. Salah satu prinsip supervisi 
pengajaran yang adalah obyektif, artinya dalam penyusunan 
program supervisi pengajaran harus didasarkan pada kebutuhan 
nyata pengembangan profesional guru. Dalam upaya memenuhi 
prinsip ini diperlukan analisis kebutuhan tentang keterampilan 
pengajaran guru yang harus dikembangkan melalui supervisi 
pengajaran. Adapun langkah-langkah menganalisis kebutuhan 
yang dilakukan pengawas PAI di Kecamatan Banjarsari adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan atau masalah-
masalah pendidikan–perbedaan (gap) apa saja yang ada 
antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang nyata 
dimiliki guru dan yang seharusnya dimiliki guru, 
Perbedaan di kelompok, disintesiskan, dan diklasifikasi. 
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b) Mengidentifikasi lingkungan dan hambatan-
hambatannya. 
c) Mencatat prosedur-prosedur untuk mengumpulkan 
informasi tambahan tentang pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang dimiliki guru. Pergunakanlah teknik-
teknik tertentu, seperti mengundang konsultan dari luar 
sekolah, wawancara, dan kuesioner. 
d) Mengidentifikasi dan mencatat kebutuhan-kebutuhan 
khusus pembinaan keterampilan pembelajaran guru. 
e) Menetapkan kebutuhan-kebutuhan pembinaan 
keterampilan pembelajaran guru yang bisa dibina melalui 
teknik dan media selain pendidikan. 
3). Instrumen Pengukuran Kemampuan Guru 
Esensial supervisi akademik itu sama sekali bukan 
mengukur unjuk kerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran, melainkan bagaimana membantu guru 
mengembangkan kemampuan profesionalnya. Meskipun 
demikian, supervisi akademik tidak bisa terlepas dari 
pengukuran kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. Pengukuran kemampuan guru dalam mengelola 
proses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak 
bisa dihindarkan dalam proses supervisi pembelajaran. Prinsip 
dasar ini tampak jelas sekali Esensial langkah atau fase analisis 
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kebutuhan ini adalah mengukur pengetahuan dan kemampuan 
untuk menentukan pengetahuan dan kemampuan mana pada 
guru yang harus dibina. Ini berarti dalam setiap merencanakan 
dan memprogram supervisi akademik selalu diperlukan 
instrumen pengukuran. 
Instrumen pengukuran ini, baik pengetahuan maupun 
kemampuan, bila berupa tes-tes tertentu yang secara valid dan 
reliabel bisa mengukur pengetahuan dan kemampuan guru 
dalam mengelola proses pembelajaran. Khusus untuk mengukur 
kemampuan guru, karena lebih berbentuk performansi atau 
perilaku (behavioral), biasanya digunakan instrumen observasi 
yang mengamati unjuk kerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran. 
Instrumen ini banyak diambil dari yang sudah ada, yang 
sudah valid dan reliabel, maupun dikembangkan sendiri oleh 
supervisor.  
4).   Perbaikan Program Supervisi Akademik 
Sebagai langkah terakhir dalam pembinaan kompetensi 
profesional guru adalah merevisi program pembinaan. Revisi ini 
dilakukan seperlunya, sesuai dengan hasil penilaian yang telah 
dilakukan. Langkah-langkahnya sebagai berikut. 
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a) Me-review rangkuman hasil penilaian. 
b) Apabila ternyata tujuan pembinaan keterampilan 
pengajaran guru tidak dicapai, maka sebaiknya 
dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan, 
keterampilan dan sikap guru yang menjadi tujuan 
pembinaan. 
c) Apabila ternyata memang tujuannya belum tercapai 
maka pengawas PAI merancang kembali program 
supervisi akademik guru untuk masa berikutnya. 
d) Program pembinaan yang telah dirancang kembali pada 
masa berikutnya. 
b. Bentuk-Bentuk Supervisi Akademik  
Secara  garis  besar  pelaksanaan  supervisi  akademik  
pengawas SD di  Kecamatan Banjarsari dapat  dibagi  menjadi  dua  
yaitu supervisi  akademik  yang  bersifat  langsung  dan  supervisi  
akademik  yang bersifat tidak langsung. 
Supervisi  akademik bersifat  tidak  langsung  adalah  supervisi 
dengan  materi  subtansi  akademik  seperti  memberi  motivasi  dalam 
meningkatkan kualitas  pembelajaran, penyampaian informasi 
perkembangan teori atau konsep baru di dunia pendidikan, dan lain 
sebagainya yang berkait, yang  disampaikan  pada  forum  yang  tidak  
secara  khusus  disediakan  untuk kegiatan  supervisi akademik, 
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misalnya forum pertemuan KKG PAI   pada  forum  ini  pengawas  
selalu melakukan pembinaan 
Bentuk  lain  dari  supervisi  akademik  tidak  langsung  
misalnya acara-acara  peringatan  hari  besar  yang  mengundang  
pengawas  untuk memberi sambutan dan penceramah, dalam 
sambutannya banyak menyampaiakan pembinaan bidang  akademik  
dan  memotivasi  guru  dan  seluruh  warga  SD  yang dikaitkan 
dengan konteks tema acara yang sedang berlangsung. 
Supervisi akademik tidak langsung sebagaimana yang telah 
penulis deskripsikan  tersebut,  secara  teoritis  tidak  mempunyai  
landasan  yang  jelas, tetapi ini dilakukan dan memang sangat 
diperlukan karena fakta di lapangan menunjukkan  bahwa  supervisi  
tidak  langsung  sangat  efektif  untuk mendukung  keberhasilan  
supervisi  akademik  yang  sebenarnya,  lebih-lebih dalam kaitan 
memberi dorongan dan motivasi kepada para guru untuk  mengubah  
paradigma  agar  terjadi  perubahan  kearah peningkatan mutu 
pendidikan. 
Sedang  yang  dimaksud  dengan  supervisi  akademik  bersifat 
langsung  adalah  kegiatan  supervisi  akademik  yang  telah  
direncanakan sebelumnya  untuk  melakukan  kegiatan  supervisi  
akademik.  Kegiatan  ini berupa  pertemuan  pengawas  dengan  guru  
di  luar  kelas,  di  kelas,  atau  di lapangan. Pengawas  mengadakan 
pertemuan dengan sejumlah guru di luar kelas untuk membina, 
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memotivasi, dan   mengarahkan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  
bidang  akademik  yang meliputi : 
 
Berdasarkan wawancara dengan pengawas PAI dan observasi , 
maka supervisi akademik yang dilakukan pengawas  terhadap guru-
guru PAI SD Kecamatan Banjarsari memfokuskan pada empat hal, 
yaitu: 
(1) Pelaksanaan dalam Penguasaan Materi Ajar PAI  
   Supervisi akademik yang dilakukan pengawas agar guru 
menguasai materi pembelajaran dilakukan dengan melakukan 
pembinaan dan bimbingan dalam menganalisis materi PAI 
meliputi standar kompetensi lulusan (SKL), standar kompetensi 
(SK), dan Kompetensi dasar materi pelajaran PAI SD.  Langkah 
pertama yang dilakukan oleh pengawas dalam supervisi ini adalah 
sosialisasi dan pembinaan PAI SD mulai dari analisis SKL, SK, 
KD dan urutan penyampaian materi dan cara mengajarkannya. 
Setelah guru-guru PAI memiliki dasar dalam menganalisis 
materi PAI maka pengawas membentuk beberapa kelompok yang 
melakukan analisis materi dari kelas 1 sampai kelas 6 SD dengan 
didampingi 2 orang pengurus sebagai fasilitator. Guru-guru PAI 
SD melakukan analisis materi secara langsung sehingga dapat 
menguasai materi pembelajaran dan cara penyampaiannya.  
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Langkah yang dilakukan pengawas dalam supervisi akademik 
ini adalah dengan mengajak guru: 
a) mencermati Standar Kompetensi dan kompetensi dasar 
dari materi pelajaran. 
b) Menentukan tingkat berpikir materi ajar tersebut denagn 
mengklasifikasikannya apakah kompetensi dasar materi 
tersebut berupa kognitif tingkat pertama (C1), Kognitif 
tingkat kedua (C2), kognitif tingkat ketiga (C3) dan atau 
afektif tingkat pertama (A1), Afektif tingkat kedua (A2), 
Afektif tingkat ketiga (A3), dan atau Psikomotorik 
tingkat pertama (P1), Psikomotorik tingkat kedua (P2), 
Psikomotorik tingkat tingkat ketiga (P3) 
c) Membuat Indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar 
(KD)  dari materi yang sudah dimapping sesuai dengan 
tingkat berpikir (TB) minimal 2 indikator pada tiap satu 
KD 
Langkah selanjutnya setelah selesai pemetaan SK, KD dan 
Indikator disertai tingkat Berpikirnya (TB) maka dibuatlah 
analisis materi pembelajaran dengan langkah: menentukan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, menyusun  materi 
pembelajarannya dari berbagai sumber bahan ajar yang sesuai dan 
sumber/ bahan ajarnya. 
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Dengan supervisi akademik secara langsung dalam bentuk 
bimbingan teknis, maka guru-guru PAI SD di Kecamatan 
Banjarsari mempunyai penguasaan materi pembelajaran yang 
cukup baik. Hasil analisis materi tersebut menjadi dokumen  
KKG PAI SD Kecamatan Banjarsari dan disebarluaskan kepada 
guru-guru PAI SD di Kecamatan Banjarsari. 
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas PAI dalam 
kegiatan KKG PAI sangat dirasakan manfaatnya oleh guru-guru 
PAI SD di Kecamatan Banjarsari.  Berdasarkan wawancara 
penulis dengan Nur Hidayati menyebutkan kemampuan mereka 
meningkat dalam melakukan analisis terhadap materi PAI. 
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas sangat efektif. 
Pada awalnya guru-guru PAI khususnya yang sudah berusia di 
atas 50 tahun kesulitan menganalisis materi PAI, namun dengan 
bimbingan teknis dari pengawas dan pendampingan fasilitator dan 
dipraktekkan dalam kegiatan kelompok mereka mampu 
melakukan analisis materi PAI. Mereka merasa terbantu  
membuat materi ajar yang sesuai dengan SK, KD dan indikator 
walaupun sebagaian masih memilah dari beberapa buku sumber. 
(2)   Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran, 
    Supervisi akademik yang dilakukan pengawas dalam 
perencanaan pembelajaran meliputi 28 administrasi yang harus 
dimiliki oleh guru PAI sebagai persiapan mengajar, pelaksanaan 
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dalam pembelajaran dan penilaian. 28 Administrasi guru 
tersebut adalah: 
1) Silabus 
2) Kalender Pendidikan 
3) Program Tahunan 
4) Program semester 
5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
6) Rencana Pelaksanaan Harian 
7) Buku Pelaksanaan harian PAI 
8) Buku Hambatan Belajar siswa  
9) Daftar Hadir  
10) Daftar Buku Pegangan Guru dan siswa 
11) Analisis KKM 
12) Kisi-kisi Soal 
13) Buku Soal Ulangan 
14) Informasi penilaian 
15) Analisis Butir Soal 
16) Analisis hasil Evaluasi 
17) Buku Program Perbaikan 
18) Buku Program Pengayaan 
19) Buku Pengembalian hasil ulangan 
20) Buku ulangan bergilir 
21) Daftar Nilai 
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22) Buku laporan Akhlak mulia 
23) Buku tugas terstruktur 
24) Buku tugas mandiri 
25) SK pembagian Tugas 
26) Jurnal Kemajuan belajar 
27) Jadwal Pelajaran, dan 
28) Pemetaan SK/ KD 
Dalam melakukan supervisi terhadap pembuatan 
administrasi guru, pengawas tidak hanya menuntut guru untuk 
memiliki memiliki administrasi namun pengawas juga 
memberikan bimbingan kepada guru.  
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Nayiri guru PAI 
sekaligus pengurus KKG PAI SD di kecamatan Banjarsari, 
maka supervisi yang dilakukan pengawas dalam pembinaan 
administrasi guru tahap pertama dilakukan pada tahun ajaran 
baru. Pada tahun ajaran baru dalam forum KKG pengawas 
memberikan format 28 administrasi guru dalam bentuk soft 
copy. Format administrasi ini masih bersifat nasional yang 
didapatkan pengawas dalam kegiatan diklat pengawas. Format 
ini dibagikan kepada guru dengan harapan guru-guru PAI dapat 
melakukan adopsi, telaah dan Modifikasi sesuai dengan kondisi 
sekolah masing-masing.  
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Dalam melakukan pengembangan dan pengisian format 
Administrasi tersebut, pengawas PAI melakukan Supervisi 
secara kelompok pada saat KKG PAI. Setiap kegiatan KKG 
pengawas PAI membahas secara bertahap 28 Administrasi guru 
secara berurutan. Setelah menyampaikan hal tersebut maka 
pengawas memberikan waktu kepada guru untuk melengkapi 
administrasi guru. 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti hampir semua 
guru PAI SD di kecamatan Banjarsari sudah memiliki 28 
Administrasi guru. Hal ini dilakukan karena KKG PAI SD di 
kecamatan Banjarsari memfasilitasi pembuatan administrasi 
guru tersebut. Format-format administrasi yang ada direvisi dan 
diberikan kepada guru untuk diisi dan dikembangkan. Beberapa  
format yang diberikan KKG PAI kepada guru  masih kosong 
dan hanya diganti nama guru dan kepala sekolahnya saja. Para 
guru mengaku bahwa format tersebut jarang digunakan dan 
menganggap terlalu banyaknya administrasi guru yang harus 
dipenuhi. Mereka mengaku paham dan mampu membuat 
administrasi guru sesuai dengan bimbingan yang dilakukan 
pengawas namun mereka merasa terbebani dengan administrasi 
guru yang terlalu banyak.  
Berdasarkan wawancara penulis,  guru-guru PAI SD di 
kecamatan Banjarsari sudah mempunyai persiapan mengajar 
126 
 
yang komplit meliputi Silabus, Prota, Promes, RPP, daftar hadir, 
KKM dan daftar Nilai walaupun sebagian besar silabus dan RPP 
masih sama dengan format KKG. 
Supervisi yang kedua yang dilakukan adalah ketika 
pengawas melakukan kunjungan kelas ke sekolah. Dalam 
kunjungan ini biasanya pengawas hanya mendatangi guru-guru 
yang tersertifikasi yang akan  melakukan pemberkasan 
tunjangan sertifikasi. 
Supervisi administrasi guru dan persiapan mengajar yang 
ketiga adalah ketika guru-guru PAI akan mengusulkan kenaikan 
pangkat. Hal ini dilakukan kepada guru-guru PAI yang berasal 
dari Kemenag. Pengawas PAI sebelum melakukan rekomendasi 
melakukan supervisi tentang kelengkapan administrasi guru. 
Apabila guru sudah komplit administrasinya maka pengawas 
memberikan rekomendasi, namun apabila belum pengawas 
memberikan tenggang waktu untuk menyelasaikan administrasi 
tersebut. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka menurut 
penulis supervisi akademik yang dilakukan pengawas sudah 
cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan guru menyusun 
persiapan mengajar dan administrasi. Guru-guru sudah 
meningkat kemampuan profesionalnya  dalam penyusunan 
persiapan mengajar. Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumen 
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28 administrasi guru walaupun belum lengkap. Administrasi 
guru yang belum lengkap dikarenakan ada beberapa guru PAI  
yang sudah mendekati masa pensiun dan menganggap beberapa 
administrasi guru tidak terlalu penting untuk dibuat dan 
memberatkan.  
(3)  Pelaksanaan Supervisi Proses  Belajar  Mengajar. 
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas dalam 
pembelajaran dilakukan dengan kunjungan kelas dengan 
pertemuan individual dan melalui kegiatan bimbingan kelompok 
melalui KKG PAI. Adapun materi supervisi sesuai dengan 
instrumen Supervisi Akademik dalam Pelaksanaan pembelajaran 
yang disusun oleh pokjawas Kemenag Kota Surakarta 
berdasarkan buku panduan supervisi akademik sekolah dan 
madrasah dari Kemenag pusat. 
Materi tersebut meliputi: Kemampuan guru dalam 
membuka pelajaran, sikap guru dalam Proses Pembelajaran, 
Penguasaan Bahan Belajar (Materi pelajaran), Kegiatan Belajar 
Mengajar (Proses Pembelajaran), Kemampuan menggunakan 
media Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, Kemampuan 
menutup kegiatan Pembelajaran dan Tindak lanjut. 
Pelaksanaan kunjungan kelas dengan datang ke sekolah 
binaan bagi guru-guru PAI di Kecamatan Banjarsari dilakukan 
sekali dalam satu semester. Supervisi akademik secara 
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individual dilakukan pengawas khususnya pada guru-guru yang 
berada di bawah naungan kemenag Kota Suarakarta dan guru-
guru yang sudah sertifikasi. Namun dalam pelaksanaannya tidak 
jarang guru-guru hanya dilakukan kunjungan kelas hanya satu 
kali dalam setahun.  
Berdasar wawancara peneliti dengan beberapa guru yang 
belum sertifikasi menyatakan bahwa pengawas  belum pernah 
mengadakan kunjungan kelas. Kunjungan yang dilakukan 
pengawas kepada mereka biasanya hanya pada saat Ulangan 
akhir sekolah (UAS) dan ujian akhir sekolah berstandar nasional 
(UASBN) PAI saja. 
Hal tersebut memang dibenarkan oleh Pengawas PAI. 
Pengawas PAI menyatakan bahwa program supervisi kunjungan 
kelas memang dilakukan kepada guru-guru Kemenag dan guru-
guru yang sudah tersertifikasi. Langkah yang dilakukan 
pengawas PAI Kecamatan Banjarsari dalam supervisi akademik 
teknik kunjungan kelas, pertama memberikan instrumen 
supervisi akademik pelaksanaan pembelajaran kepada guru yang 
akan disupervisi. Kedua, membuat kesepakatan waktu supervisi 
antara pengawas dan guru yang akan disupervisi. Kebijakan 
yang dilakukan pengawas ini agar guru yang akan disupervisi 
mampu meningkatkan dan menampilkan kemampuan terbaiknya 
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dalam kegiatan pembelajaran dengan memilih kelas dan materi 
pembelajaran.  
Pelaksanaan supervisi akademik yang demikian 
menunjukkan bahwa pengawas dalam melakukan supervisi 
berusaha meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran 
bukan untuk mencari-cari kesalahan guru. Hasil pengamatan 
supervisi pengawas  kemudian dibahas bersama dengan guru 
untuk merumuskan beberapa kelemahannya walaupun tidak 
dilakukan kepada semua guru.  Selain itu informasi hasil 
supervisi juga disampaikan kepada Kepala Sekolah agar 
melakukan pembinaan kepada guru yang bersangkutan.  
Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan 
pengawas dengan metode kunjungan kelas memang sangat 
terbatas. Hal ini dilakukan sesuai rencana kerja akademik 
Pengawas karena harus melakukan supervisi kepada seratus tiga 
puluh enam guru, sehingga pengawas harus cerdas dalam 
menyusun jadwal Rencana Kegiatan Supervisi Akademik 
individual agar Supervisi Akademik dapat efektif.  
Adapun untuk mengatasi keterbatasan kunjungan kelas, 
pengawas PAI melakukan supervisi kelompok melalui forum 
KKG PAI. Salah satu yang dilakukan pengawas adalah 
menyampaikan hasil supervisi tentang kekurangan guru dalam 
130 
 
pelaksanaan pembelajaran sehingga KKG PAI dapat menyusun 
program kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan guru. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan pengurus KKG 
PAI Banjarsari, Program kerja dalam meningkatkan kemampuan 
guru berdasarkan masukan dari pengawas dan rapat pengurus 
KKG PAI diantaranya adalah meningkatkan kelemahan guru 
dalam metode pembelajaran PAI dan penggunaan media 
pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut maka KKG PAI 
mengadakan kegiatan seminar tentang penggunaan berbagai 
model-model pembelajaran PAI yang menyenangkan dan 
penggunaan ICT dalam media pembelajaran. Dalam kegiatan ini 
guru-guru PAI melaksanakan secara teori dan praktek bersama. 
Penggunaan media dan alat peraga pembelajaran juga 
menjadi materi supervisi akademik  pengawas dalam 
meningkatkan kemampuan guru PAI dalam proses 
pembelajaran. Selama ini dalam supervisi pengawas PAI 
melihat banyak dari guru PAI SD di kecamatan Banjarsari yang 
belum memanfaatkan media dan alat peraga PAI yang menarik 
bagi siswa. Menurut pengawas penggunaan media dan alat  
peraga sangat penting dalam keberhasilan proses pelaksanaan 
belajar mengajar. Supervisi akademik pengawas dilakukan 
dengan menjalin kerjasama dengan pengurus KKG PAI dalam 
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pembuatan program kerja KKG tentang materi pembuatan dan 
penggunaan alat peraga.  
Aspek lainnya tentang pola yang diterapkan pengawas 
dalam mengadakan kegiatan  supervisi  akademik  menurut  
guru  cukup  efektif,  adalah  pengawas dapat menyertakan atau 
melibatkan guru agama senior sebagai pendamping. Guru senior 
yang ditunjuk sebagai pendamping dalam kegiatan supervisi 
adalah guru ahli dan dihormati  guru-guru PAI yang akan 
disupervisi. Kegiatan supervisi  dengan  melibatkan  guru  
pendamping  seperti ini,  menurutnya  dapat membuka peluang 
terjadinya dialog yang dinamis dan terbuka antara guru dengan 
supervisor (guru pendamping) sebagai wakil dari pengawas. 
3).  Pelaksanaan Supervisi Akademik Penilaian Hasil Belajar 
Salah satu kompetensi yang harus diimplementasikan 
pengawas dalam  pembinaan  guru  adalah  kompetensi  penilaian.  
Peran pengawas sangat diperlukan dalam membimbing, 
memfasilitasi  dan meningkatkan  pengetahuan  dan  pemahaman  
tentang  proses  penilaian. Realitas menunjukkan masih banyak  
guru  yang  kurang  kompeten  dan  bahkan  tidak  melaksanakan 
penilaian berbasis kelas saat proses pembelajaran berlangsung.  
Penilaian merupakan bagian penting dalam proses 
pembelajaran. Penilaian  dilakukan  untuk  melihat  sejauhmana  
proses  pembelajaran yang  berlangsung  telah  mencapai  
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tujuan/indikator  yang  telah  ditetapkan.  Penilaian  hendaknya  
dapat melihat  dan menampilkan  profil  anak secara  utuh  
mencakup  ranah  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik.  
Namun,  kenyataan  di  lapangan,  proses  penilaian  
pembelajaran  masih dominan berada pada  ranah kognitif, 
sehingga pencapaian kompetensi yang menyentuh aspek afektif 
dan psikomotor masih belum dikembangkan.  Jika  dikaitkan  
dengan  aspek  kecerdasan  peserta  didik  proses penilaian masih 
dominan mengukur kecerdasan intelektual saja, sedangkan  ranah  
kecerdasan  emosional  dan  spiritual  yang  sangat  
mempengaruhi karakter peserta didik justru porsi penilaiannya 
sangat rendah.  
Hasil belajar siswa tidak selalu mudah untuk dinilai. 
Sebagaimana diketahui, tujuan pembelajaran meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah pengetahuan (kognitif) 
dan sikap (afektif) relatif sulit untuk diamati, meski pun dapat 
diukur. Oleh karena itu, dalam proses penilaian hasil belajar 
langkah yang pertama harus dimulai dari perumusan tujuan 
pembelajaran yang memungkinkan untuk diamati dan diukur. 
Berangkat dari tujuan pembelajaran yang dirumuskan, maka 




Dengan menggunakan instrumen, diperoleh data yang 
mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran pada seorang 
peserta didik. Data ini selanjutnya harus diolah dan dimaknai 
sehingga menjadi informasi yang bermakna. Selain itu 
berdasarkan data tersebut penilai dapat membuat keputusan 
mengenai posisi atau status seorang peserta didik, misalnya naik 
atau tidak naik kelas, lulus atau tidak dan sebagainya. Seluruh 
proses penilaian hasil belajar tentu harus dilakukan dengan 
cermat, mulai dari penyusunan instrumen, pelaksanaan tes, 
pengolahan, sampai pada penetapan hasil akhir. Pada setiap 
tahapan diperlukan keterampilan khusus yang perlu dipelajari. 
Berdasarkan hal diatas maka Supervisi akademik yang 
dilakukan pengawas dalam penilaian pembelajaran agar efektif 
adalah pengawas menggunakan instrumen yang tepat. Instrumen 
tersebut menilai secara komprehensif berkaitan dengan: 
1. Perencanaan penilaian guru yaitu:  
a) Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan 
dan keberhasilan belajar peserta didik 
b) Kesesuaian teknik dan jenis penilaian (tes lisan, tes tertulis, 
tes perbuatan) sesuai dengan tujuan pembelajaran, 




d) Alat tes dirancang untuk dapat mengukur kemajuan belajar 
peserta didik dari aspek kognitif, afektif, dan  atau 
psikomotorik,   
e) Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian 
untuk memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didik 
dalam mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yang 
tertulis dalam RPP 
f) Guru memanfaatkan berbagai hasil penilaian untuk 
memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang 
kemajuan belajarnya dan bahan penyusunan rancangan 
pembelajaran selanjutnya. 
2. Pelaksanaan Penilaian 
a) penyusunan kisi-kisi soal  
b) Bedah SKL  
c) pembuatan soal 
d) tes-tes  
3. Pengelolaan Hasil Penilaian 
a) Mengadministrasikan hasil penilaian  
b) Menganalisis butir soal 
c) Laporan  Nilai akhlak mulia 
d) Laporan hasil belajar siswa dan nilai USBN 
Agar supervisi yang dilakukan dapat effektif maka sebelum 
melakukan evaluasi terhadap instrumen penilaian maka yang 
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dilakukan pengawas PAI dalam kegiatan KKG PAI adalah 
melakukan pembimbingan kepada guru dalam pembuatan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Di Kecamatan Banjarsari, pembuatan KKM ini disampaikan 
pengawas pada pertemuan KKG di awal tahun pelajaran bersamaan 
dengan pembahasan 28 administrasi guru. Meskipun beberapa guru 
PAI mampu membuat KKM, namun hal ini tetap disampaikan 
pengawas untuk membantu guru-guru yang belum mampu 
menyusun KKM. Harapannya ketika supervisi penilaian semua 
guru PAI di Kecamatan Banjarsari sudah mampu menyusun KKM. 
 Supervisi akademik tentang penilaian yang dilakukan 
pengawas juga terkait dengan pembuatan kisi-kisi soal yang 
biasanya dilakukan pada saat menjelang ulangan tengah semester 
(UTS). Hal ini dilakukan agar guru-guru PAI di Kecamatan 
Banjarsari mempunyai kemampuan dalam menyusun soal.  Hal ini 
penting karena setiap  ulangan tengah semester KKG PAI harus 
menyusun soal ulangan tengah semester sendiri dan biasanya 
diberikan tugas bergantian bagi seluruh guru –guru PAI untuk 
menyusun soal tersebut. Dengan adanya supervisi yang demikian 
maka kemampuan guru dalam menyusun soal meningkat. 
Hal lain yang dilakukan pengawas dalam supervisi 
penilaian adalah dengan menyampaikan pentingnya penilaian 
psikomotorik dan akhlak mulia bagi peserta didik. Pengawas PAI 
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selalu memotivasi guru bahwa keberhasilan PAI tidak hanya 
diukur dari keberhasilan nilai yang diperoleh namun adanya 
ketuntasan antara nilai kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Dalam informasi dinas pada forum KKG maupun supervisi 
tidak langsung dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah  
beliau menekankan bahwa pendidikan agama Islam yang baik tidak 
hanya menghasilkan siswa yang pintar secara akademik, namun 
harus berakhlakul karimah dan menjalankan perintah Allah. 
Peserta didik di SD  minimal  mampu melakukan praktek wudhu, 
sholat dan membaca Alqur’an. Adapun supervisi penilaian 
akhlakul karimah dilakukan dengan memberikan format penilaian 
akhlak mulia yang harus diisi guru dan dilaporkan kepada kepala 
sekolah. 
Dari wawancara penulis dengan guru-guru PAI di 
Kecamatan Banjarsari untuk supervisi penilaian hasil 
pembelajaran, guru-guru merasakan kurang mendapatkan kejelasan 
tentang teknis penilaian ataupun penyusunan instrumen penilaian 
dari pengawas. Selain itu dalam penilaian akhlak mulia ini guru 
hanya membuat  laporan penilaian untuk siswa kelas VI yang akan 
lulus sebagai syarat nilai ijazah saja. Hal ini dilakukan karena tidak 
adanya format penilaian yang komplit yang mengintegrasikan 
antara penilaian pengetahuan, sikap dan psikomotorik sehingga 
memudahkan guru menilai siswa. 
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Berdasarkan   analisis  hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  
supervisi  akademik    yang  dilakukan   oleh   pengawas    lebih 
menekankan pada penilaian dan pembinaan professional kinerja  
guru terkait dengan kemampuan guru dalam penguasaan materi 
pembelajaran, membuat perencanaan program pembelajaran, 
prosedur pelaksanaan pembelajaran dan   penilaian hasil 
pembelajaran.  Kegiatan supervisi  akademik  yang  dilakukan  
oleh  pengawas    disamping  untuk membantu   kebutuhan  guru   
secara  rutin,  juga   sering  dilakukan   dengan maksud untuk 
menilai kinerja guru yang akan diusulkan angka kredit kenaikan 
pangkat,  yang akan di sertifikasi atau pada  guru-guru  yang sudah 
disertifikasi untuk diusulkan tunjangan profesinya. Informasi  ini  
penting  untuk  diungkapkan  karena  pada    prinsipnya supervisi  
akademik  adalah  upaya  memberi  bantuan  atau  pembinaan  
terhadap kekurangan, kelemahan  atau  kesulitan  yang  dialami  
guru  dalam  pelaksanaan pembelajaran sehingga  core business 
pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan  efisien.  
permasalahan tersebut  dijadikan  bahan  untuk  menentukan  
perencanaan  program  kerja  kegiatan pembinaan  kompetensi 
profesional guru melalui  supervisi  akademik  pengawas terhadap  
guru-guru PAI SD di Kecamatan Banjarsari  
Berdasarkan  data  hasil  penelitian  yang  dilakukan  
melalui  wawancara terhadap  guru-guru PAI,  terungkap  bahwa  
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pengawas   cukup efektif dalam melakukan kegiatan  kegiatan 
supervisi akademik. Supervisi akademik yang dilakukan pengawas 
menggunakan strategi dan pendekatan yang tepat. Pengawas 
mampu menempatkan diri sebagai koordinator, konsultan, 
pemimpin kelompok dan evaluator. Sebagai koordinator pengawas 
mampu mengkoordinasikan program dan perencanaan 
pembelajaran. Sebagai konsultan pengawas mampu memberikan 
bantuan terhadap masalaha yang dialamai guru. Sebagai pemimpin 
kelompok, pengawas mampu mengembangkan potensi kelompok 
KKG PAI Kecamatan Banjarsari dan sebagai evaluator  dapat 
membantu guru dalam menilai hasil dan proses pembelajaran. 
Menurut Wiles dalam Sahertian (2008:25) keempat hal diatas 
menunjukkan bahwa supervisi dapat berjalan baik karena fungsi 
supervisi adalah membantu (assisting), memberikan dukungan 
(Supporting),  dan mengajak mengikutsertakan(Sharring).  
Pendekatan yang dilakukan pengawas dalam supervisi 
akademik dengan menciptakan hubungan yang harmonis dengan 
praktisi pendidikan di kecamatan Banjarsari juga efektif dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru.  Pendekatan yang 
dilakukan pengawas tersebut sesuai dengan peran pengawas, 
bahwa peran pengawas sekolah bukanlah menggurui, mengajari 
dan mengoreksi bahkan menyalahkan yang diawasi, tetapi 
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melakukan tindakan sinergitas dengan pembinaan menyeluruh 
tentang aspek akademik dan manajerial.  
Materi  atau  program  supervisi  akademik  pengawas  
terdiri  dari;  aspek perencanaan,  pelaksanaan  kegiatan  belajar  
mengajar, dan  kegiatan  tindak  lanjut. Aspek  perencanaan  
pembelajaran,  yakni  program/materi  supervisi  yang 
berhubungan/berkaitan  dengan  28 administrasi  guru  meliputi;  
program  tahunan, program  semester,  silabus,  Rencana  
Perangkat  Pembelajaran  (RPP),  kalender pendidikan,  jadwal  
tatap  muka,  agenda  harian,  daftar  nilai,  Kriteria  Ketuntasan 
Maksimal  (KKM),  dan  absensi  siswa dan analisis Materi ajar 
pembelajaran dll.  Pada  komponen  pelaksanaan  kegiatan 
pembelajaran,  kegiatan  supervisi  diarahkan  pada  kemampuan  
guru  dalam mengelola  kelas,  dimulai  dari  kegiatan  
pendahuluan,  kegiatan  inti pembelajaran,  dan  penutup.  
Sedangkan  pada  komponen  tindak  lanjut,  kegiatan supervisi  
diarahkan  pada  pembimbingan  dan  pelatihan profesional  guru  
dan dilakukan  upaya  perbaikan  mutu  hasil  pembelajaran  
melalui  supervisi administrasi penilaian pembelajaran dengan 
jalan pembimbingan guru di sekolah binaan  dan  atau  melalui  
KKG sebagai  refleksi  dan feedback hasil penilaian kinerja.  
 Materi  atau  program  sebagaimana  tersebut  di  atas,  
menurut  pengawas diberikan  dalam  upaya  meningkatkan  proses  
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pelaksanaan  kegiatan  belajar mengajar di kelas. Titik tekan tujuan 
atau keluaran yang diharapkan dari kegiatan supervisi tersebut, 
menurutnya adalah dalam rangka;  
(1)    Meningkatkan pemahaman  kompetensi  guru  terutama    
kompetensi  pedagogik  dan  kompetensi profesionalisme  
(Tupoksi  guru,  Kompetensi  guru,  Pemahaman  
KTSP);  
(2) Meningkatkan  kemampuan  guru  dalam  
pengimplementasian  Standar  Isi, Standar  Proses,  
Standar  Kompetensi  Kelulusan,  dan  Standar  Penilaian  
(pola pembelajaran  KTSP,  pengembangan  silabus  dan  
RPP,  pengembangan  penilaian, pengembangan  bahan  
ajar  dan  penulisan  butir  soal/praktek  di  lapangan);  
 (3)  Meningkatkan  proses  pelaksanaan  kegiatan belajar  
mengajar  di  kelas  
(4)   Pencapaian efektivitas dan efisiensi pelaksanaan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) dengan kualitas hasil 
pembelajaran yang optimal.  
Berdasarkan  hasil  evaluasi  terhadap  berbagai  program 
pembelajaran  dan performa  mengajar guru, maka  pengawas  
perlu refleksi untuk  merumuskan  tindakan baru atau  rencana 
bimbingan sebagai bentuk tindak  lanjutnya.  Untuk  itu,  pengawas  
harus  menyusun  beberapa  langkah berikut:  a) melakukan  
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identifikasi  kebutuhan  bimbingan  kepada  guru tentang  
penyusunan  berbagai  program  pembelajaran,  b)melakukan 
pertemuan individu dengan guru secara informal dalam suasana 
kemitraan guna  melakukan  bimbingan  kepada  guru  untuk  
menyusun  berbagai program  pembelajaran,  c)  melakukan  
kunjungan  kelas/  observasi  kelas untuk  menilai  perkembangan  
performa  mengajar  guru,  d)  melakukan evaluasi bersama dan 
refleksi tindak lanjut secara berulang-ulang. Tindak lanjut terhadap  
guru  yang  belum  melengkapi  perangkat pembelajaran  adalah  
dengan  memberikan teguran  lisan.  Teguran  ini diberikan  
pengawas  dalam  suasana  kemitraan  disertai  dengan  tenggat 
waktu  tertentu  untuk  melengkapi  perangkat  yang  kurang.  
Pengawas sekaligus  memberikan  pemahaman  akan  arti  
pentingnya  program pembelajaran bagi seorang guru ketika 
mengajar.  Berbeda  halnya  dengan  kekurangan  guru  dalam  
performa mengajar,  ada  beberapa  cara  yang  ditempuh  
pengawas  untuk  menindak lanjuti  hasil  evaluasi  terhadap  
proses  pembelajaran  tersebut.  
Dilihat  dari  aspek  tahapan  kegiatan  supervisi,  
berdasarkan  hasil wawancara  yang  dilakukan  terhadap  
pengawas  terangkum  jawaban  sebagai berikut:  (1)  Penyusunan  
program  supervisi  dilakukan meliputi:  menyusun  dan 
mengembangkan  program  kepengawasan;  (2)  Pembinaan  atau  
142 
 
pengawasan akademik  dilakukan  dengan  jalan:  membina  guru  
dalam pengelolaan  dan administrasi  sekolah (penyusunan  
program/rencana  pembelajaran),  dan  pengerjaan  laporan  hasil  
pembinaan;  (3)  Pemantauan  akademik dilakukan  dengan  jalan:  
pemantauan  pelaksanaan  pembelajaran  (Standar  Isi, Proses,  
SKL,  dan  Penilaian),  dan  penyusunan  laporan pemantauan;  (4) 
Pembimbingan dan pelatihan profesional guru dilakukan dengan 
jalan: pelatihan dan bimbingan,  yang dilaksanakan dengan 
supervisi kelompok di KKG PAI, kegiatan seminar  dan kunjungan 
ke sekolah lain ; dan (5) Penilaian dengan pembimbingan guru di 
sekolah binaan melalui KKG PAI sebagai  refleksi dan feedback 
hasil penilaian kinerja.  
Selanjutnya  mengenai  hasil  kegiatan  supervisi  yang 
dilakukan  pengawas dari  data  yang  terungkap  berdasarkan  hasil  
wawancara diketahui bahwa kegiatan supervisi secara umum 
mampu meningkatkan  kemampuan    guru. Kemampuan itu antara 
lain  penguasaan materi ajar, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan metode-metode pembelajran serta 
penilaian hasil belajar siswa. Supervisi akademik Pengawas PAI 
juga menumbuhkan kesadaran, tanggungjawab profesi, dan 
motivasi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa supervisi akademik pengawas PAI di 
Kecamatan Banjarsari cukup efektif. 
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2. FAKTOR PENDUKUNG 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa pelaksanaan supervisi 
akademik pengawas terhadap guru PAI kecamatan Banjarsari terdapat 
faktor pendukung. Berikut adalah faktor pendukung pelaksanaan supervisi 
akademik: 
1)  Kemauan yang kuat dari guru untuk meningkatkan kompetensi. 
Sehingga pengawas merasa untuk lebih mudah dalam 
melaksanakan proses pelaksanaan supervisi. 
2) Letak geografis wilayah kecamatan Banjarsari yang mendukung 
dalam melaksanakan kegiatan kepengawasan, lokasi yang mudah 
dijangkau sehingga akan lebih efisien waktu. 
3) Mengaktifkan forum Kelompok Kerja Guru PAI mempermudah 
melakukan pemantauan dan pembinaan. 
4) Sudah banyak guru yang menguasai tehnologi elektronik, seperti 
Laptop guna menunjang dalam mempersiapkan proses 
pembelajaran. 
3. FAKTOR PENGHAMBAT  SUPERVISI AKADEMIK DAN SOLUSI  
Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa pelaksanaan supervisi 
akademik pengawas terhadap guru PAI kecamatan Banjarsari  terdapat 
faktor penghambat . Berikut ini adalah faktor penghambat yang dihadapi 
oleh pengawas PAI dalam supervisi akademik  
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(a). Jumlah sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak 
Rasio  jumlah  pengawas  dengan  sekolah  dan  guru  yang harus  
dibina/diawasi  sangat  tidak  ideal.   Jumlah  lembaga  pendidikan  
yang  dibina  terlalu  banyak baik  lembaga  pendidikan  swasta  
maupun  negeri.  Jumlah guru yang dibina pada kecamatan 
Banjarsari berjumlah 76 orang, ditambah 60 orang dari 
Kecamatan Jebres. Sedangkan  tenaga teknis supervisor/pengawas 
hanya 1 orang. Pengawas PAI di Kecamatan Banjarsari harus 
membina di dua kecamatan. Keterbatasan jumlah pengawas PAI 
berakibat pada tidak maksimalnya pencapaian tujuan dari 
supervisi pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah dan 
peningkatan kompetensi profesional guru. Kurangnya pengawas 
juga menyebabkan kelancaran dan keberhasilan kinerja 
kepengawasan tidak bisa maksimal dilaksanakan.  
Menurut buku Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan 
Pengawas oleh DepDikNas (2008:36) bahwa jumlah guru yang 
harus dibina untuk  Pengawas Guru Sekolah Dasar paling sedikit 
60 Guru dan paling banyak 75 Guru kelas di SD. 
 (b). Intensitas supervisi kelas.   
Supervisi akademik akan berhasil jika dilakukan secara 
berkesinambungan, yaitu dilaksanakan pada awal dan akhir 
semester. Hal ini belum tampak pada supervisi  yang dilakukan 
oleh pengawas pendidikan agama Islam pengawas PAI di 
145 
 
Kecamatan Banjarsari. Pengawas PAI dalam melaksanakan 
supervisi akademik khususnya kunjungan kelas hanya dilakukan 
satu kali dalam satu semester.  Bahkan ada beberapa guru yang 
belum pernah mendapatkan kunjungan kelas. Hal ini mungkin 
disebabkan keterbatasan waktu yang dimiliki pengawas sehingga 
supervisi kunjungan kelas untuk menilai proses pembelajaran lebih 
banyak dilakukan oleh kepala sekolah dan pembinaan pengawas 
lebih banyak dilakukan  dalam forum KKG PAI. 
(c). Kurangnya Pengembangan Kompetensi Supervisi Akademik   
Pengawas PAI 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar 
mutu pendidikan menyebutkan  peranan pengawas sangat penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan pada satuan pendidikan 
yang dibinanya. Oleh sebab itu, pengembangan kompetensi 
supervisi pengawas sekolah/madrasah sangat diperlukan agar 
pengawas dapat melaksanakan tugas kepengawasannya dengan 
lebih baik dan benar-benar memiliki implikasi yang positif bagi 
kemajuan sekolah/madrasah. Khusus pengawas Pendidikan Agama 
Islam, berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 
2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, Pasal 
21 ayat (1) disebutkan bahwa “Kompetensi pengawas Pendidikan 
Agama pada TK, SD, SMP, SMA, dan SMK meliputi kompetensi 
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kepribadian, supervisi manajerial, supervisi akademik, evaluasi 
pendidikan, penelitian pengembangan, dan sosial.” 
Dalam Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, Pasal 21 
ayat (1) disebutkan bahwa “Kompetensi pengawas Pendidikan 
Agama pada TK, SD, SMP, SMA, dan SMK meliputi kompetensi 
kepribadian, supervisi manajerial, supervisi akademik, evaluasi 
pendidikan, penelitian pengembangan, dan sosial. Kompetensi 
Supervisi akademik Pengawas adalah sebagai berikut: 
1. Memahami  konsep,  prinsip,  teori  dasar, karakteristik,  
dan  kecenderungan perkembangan  tiap  bidang  
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
2. Memahami  konsep,  prinsip,  teori/teknologi,  karakteristik  
dan  kecenderungan  perkembangan  proses pembelajaran/ 
pembimbingan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
3. Membimbing  guru  dalam  menyusun silabus  tiap  bidang  
pengembangan  di TK/RA  atau  mata  pelajaran  di  SD/MI 
berdasarkan  standar  isi,  standar kompetensi  dan  
kompetensi  dasar  dan prinsip-prinsip pengembangan 
KTSP 
4. Membimbing  guru  dalam  memilih  dan menggunakan  
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan  yang  
dapat mengembangkan berbagai potensi siswa melalui  
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bidang  pengembangan  di TK/RA atau mata pelajaran di 
SD/MI 
5. Membimbing  guru  dalam  menyusunrencana  pelaksanaan  
pembelajaran/bimbingan  untuk  pengembangan  di TK/RA 
atau mata pelajaran di SD/MI 
6. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan  
pembelajaran/bimbingan  (di kelas,  dan/atau  di  lapangan)  
untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap bidang  
pengembangan  di  TK/RA  atau mata pelajaran di SD/MI  
7. Membimbing  guru  dalam  mengelola, merawat,  
mengembangkan  dan  menggunakan  media pendidikan  
dan  fasilitas pembelajaran  tiap  bidang  pengembangan di 
TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
8. Memotivasi  guru  untuk  memanfaatkan teknologi  
informasi  untuk  pembelajaran/ bimbingan tiap bidang 
pengembangan di TK/RA atau mata pelajaran di SD/MI 
Dengan  ditetapkannya  Peraturan  Menteri  Pendidikan   
Konsep Dasar Supervisi Pembelajaran  Nasional  nomor  12  
tahun  2007  yang  menjadi  persyaratan  utama  pengawas 
profesional    diharapkan  posisi  pengawas  sebagai  gurunya  guru  
dan mitra  kerja  utama  kepala  sekolah  dalam  pengembangan  
sekolah semakin efektif. 
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Selain itu, Perkembangan pendidikan yang demikian pesat  
dewasa ini mengharuskan pengawas selalu meningkatkan 
kompetensinya khususnya kompetensi profesional seperti yang ada 
dalam permendiknas No 12 tahun 2007 di atas. Banyak pengawas 
yang kurang berminat dalam mengembangkan diri baik dengan 
melanjutkan studi dan dalam meningkatkan  pengetahuan 
pengawas tentang konsep-konsep supervisi pembelajaran modern.   
Beberapa solusi yang dilakukan pengawas PAI dalam 
mengatasi kendala pelaksanaan supervisi akademik adalah: 
1. Mengusulkan penambahan dan pengangkatan pengawas baru 
kepada Kementerian Agama. Pengangkatan ini mendesak untuk 
dilakukan karena beban kerja pengawas yang ada selam ini sangat 
berat sehingga diharapkan dapat optimal. Adapun solusi yang 
dilakukan pengawas PAI Kec. Banjarsari selama ini adalah dengan 
menjalin kerjasama yang harmonis dengan kepala sekolah dalam 
melakukan pengawasan dan mengefektifkan kegiatan KKG PAI  
2. Pengawas  membuat program perencanaan supervisi  akademik  
yang  lebih  intensif.  Intensitas pelaksanaan supervisi akademik 
yang dilakukan pengawas terhadap guru-guru di sekolah binaannya 
akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran. Semakin tinggi intensitas supervisi akademik yang 
dilakukan  pengawas  terhadap  guru  maka  kemungkinan  besar  
akan meningkat  pula  kualitas  pembelajaran,  dan  begitu  pula  
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sebaliknya, semakin  rendah  intensitas supervisi  akademik  yang  
dilakukan,  maka semakin rendah pula kualitas pembelajaran yang 
tercipta di sekolah binaan pengawas.   Apabila  supervisi  akademik 
tehadap  guru di  sekolah  belum  dapat berjalan  sebagaimana  
mestinya  maka  proses  pembinaan  terhadap  guru menjadi  
terganggu.  Hal  ini  dikarenakan  guru  akan  lebih  banyak 
menghabiskan waktunya untuk mengajar dan aktivitas rutin lainnya 
tanpa berusaha  untuk  meningkatkan  kompetensi  dan 
profesionalitasnya. Dalam keadaan seperti ini maka peran 
pengawas  sungguh masih sangat diperlukan.  Guru-guru  harus  
disupervisi  dalam  frekuensi  yang  lebih banyak,  termasuk  
melakukan  kunjungan  kelas  ketika  guru  sedang mengajar.   
3. Mengusulkan kepada Kantor Kementerian Agama Surakarta agar 
meningkatkan perhatian dan upaya pembinaan terhadap pengawas, 
di antaranya melalui monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan 
dan pelaksanaan program yang dilakukan pengawas di sekolah. 
Monitoring dan evaluasi ini harus dilakukan secara berkala dan 
perlu diterapkan sistem reward and punishment yang jelas dan 
tegas. 
4. Memprogramkan secara rutin kegiatan-kegiatan yang dapat 
menunjang peningkatan kompetensi pengawas, terutama yang 
berkaitan dengan kompetensi profesional dengan tujuan untuk 






Kesimpulan yang dapat dikemukakan berkenaan dengan pelaksanaan 
supervisi akademis pengawas pendidikan agama Islam pada sekolah dasar di 
kecamatan banjarsari kota Surakarta sebagai berikut :  
1. Pelaksanaan supervisi akademik pengawas PAI di Kecamatan Banjarsari 
sudah dilakukan dengan baik dalam meningkatkan kemampuan guru 
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran,  pelaksanaan pembelajaran 
dan penilaian hasil pembelajaran. Strategi dan pendekatan supervisi 
akademik pengawas PAI dalam meningkatkan kemampuan profesional 
guru diantaranya dilakukan dengan menciptakan hubungan yang harmonis 
antar pengawas dan kepala sekolah dalam berbagi peran melakukan 
supervisi guru dan  kerjasama dengan pengurus dan aktif 
menyelenggarakan kegiatan di KKG PAI dalam merumuskan program-
program kerja yang sangat dibutuhkan guru dalam mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan profesionalnya. 
2. Kendala pengawas dalam supervisi akademik  di Kecamatan Banjarsari 
adalah terlalu banyak jumlah sekolah dan guru binaan, yang akhirnya 
intensitas supervisi kelas berkurang  dan belum optimalnya pengembangan 
kompetensi supervisi akademik pengawas PAI. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, maka  solusi yang dilakukan pengawas 
agar  pelaksanaan  supervisi akademik pengawas dapat lebih baik adalah: 
pengusulan rekrutmen dan pengangkatan pengawas baru oleh Kementerian 
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Agama, pengawas  melakukan  supervisi  akademik  yang  lebih  intensif,  
meningkatkan pembinaan terhadap pengawas melalui monitoring dan 
evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan program yang dilakukan 
pengawas secara berkala dan perlu diterapkan sistem reward and 
punishment yang jelas dan memprogramkan secara rutin kegiatan-kegiatan 
yang dapat menunjang peningkatan kompetensi pengawas, terutama yang 
berkaitan dengan kompetensi akademik pengawas.  
B. Implikasi 
1. Kerjasama  antara pengawas PAI, kepala Sekolah dan pengurus kegiatan 
KKG PAI  sangat sinergis dalam meningkatkan kemampuan kompetensi 
guru sehingga dapat meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam.  
2. Pelaksanaan supervisi akademik yang efektif akan sangat mempengaruhi  
dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensi profesional guru 
menjadi lebih berkualitas. 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian di atas membuktikan bahwa penelitian ini hanya 
sebatas mengkaji bagaimana pelaksanaan supervisi akademis pengawas 
PAI terhadap guru pendidikan agama Islam sekolah dasar, faktor 
pendukung dan faktor penghambat beserta solusi belum menggambarkan 
supervisi akademis secara menyeluruh. Masih banyak hal yang perlu dikaji 
sehubungan dengan  penelitian di atas, oleh karena itu masih perlu adanya 
peneliti kemudian yang bisa melanjutkan dengan mengkaji tentang 





Abd. Kadim Masaong (2013). Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan 
Kapasitas Guru.Bandung : Alfabeta 
Andi Prastowo (2012). Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif 
Rancangan Penilaian. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 
Arikunto, S. (2006). Dasar-Dasar Supervisi. Jakarta:Rineka Cipta 
_______. 1998. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek).Jakarta : 
Rineka Cipta. 
_______, Suharsimi. 2012. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan 
Praktek).Jakarta : Rineka Cipta. 
_______, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan 
Praktek).Jakarta : Rineka Cipta. 
Bungin, M. Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 
Bungin, M. Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, 
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2003). Kurikulum 2004 
pendidikan agama Islam sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, 
Jakarta : Depdiknas  
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1995)  Kamus Besar Bahasa 
Indonesia edisi kedua ,Jakarta: Depdiknas  
Dirjen PMPTK (2008). Metode dan Teknik Supervisi. Jakarta : Dirjen 
PMPTK 
Dirjen PMPTK (2008).Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas. 
DepDikNas  
H. Daryanto. (2005). Evaluasi pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta. 




Hariwung, A. J. 1989. Supervisi Pendidikan. Jakarta: Depdikbud Ditjen 
Dikti. 
Ibrahim Bafadal(2008). Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar 
Dalam Rangka Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah.  Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Indrafachrudi, Soekarto. 2006.  Bagaiman Memimpin Sekolah yang Efektif. 
Jakarta : ghalia Indonesia.    
Kementerian Agama RI (2010). Pedoman Pelaksanaan Pemenuhan Beban 
Kerja Guru PAI Pada Sekolah, Kemenag (2010:8) 
Kementerian Pendidikan Nasional (2011). Buku Kerja Pengawas Sekolah. 
Jakarta: Kemdiknas 
KMA No. 373 tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor 
wilayah Departemen Agama kabupaten/Kota 
Lexy J. Moleong. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi revisi, 
Bandung : Remaja Rosda Karya. 
M. Ngalim Purwanto. (2012), Administrasi dan Supervisi Pendidikan, 
Bandung: Remaja Rosda Karya 
Menteri Agama Republik Indonesia (2010). PMA No. 16 Tahun 2010 
Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah. Berita 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 596. Jakarta Men Agama 
Menteri Agama Republik Indonesia (2012) PMA No. 2 tahun 2012 tentang 
Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Pada Sekolah. Berita Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 
206. Jakarta Men Agama 
Muhammad Uzer Usman. (2002), Menjadi Guru Profesional, (Bandung : 
Remaja Rosda Karya 
N.A. Ametembun, 1981, Supervisi Pendidikan : Penuntun Bagi Para 
Penilik Pengawas Kepala Sekolah dan Guru : Suri, Bandung  
Neagley, Ross L. and Evans, N. Dean. (1980). Handbook for Effective 
Supervision of Instruction. New York: Englewood Cliffs-Prentice 
Hall, Inc. 
Norman K. Denzin, Yvonna S. Lincoln. 2009. HandBook Of qualitative 
Research. Jakarta: Pustaka Pelajar 
154 
 
Peraturan Pemerintah (1992) No. 38 Tahun 1992 Tentang Tenaga 
Kependidikan. Lembaran Negara Dan Tambahan Lembaran 
Negara Tahun 1992 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (2005) Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41. Sekretariat Negara 
Jakarta. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (2008). No. 74 tahun 2008 
tentang guru Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 194. Sekretariat Negara Jakarta. 
Permen PAN dan Reformasi Birokrasi (2010) No. 21 Tahun 2010 Tentang 
Jabatan Fungsional Pengawas . Jakarta MenPAN 
Piet A. Sahertian  (2000). Konsep Dasar Teknik Supervisi Pendidikan 
Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia.Jakarta: 
Rineka Cipta 
Piet A. Sahertian  (2008). Konsep Dasar Teknik Supervisi Pendidikan 
Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia.Jakarta: 
Rineka Cipta 
Republik Indonesia(2005). PP 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4496  
Sagala, S. (2010). Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan. 
Bandung:Alfabeta 
Undang Undang Republik Indonesia (2005) No. 14 Tahun 2005 tentang 
guru dan dosen. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
4586 
Undang-Undang Dasar 1945 






KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA SUPERVISI AKADEMIK 
PENGAWAS PAI SD KECAMATAN BANJARSARI 
KOTA SURAKARTA 
 







program tahunan dan 
program semester 
1. Apakah Ibu membuat 
program pengawasan? 
2. Program pengawasan apa 
saja yang Ibu buat? 
3. Kapan Ibu membuat 
program Pengawasan 
tersebut? 
4. Berdasarkan apa program 
pengawasan Ibu buat? 
5. Siapa saja yang terlibat 
dalam pembuatan program 
pengawasan 
2 Pelaksanaan dan 
Strategi 
kepengawasan 
 6. Adakah tugas khusus yang 
diberikan oleh Kemenag 
untuk melaksanakan 
supervisi akademik di 
Kecamatan Banjarsari? 
7. Berapa sekolah dan berapa 
kecamatan yang menjadi 
binaan Ibu? 
8. Di kecamatan mana saja 
dan berapa jumlah guru 
seluruhnya? 
9. Apakah Ibu tidak terlalu 
berat dengan beban kerja 
sekolah yang banyak?  
10. Bagamaina strategi Ibu 
dalam supervisi akademik? 
11. Apa pendekatan yang Ibu 
lakukan dalam supervisi 
akademik tersebut? 





akademik guru dalam:  
1. penguasaan materi 







12. Bagaimana Pelaksanaan 
Supervisi akademik di 
kecamatan Banjarsari? 
13. Hal apa saja yang menjadi  
pembinaan Ibu dalam 
meningkatkan kompetensi 
guru? 
14. Apa langkah Ibu dalam 
mencapai hal tersebut? 
15. Teknik apa saja yang Ibu 
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gunakan agar supervisi 
dapat efektif? 
16. bagaimana hasil dari 
supervisi tersebut? 
17. Apakah Ibu melakukan 
supervisi kelompok? 
18. Apakah pengurus KKG 
mendukung kegiatan Ibu? 
19. Apa bentuk-bentuk 
kegiatan supervisi 
akademik Ibu dalam 
KKG? 
20. Adakah bentuk supervisi 
lain dalam meningkatkan 
kemampuan guru  yang 
Ibu lakukan? 
21. Apakah contoh supervisi 
tersebut? 

















22. Apakah Ibu memeriksa 
dokumen kelengkapan 
pembelajaran guru? 
23. Kapan Ibu melakukannya? 
24. Apa saja yang Ibu periksa? 
25. Bagaimana hasilnya? 
26. Apakah sebagian besar 
perangkat pembelajaran 
telah dibuat sesuai 
standar? 
27. bagaimana hasil dari 
supervisi tersebut? 
28. Apakah Ibu melakukan 
supervisi kelas? 
29. Berapa kali supervisi kelas 
dilakukan? 
30. Kepada siapa supervisi 
kelas dilakukan? 
31. Apa saja standar penilaian 
Ibu dalam pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru? 
32. Apa kendala yang 
dihadapi guru dalam 
pembelajaran? 











 34. Apa kendala dalam 
pelaksanaan supervisi 
akademik? 
35. Bagaimana  solusi  agar 
supervisi akademik yang 







































PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
 






























1. Apakah pengawas melakukan 
supervisi kepada Bapak/ibu? 
2. Apa saja yang dilakukan oleh 
supervisor dalam pelaksanaan 
supervisi?   
3. Bagaimana bentuk kegiatan-kegiatan 
pengawas PAI tersebut? 
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 
tentang pelaksanaan supervisi 
akademik PAI ?   
5. Apakah pelaksanaan supervisi 
tersebut telah dapat membantu 
Bapak/Ibu dalam  mengembangkan 
dan  meningkatkan pembelajaran 











































6. Apakah Bapak/Ibu pernah menyusun 
bahan ajar PAI? 
7. Bagaimana langkah Bapak/ Ibu 
menyusun bahan ajar PAI? 
8. Apakah pengawas memberikan 
bantuan dalam penyusunan bahan 
ajar tersebut? 
9. Seperti Apa bentuk bimbingan 
pengawas PAI tersebut? 
10. Apakah Bapak/ Ibu mampu membuat 
Administrasi guru? 
11. Bagaimana pembuatan administrasi 
tersebut? 
12. Apakah pengawas melakukan 
pembinaan terhadap administrasi 
guru? 
13. Bagaimana supervisi yang dilakukan 
pengawas dalam pembuatan 
administrasi tersebut tersebut? 
14. Apakah pengawas PAI melakukan 
kunjungan kelas? 
15. Berapa kali pengawas melakukan 
supervisi kelas kepada Bapak/ Ibu? 
16. Apakah pengawas melakukan 
supervisi pelaksanaan  pembelajaran 
Bapak/ Ibu? 











18. Dalam pembelajaran PAI di kelas, 
permasalahan apa yang sering 
dihadapi   Bapak/ibu? 
19. Apakah ada bantuan dan bimbingan 
dari supervisor, permasalahan yang  
dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI dapat   
diselesaikan?  
20. Apakah Bapak/ ibu melakukan 
penilaian dalam pembelajaran? 
21. Apa bentuk-bentuk evaluasi 
tersebut? 
22. Dokumen apa saja yang Bapak/ Ibu 
miliki? 
23. Apa kesulitan  yang dihadapi dalam 
penilaian belajar siswa? 
24. Apakah Pengawas melakukan 








 25. Apa yang dirasa masih kurang/belum 
terlaksana dalam pelaksanaan 
supervisi  Akademik PAI?   
26. Apakah supervisor sering melakukan 
percakapan pribadi dengan 
Bapak/ibu?   
27. Apakah  strategi dan bentuk kegiatan  
supervisi tersebut menurut Bapak/ibu 
efektif ? 
28. Dampak apa yang didapat oleh 
Bapak/ibu dari pelaksanaan supervisi 
yang dilakukan oleh Ibu Pengawas 
PAI?   
29. Apakah supervisi akademik 
pengawas dapat meningkatkan 
kompetensi Bapak/ibu ? 
30. Apa contohnya? 
31. Apa harapan Bapak/ibu kepada 
pengawas dalam melakukan 












32. Apakah Ibu pengawas memeriksa 
dokumen kelengkapan pembelajaran 
guru? 
33. Kapan Pengawas melakukannya? 
34. Apa saja yang diperiksa? 











































PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 




1. Seberapa jauh  bapak mengenal Pengawas PAI Kecamatan Banjarsari? 
Bagaimana Hubungan Pengawas PAI dengan Kepala Sekolah? 
2. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dan kepala sekolah dalam 
supervisi kepada guru PAI? 
3. Seperti apa melakukan supervisi dalam kegiatan keagamaan yang 
dilakukan pengawas PAI di Kecamatan Banjarsari? 
4. alam bentuk apa supervisi yang dilakukan pengawas? 
5. Manfaat apakah yang dapat dirasakan oleh guru dan sekolah dengan 
dilaksanakannya supervisi? 
6. Bagaimana kompetensi dan profesionalisme guru menjadi bahan 
pembinaan dari Pengawas sekolah ? 
7. Bagaimana pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
selama ini ? 
8. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
Sekolah mampumeningkatkan Kemampuan profesional guru PAI  di 












DENGAN KETUA KKG PAI KEC. BANJARSARI 
 
1. Bagaimana Hubungan bapak dengan pengawas? 
2. Berapa kali KKG PAI dilaksanakan di Kecamatan Banjarsari? 
3. Apa bentuk kegiatan KKG PAI di Kecamatan Banjarsari? 
4. Bagaimana  supervisi akademik yang dilakukan pengawas? 
5. Bagaimana bentuk kerjasama pengawas dengan KKG PAI? 
6. Apakah pengawas PAI aktif dalam kegiatan keagamaan PAI  SD di 
Kecamatan Banjarsari? 
7. Apa strategi dan pendekatan yang dilakukan pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi guru? 
8. Bagaimana langkah pengawas dalm  meningkatkan kemampuan mengajar 
guru? 
9. Apakah pelaksanaan Pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas 
sekolah sudah sesuai dengan harapan? 
10. Apakah pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh Pengawas dapat 














Kode  : SAP.PKP.W 
Sumber data  : Dra. Siti Nursiyam, Pengawas PAI 
Tanggal  : 1 Februari 2014 
Hari  : Sabtu 
Jam  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Kantor PPAI Kec. Banjarsari 




Kode data Kode 
Teknik 
Isi Ringkasan Data 
SAP P KP W 1. Dalam melaksanakan supervisi 
akademik pengawas sebelumnya 
membuat program pengawasan  pada 
awal tahun pelajaran berupa program 
tahunan, program semester, laporan 
supervisi monitoring dan kegiatan lain. 
Program tersebut dibuat berdasarkan 
hasil kepengawasan tahun sebelumnya 
dipadukan dengan kebijakan Kemenag 
Kota Surakarta. 
2. Tugas supervisi pengawas meliputi 
guru-guru PAI di Kecamatan Banjarsari 
dan Kecamatan Jebres. Tugas tersebut 
sangat berat sehingga pengawas 
mengefektifkan supervisi kelompok 
dalam KKG PAI dengan menjalin 
kerjasama dengan kepala sekolah dan 
pengurus KKG PAI. 
3. Supervisi akademik pengawas dalam 
meningkatkan kompetensi profesional 
guru difokuskan pada 4 hal, yaitu 
penguasaan materi bahan ajar, 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan penilaian hasil 
belajar. 
4. Bentuk supervisi penguasaan materi 
dilakukan bersama-sama guru 
menganalisis SKL, SK/KD dari materi, 
menentukan tingkat berpikir dari KD 
tersebut apakah masuk ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik kemudian 
membuat indikator dan tingkat 
berpikirnya. Saya berikan guru-guru 
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tabel analisis dan kata kerja 
Operasional.Kemudian guru-guru secara 
berkelompok praktek dalam analisis 
materi dan menyusun materi bahan ajar. 
Selain itu saya juga melakukan telaah 
bersama tentang pembuatan RPP, prota, 
promes, KKM dan administrasi guru 
lainnya. Dengan praktek langsung guru-
guru meningkat kemampuannya. 
Mereka mampu menghasilkan materi 
ajar.  
5. Supervisi Perencanaan pembelajaran 
dilakukan pengawas dengan 
memberikan salinan 28 administrasi 
guru, melakukan monitoring terhadap 
28 administrasi guru ketika kunjungan, 
pengajuan kenaikan pangkat dan usulan 
guru ketika sertifikasi. Hampir semua 
guru telah membuat administrasi guru 
sesuai standar, hanya saja dari 28 
administrasi ada beberapa administrasi  
yang masih kosong 
Supervisi pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan prioritas pada guru yang telah 
sertifikasi terlebih dahulu dan mengatasi 
kelemahan guru dalam pembelajaran 
berkaitan dengan metode pembelajaran 
yang kurang variatif dan penggunaan 
alat peraga yang kurang. Langkah yang 
dilakukan pengawas menyampaikan ke 
pengurus KKG PAI dan bersama 
membuat program dalam meningkatkan 
kemampuan guru dengan seminar, 
bimtek dll. Selain itu juga melakukan 
studi banding. 
6. Kendala yang dihadapi dalam supervisi 
adalah banyaknya sekolah dan guru 
yang harus dibina, waktu pembinaan 
yang kurang. solusi  agar supervisi 
akademik yang dilakukan dapat 
meningkatkan kemampuan guru 
bekerjasama dengan KKG dan kepala 
Sekolah. Saya rasa perlu adanya 
tambahan pengawas baru dan diklat 






Dra. Nur Siyam adalah pengawas PAI di Kecamatan Banjarsari yang merupakan  
informan dalam penelitian. Sebelum wawancara peneliti menjelaskan maksud 
dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti datang ke Kantor Pengawas PAI 
Kemenag pada hari Senin siang tanggal Senin siang tanggal 1 Maret 2014 pukul 























HASIL WAWANCARA DENGAN  KEPALA SEKOLAH 
KECAMATAN BANJARSARI 
 
Kode : SPS.SA.KP. W. 
Sumber data    : Arif Ansori, S.Pd., M.PdI 
Tanggal : 3 Februari 2014 
Hari : Senin 
Jam : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala SD Al Islam 4 Kadipiro 




Kode data Kode 
Teknik 
Isi Ringkasan Data 
SPS SA KP W 1. Komunikasi dan kerjasama yang dilakukan 
pengawas cukup baik Selama ini. 
Hubungan pengawas PAI dengan Kepala-
Kepala Sekolah yang ada di Kecamatan 
Banjarsari harmonis. Walaupun intensitas 
kunjungan pengawas PAI dirasakan kurang 
namun bila ada hal-hal dan informasi 
penting yang terkait dengan pembelajaran 
PAI ataupun penilaian PAI maka pengawas 
akan datang apabila diundang pada acara-
acara tertentu.  
2. pengawas PAI melakukan supervisi dalam 
kegiatan keagamaan PAI  SD di Kecamatan 
Banjarsari. Supervisi yang dilakukan 
pengawas supervisi administrasi guru dan 
bimbingan teknis kepada guru PAI 
3. Pengawas bekerjasama dengan kepala 
sekolah dalam mensupervisi guru PAI di 
sekolah dengan saling tukar informas 
tentang guru PAI di sekolah. Karena 
dengan kepala sekolah juga melakukan 
supervisi kepada semua guru termasuk guru 
PAI.  
4. Dampak positif dari Supervisi akademik 
pengawas adalah  kemampuan mengajarnya 
meningkat. administrasi guru ada dan 
lengkap, menggunakan alat peraga yang 
sesuai dengan materi.  
5. Pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilaksanakan oleh Pengawas belum 
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maksimal namun cukup meningkatkan 
kompetensi guru. 
6. Pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan 
oleh Pengawas Sekolah ada manfaatnya 
dalam meningkatkan Kemampuan 
profesional guru PAI  ditandai  dengan 
kemampuan mengajar guru meningkat. 
Prestasi siswa meningkat. Bahkan sebagian 
besar guru PAI di Kecamatan Banjarsari 
mampu mengoperasikan laptop dan 
sebagian besar sudah mampu membuat 
media pembelajaran walau sederhana. 
Prestasi siswa baik secara akademik 




Bapak Arif Ansori, S.Ag. MpdI. Merupakan salah satu kepala sekolah yang 
berasal dari guru PAI di Kecamatan Banjarsari.Ia merupakan  informan dalam 
penelitian. Sebelum wawancara peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 
penelitian kepada informan. Peneliti melakukan wawancara di SD Al Islam 4 
Kadipiro. Wawancara dilakukan penulis di ruang kepala sekolah pada hari senin, 

















HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI 
Kode  : PSA.PKP.W 
Sumber data  : Nur Hidayati, S.Ag 
Tanggal  : 4 Februari 2014 
Hari  : Selasa 
Jam  :10.00-11.00 WIB 
Tempat  : SDN Ketelan  




Kode data Kode 
Teknik 
Isi Ringkasan Data 
PSA P KP W 1. Kegiatan supervisi pengawas lebih 
sering dilakukan dalam KKG PAI dan 
pernah datang ke sekolah ketika 
monitoring. Kalau di KKG PAI 
pengawas melakukan pembinaan 
penyusunan administrasi guru. 
2. Banyak hal yang didapatkan guru PAI 
dari pembinaan pengawas di KKG PAI 
terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran. 28 administrasi guru, dan 
dijelaskan langkah- langkah 
pembuatannya, pembinaan pelaksanaan 
pembelajaran, penguasaan materi ajar 
dan penilaian. Sekaligus tentang 
pengembangan penggunaan alat peraga. 
3. Pengawas melakukan kunjungan ke 
sekolah 1 sampai 2 kali dalam satu 
semester. Pertama ketika lalu 
monitoring sanlat dan ketika USBN 
PAI.  
4. Pengawas melakukan supervisi kelas. 
Langkah pertama memberikan 
instrumen supervisi pembelajaran 
melalui forum KKG untuk dipelajari. 
seminggu berikutnya dilakukan  
supervisi. 
5. Strategi dan bentuk kegiatan  supervisi 
pengawas menurut guru efektif dalam 
meningkatkan kemampuan profesional 
guru.  Guru dapat  menyusun 
perencanaan pembelajaran, metode-
metode dalam belajar, menyusun dan 
mengajarkan materi ajar sesuai dengan 
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indikator dan membuat soal yang baik. 
 
Keterangan:  
Ibu. Nur Hidayati, S.Ag merupakan guru senior di kecamatan Banjarsari.  Ia 
merupakan  informan dalam penelitian. Sebelum wawancara peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada informan. Peneliti datang ke 
SDN Ketelan yang sebelumnya sudah membuat janji dengan pengawas karena 
akan melaksanakan supervisi disana pada hari Selasa, 4 Februari 2014. 
Wawancara dilakukan di ruang guru  jam 10.00-11.00 WIB. Wawancar 
dilakukan di ruang guru karena Ibu. Nur Hidayati, S.Ag mempunyai jam 
mengajar pertama pada hari tersebut dan suasana sangat kondusif karena siswa 



























HASIL WAWANCARA DENGAN PENGURUS KKG PAI 
Kode : PKPG.pPW 
Sumber data : Drs. Sukardi. Selain sebagai Guru Agama juga Ketua KKG 
PAI Kec. Banjarsari 
Tanggal : 6 Maret 2014 
Hari : Jum’at 
Jam : 09.30-11.00 WIB 
Tempat : Aula Kantor Pengawas PAI 




Kode data Kode 
Teknik 
Isi Ringkasan Data 
PKPG p P W 1. KKG PAI dilaksanakan di Kecamatan 
Banjarsari dilaksanakan rutin setiap hari 
jum’at pagi di Aula Kantor Pengawas 
Kemenag Kota Surakarta.  
2. Bentuk kegiatan KKG PAI di 
Kecamatan Banjarsari pada awalnya 
hanya acara seremonial biasa, ajang 
kumpul sesama guru, ada tadarus, 
kultum, informasi dinas kemudian 
pulang. Namun sejak adanya sertifikasi 
guru acaranya berkembang lebih padat 
tergantung program kerja yang ada. Ada 
tambahan  pembinaan dari pengawas 
dan kegiatan lain yang diisi oleh guru 
berprestasi untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. 
3. Bentuk kerjasama pengawas dengan 
KKG PAI terkait pembuatan program 
kerja KKG PAI pengawas memberikan 
masukan. Kemudian dalam pelaksanaan 
beberapa kali pengawas menjadi nara 
sumber. Pengawas juga memberikan 
motivasi dalam meningkatkan disiplin 
dan kemampuan guru.   
4. Supervisi akademik pengawas dalam 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
secara kelompok dengan program. 
Pembuatan PTK, kegiatan workshop 
dan  studi banding. 
5. Pelaksanaan Pembinaan yang 
dilaksanakan oleh Pengawas PAI sudah 
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sesuai dengan harapan.Namun perlu 
peningkatan supervisi kunjungan kelas 
ke semua sekolah, sehingga semua guru 
dapat mendapatkan pengalaman di 
supervisi pembelajaran oleh pengawas.  
6. Pelaksanaan pembinaan yang 
dilaksanakan oleh Pengawas dapat 
meningkatkan Kemampuan profesional 
guru PAI  di sekolah. Guru-guru 
meningkat dalam merencanakan 
pembelajaran, Guru PAI SD di 
Kecamatan Banjarsari sekarang lebih 
aktif dan mudah kalau diajak dalam 
kegiatan ilmiah. Sebagian besar juga 
sudah  mempunyai administrasi guru 
yang lengkap. Bahkan yang 
menggembirakan guru-guru yang 
dulunya gaptek komputer sekarang 
sebagian besar sudah membawa laptop 
dan mau belajar Laptop. 
 
Keterangan:  
Drs. Sukardi merupakan Ketua KKG PAI  Juga Kepala Sekolah di SD 
Mujahidini kecamatan Banjarsari.  Ia merupakan  informan dalam penelitian. 
Sebelum wawancara peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada 
informan. Peneliti datang ke Kantor Pengawas PAI yang digunakan sebagai 
tempat melaksanakan kegiatan KKG sebelumnya membuat janji untuk 
melakukan wawancara pada hari Jum’at 6 Maret 2014. Wawancara dilakukan di 
Aula Kantor PPAI  pada   jam 10.00-11.00 WIB. Beberapa hal berkaitan dengan 
kerjasama KKG dan pengawas disampaiakan. Menurutnya selama ini 
pelaksanaan supervisi akademik pengawas mampu meningkatkan kemampuan 
guru PAI khususnya dalam penguasaan materi, perencanaan pembelajaran, 
penggunaan metode. Strategi yang dilakukan pengawas dengan supervisi kelas 












Lokasi   : SDN Ketelan 
Jenis Obyek  : Supervisi Proses Pembelajaran 
Hari/Tanggal  : Selasa, 4 Februari 2014 
Jam    : 09.00-10.00 WIB 
Pengamat  : Moch. Abi Qotadah 
Koding Data/ hasil Pengamatan 
 Sebelumnya peneliti sudah membuat perjanijian dengan 
pengawas yang akan melaksanakan tugas pengawasan di 
SDN Ketelan. Sebelum masuk kelas, peneliti mengikuti 
Ibu pengawas yang melakukan supervisi di SDN Ketelan. 
Yang dilakukan pengawas pada tahap sebelum observasi 
kelas adalah meneliti persiapan mengajar guru dengan 
meminta instrumen yang sudah diberikan pengawas 
kepada guru PAI pada beberapa waktu  sebelumnya. Dari 
pengamatan penulis  RPP yang dimiliki komponen-
komponen seperti identitas mata pelajaran, SK, KD, tujuan 
pembelajaran, langkah-langkah KBM, metode, bahan dan 
alat, penilaian Ada uraian yang jelas dan sistematis setiap 
komponen RPP Langkah penyajian KBM runtut dan 
mudah dipahami, Mempunyai alat peraga tentang 
membaca ayat Al-Qur’an . Setelah itu pengawas meminta   
izin kepada kepala sekolah SDN Ketelan untuk 
mengadakan observasi di kelas dan penulis mengikuti Ibu 
pengawas yang melakukan supervisi. Peneliti  mengamati 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas. Pada saat 
pelaksanan observasi penulis menggunakan kamera digital 
dan tidak mengganggu pelaksanaan KBM karena berada di 
luar kelas.  Pelaksanaan pembelajaran berjalan tertib dan 
lancar, peneliti mengamati guru mengajar : Kejelasan 
konsep dan penyampaian materi, Menggunakan media / 
alat peraga dalam mengajar.  
Hasil Observasi: Pengelolaan kelas baik, siswa dibentuk 
kelompok dengan metode diskusi dan pemberian tugas -
Interaksi guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 
berjalan baik dan lancar. -Pengaturan waktu efektif dan 
efisien -Tingkat keberhasilannya baik, setelah guru 
mengadakan tanya jawab kemudian tes lisan -Intonasi / 
suara guru dalam mengajar baik dan cukup jelas. Tahap 
sesudah observasi : Kesan penampilan guru dalam 
mengajar, Kemampuan guru mengidentifikasi masalah 
belajar siswa baik, Diskusi dengan peneliti tentang 
masalah pembelajaran cukup baik dan inovatif dalam 
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mengelola kelas dan pembelajaran. Setelah itu Nur 
Hidayati mengajak Pengawas untuk meninjau tempat 
praktik ibadah yang merupakan kelas kosong yang 
dimanfaatkan sebagai temapt salat, sekaligus menunjukkan 
tempat dimana ruang yang digunakan untuk praktek ibadah 
dan perpustakaan Agama Islam. Setelah itu pengawas 
menyampaikan beberapa masukan kepada guru yang di 
supervisi. Pada kesempatan yang sama pengawas bertemu 
dengan kepala sekolah SD ketelan untuk menyamoaikan 
hasil dari supervisi yang telah dilaksanakan dan mohon 






HASIL OBSERVASI KELAS 
Nama sekolah  : SDN Ketelan 
Nama guru  : Nur Hidayati, S.Ag 
Lama mengajar  : 34 tahun  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam  
Kelas  : 5 (lima)  










• Komponen-komponen yang dimiliki dalam 
RPP seperti; identitas mata pelajaran, SK, 
KD, tujuan pembelajaran, langkah-langkah 
KBM, metode, bahan dan alat, penilaian 
 • Ada uraian yang jelas dan sistematis setiap  
  komponen RPP  
 • Langkah penyajian KBM runtut dan mudah 
dipahami  





• Peneliti melakukan observasi pasif dengan 
menggunakan camera digital dan tidak 
mengganggu pelaksanaan KBM. Pelaksanaan 
pembelajaran berjalan tertib dan lancar, 
peneliti mengamati guru mengajar : Kejelasan 
konsep dan penyampaian materi baik. 















   Pengelolaan kelas baik, siswa dibentuk 
kelompok dengan metode diskusi dan 
pemberian tugas  
 Interaksi guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa berjalan baik dan lancar.  
 Pengaturan waktu efektif dan efisien  
 Tingkat keberhasilannya baik, setelah guru 
mengadakan tanya jawab kemudian tes lisan  
 Intonasi / suara guru dalam mengajar baik 
dan cukup jelas  
2  
Tahap sesudah 
observasi  •  Kesan penampilan guru dalam mengajar  
   menarik  
  •  Kemampuan guru mengidentifikasi masalah  
   belajar siswa baik.  
  •  Diskusi dengan peneliti tentang masalah  
   pembelajaran cukup baik dan inovatif dalam  


























1 Data Monografi Kecamatan Banjarsari 
Kelurahan di wilayah administrasi Kecamatan Banjarsari 
adalah: 
(1) Timuran (2) Keprabon (3) Ketelan (4) Punggawan (5) 
Kestalan (6) Setabelan (7) Gilingan (8) Nusukan (9) Kadipiro 





2 Data Pengawas PAI Kota Surakarta 
Data  tersebut menunjukan  bahwa jumlah pengawas 
Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar sangat kurang.. Dari data 
tersebut terlihat seorang pengawas mempunyai guru binaan 
seratus tigapuluh enam.  Menurut PMA No 2 tahun 2012 
seharusnya beban kerja Pengawas Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar hanya  membina tujuh satuan 
pendidikan atau 60  guru binaan sehingga pengawas PAI 
memerlukan  strategi khusus dalam pelaksanaan supervisi .  
 
3 Data Nama SD dan Guru PAI Kecamatan Banjarsari. 
Data ini digunakan penulis untuk mengetahui sekolah binaan 
yang ada di Kecamatan Banjarsari, letak SD dan juga nama 
GPAI. Dari data GPAI diketahui bahwa kepala sekolah yang 
berasal dari guru Agama Islam adalah 2 orang. data tersebut 
juga menunjukkan bahwa kepala sekolah yang berasal dari 
guru agama yaitu Arif Ansori, S.Pd. M.PdI dan Drs. Sukardi 
adalah ketua KKG Kec. Banjarsari sehingga kerjasama 
pengawas PAI dengan kepala sekolah sekaligus KKG di 
kecamatan Banjarsari dapat berjalan baik. 
 
 
4 Data Guru PAI Kecamatan Banjarsari 
Data guru PAI ini digunakan untuk mengetahui latar belakang 
pendidikan, unit kerja, status kepegawaian termasuk status 
sertifikasi. Data tersebut tidak ditampilkan secara utuh hanya 
yang terkait dengan penelitian saja yang ditampilkan. 
 
 
5 Peraturan-peraturan tentang kepengawasan  




kepengawasan di sekolah, PMA no 2 tahun 2012 yang 
merupakan pedoman pengawas dalam melakukan supervisi 
ataupun sebagai bahan analisis peneliti dalam melakukan 
kinerja pengawas. 
6 Program kepengawasan Tahunan dan Semesteran 
Program yang dibuat oleh pengawas PAI sebagai acuan dalam 
melaksanakan supervisi akademik maupun supervisi 
manajerial. Program tahunan dan semester kepengawasan 
dibuat bersama oleh pengawas MI/SD se Kota Surakarta 
berdasar kebijakan Kemenag Kota Surakarta dan 
kepengawasan tahun sebelumnya. 
 
7 Laporan Kegiatan Kepengawasan 
Laporan yang disusun pengawas yang merupakan hasil 
kepengawasan. Laporan yang ada menurut penulis sangat 
singkat dan belum adanya rencana tindak lanjut dalam sebagi 
acuan dalam kegiatan supervisi selanjutnya. 
 
8 Bukti fisik kegiatan kepengawasan di sekolah 
Bukti fisik kepengawasan meliputi instrumen penilaian 
administrasi guru dan instrumen kegiatan pembelajaran  
 
9 Bukti fisik dan dokumentasi supervisi akademik pengawas di 
KKG PAI 
Bukti fisik supervisi akademik pengawas dalam KKG 
meliputi: pembinaan penguasaan materi bahan ajar bagi guru, 
pembinaan model-model pembelajaran dan supervisi penilaian 
hasil belajar.  
 
10 Program kerja dan struktur Pengurus KKG PAI 
Program kerja dan struktur pengurus KKG sebagai bahan 
untuk melakukan analisis dan pembanding kegiatan supervisi 
akademik secara kelompok yang dilakukan pengawas pada 








































Gambar 4  Wawancara Peneliti Dengan Sukardi Ketua KKG PAI Kecamatan 

















Gambar 5  Wawancara Peneliti Dengan Nayiri Guru PAI sekaligus Sekretaris 

























   
 


































Gambar 8  Proses Supervisi Akademis Pengawas PAI Terhadap Guru PAI di SDN 





































Gambar 10  Penyampaian Hasil Supervisi Akademis Oleh Pengawas Kepada 







































: Moch. Abi Qotadah, S.PdI 
: 26.11.7.3.076 
: Surakarta, 17 Desember 1975 
: Guru Pendidikan Agama ISlam 
: SMP Negeri 15 Surakarta 
: Tegalmulyo RT 01 RW 07 Purwosari      
laweyan Surakarta  
: 
 
SD Djama’atul Ichwan                                                
SMP 4 Al Islam Surakarta  
MAN 2 Surakarta 
D II STAIMUS Surakarta       
S1 STAIMUS Surakarta   
 
Lulus Tahun 1988 
Lulus Tahun 1991 
Lulus Tahun 1994 
Lulus Tahun 2004 
Lulus Tahun 2006 
 
   
